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PENGANTAR

Segala puji itu hanyalah milik Allah. Dialah zat yang telah menyempurnakan -Nimatntuk kita dan

secara beurut-turut memberikan berbagai pemberian dan anugerah kepad&ditenga Allah menyanjung

dan memberi keselamatan untuk Nabi kita Muhammad, keluarganya yang merupakan manusia pilihan dan
semua sahabatnya yang merupakan marmasénusia yang bertakwa seui silih bergantinya malam dan

siang.

Kami bersyukur kepada Allath A 8 Waierfa telah dimudahkan untuk menyelesaikan buku panduan ini.
Buku panduan Ramadhan ini adalah kumpulan dari tulisan kami di Buletin Dakwah At Tauhid yang disebar
OAOCEAD * @ laApds UGK EYbdyakarta, website www.muslim.or.id dan website pribadi
www.rumaysho.com Buku ini adalah revisi dari buku panduan Ramadhan sebelumnya. Buku ini sudah
kami lengkapi dengan rujukan dan takhrij yang lelkéngkap.Sungguh suatu nikmat yang sangat besar,
kami dapat menyusun kembali tulisan ini dan dibagikan secara gratis kepada kaum muslimin.

Buku ini berisi beberapa pembahasseputarpuasa Ramadhan, shalat tarawih, zaKihri, hari raya Idul
Fithri dan pembahasan menarik lainnyaPenyusunan bukuni bertujuan agar kaum muslimin dapat
beramal dengan baiklan benardi bulan Ramadhamsesuai dengan petunjuk Allah dan Rablyla, serta
bimbingan para ulama salafush sholeh

Kami tak lupa mengucapkan terima khskepada segala pihak yang telah membantu dan memberikan
semangat demi terbitnya buku ini. Terima kasih pula kami ucapkan kepada para donatur yang telah
membantu dalam membiayai buku irfiemoga Allah membalas mereka semua dengan ganjaran yang lebih
baik.

Kami sangat mengharap kritik dan saran yang membangun demi baiknya buk8eamoga Allah selalu o
merahmati orang yang telah menunjukkan-aith kami di hadapan kan# A OEA1 1 Al 1 AEG OA
- OEAT T AA xA OAIT A Al EEE xA OORIAEAE®RA I AEIEABET 8 7AI EA

PanggangGunung KidulRabu ¥ 3 U A4RIAALEIUIi2010

Muhammad Abduh Tuasikal
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KEUTAMAAN BULAN RAMADHAN

1. 2Ai AAEAT AAAT AE " O1 AT $EOOOOT EATTUA 'l 1008A1

Qu

Bulan ramadhan adalah bulan yang mulia. Bulan ini dipilih sebagai bulan untuk berpuasa dan pada bulan
ETE DPOI A 'l 10O0Odnaha AlaRt\GoREIMEaAT 8 3 AAAC

T Lo g T N A VR o @ P R R TR S AN T
Hoarls En (S D e 0BT 3G (e iy A 625 0T g T el 0Ll T

Oj "AAAOADPA EAOE UAT ¢ AEOAT O0E 4 HalamyditEuakan\(Be@muldad) A 1
Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjefasgelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat

tinggalnya) di bulanut maka hendaklah ia berpugssda bulanit6 6 j 138 :185) " ANAOAE

Ibnu Katsirrahimahullahtatkala menafsirkan ayat yang mulia ini mengatakamj $ A1 Ai  AUAQO EI
4 A & ddméji bulan puasayaitu bulan Ramadhandari bularbulan lainnya. Allah memijdemikian
EAOAT A AOI AT ETE OAIT AE '11 AE DEI EE OGhuaiigidnga. AOIT A

Sebagaimana pula pada bulan Ramadhan ini Allah telah menurunkan kitab ilahiyah lainryagradNabi
6 Al AEEEd'®O OAIl Al

2. Setan-setan Dibelenggu, Pintu-pintu Neraka Ditutup dan Pintu-pintu Surga Dibuka Ketika
Ramadhan Tiba

RasullllalOE A1 1 Al 1 AEO b&réabddEEE xA OAI T Al
bl iy 0 vt il afd Lngl Lad olad] i 13

dApabila Ramadhan tiba, pintu surga dibuka, pintu nerakaigitdan setan pun dibelengfé

'l 1T AEE O) UAAE 1| Al cA OArmdhahtertDKadyd girduGurga Han AefudufnyaA A b A
pintu Jahannam dan terbelenggunya setaptan sebagai tanda masuknya bulan Ramadhan dan mulianya

AOlI AT OAADEAOO8d 11 AEE O) UAAER O*OCA AADPAO AAOI
memudahkan bebbagai ketaatan pada hambBlya di bulan Ramadhan seperti puasa dan shalat malam.

Hal ini berbeda dengan buldoulan lainnya. Di bulan Ramadhanrang akan lebih sibuk melakukan
kebaikan daripada melakukan hal maksiat. Inilah sebab mereka dapat memasula siarg pintunya.
Sedangkan tertutupnya pintu neraka dan terbelenggunya setan, inilah yang mengakibatkan seseorang

i OAAE | AT EAOEE PAEOEAO EAOEEA EOOS8O

3. Terdapat Malam yang Penuh Kemuliaan dan Keberkahan

'24AEOEO 11 1008A1T i O! UEEIi h wrxéis
2HR. Bukhari no. 3277 dan Muslim no. 1079, dari Abu HuraaE BU AT | AEO OAT EO
% Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/188.
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Pada bulan ramadhan terdapat suatu malam yang lebilk lokari seribu bulan yaitu lailatul gadar (malam
kemuliaan). Pada malam inilatyaitu 10 hari terakhir di bulan RamadhaddAAO AEOOOOT EAT 1 UA
Karim.

Allah4 A 6 berfirdan,

QMJ\J;;JM\M(%JM\UJL«J\ 3iu3(>§)w4u@oujc\
6Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada lailatul gadar (malam kemuliaan). Dan tahukah
kamu apakah mafa kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribiBba@lanj 1 38 -3. 1 1AAO

Dan Allal4 A 6jégh Berfirman,
L B G s Al s ad g

6Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang dibéakagesungguhnya Katah yang

memberi peringatsh 6 | 138 | Ava® @ifékdull mhala@d Gadig diberkahi di sini adalah malam
lailatul gadr. Inilah pendapat yang dikuatkan oleh Ibnu Jarir Ath ThahhimahullaH. Inilah yang menjadi

pendapat mayorit® O1 AT A AE AT OQOAE FIAA I IAA BO OO0 AIARDI A

4. " O1 AT 2Ai AAEAT AAAI AE 3 Al AE 3A00 7AEOO S$EEAAOQI E/

RasulullalOE AT 1T AT T AEO bérdabddEEE x A OAI 1 Al
L0 G B0 58 (L I, D) s 01 Ll o 0

6Sesungguhnya Allah membebaskan beberapa orang dari api neraka pada setiap hari di bulan Ramadhan,dan
seapm®1 Ei APAAEI A AEA | Al AT EROEAT AT 6A 1 AEA DPAOOE

NabiOEAT 1 AT 1T AEO bérgabddEEE xA OAI 1 Al

E
@ 2830 o2 e

o Bl 33255 oD 20y e B el 45 30N 3G

G ECA 1T OAT ¢ UAT C A &ng fahdbarpuési sakpai isObkrouRd, pedithpin yan® adil, dan
AT 8A T OAT ¢ a&UAnd NawahiEabimahdlldhi BT EAT AOGEAT h O(AAEOO EITE
disunnahkanbagi orangUAT ¢ AAODBPOAOA O1 OOE AAOAT 6 A Akhrera iaAx Al
dET AT AEAT 1 OAT ¢ UAT ©An AdwéaveréhinéniillahfndnGefakaApulah O Eddhdahkan
AACE 1T OAT C UAT ¢ AAOPOAOA EAOEEA EA AAI Al EAAAAAI

* Tafsir Ath Thobari, 21/6.

®Zaadul Masiir, 7/33837.

°c28 'l "AUAAOh AAOE *AAEO AElI O! AAEI 1 AE8 !'I (AEOOAIE 1/
tsiqoh (terpercaya). Linat Jai EG O1 ! EAAEOOh i TWWi 8

"HR. At Tirmidzi no. 3598. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan.

1l - AEI O8h &ar1QéVs



Page6 of 138

dunianya, juga pada perkara yang ia sukai serta jangan lupa pntuk mendoakan kaum muslimin
1 AETT UA8S

Idem.
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KEUTAMAAN PUASA

1. Puasa adalabPenghalang dari Siksa Neraka
RasulullatOE AT 1 A1 1 AEO bérdabddEEE x A OAIl 1 Al

P S I

G, - 0.5 . B " 2

dPuasa adalah perisaiyg dapat melindungi seorang hamba dari api n&'dka
) AT &1 ra@imadill&hE AT CAOAEAT F 0301 CCOER DOAOA AGBHO | Al
neraka. Karena orang yang berpuasa bebanar telah mengekang dirinya dari berbagai syahwat. Api

mempunyaisifat yang cenderung dikelilingi oleh syahwat. Karenanya, jika seseorang menahan dirinya dari
AAOAACAE OUAExAO AE AOT EAnh EOO AEAT 1 AIi ABAO AEOEI

200A0A AEAT - Ai ARAOEEAT 3UAZEAMO AAGCE / OAT ¢ UATC -
RasulullatOE AT 1 AT 1 AEO bérdabdd,EEE xA OAIT 1 Al

A2 . 2.7 a AT LY At ¥ . o Eoa ¥ IRV ST S //,o;/}.~oi°/ 5 ¥
J sar g '%Mgw\{/"\waw\W‘HJd\(M\Jﬂ?@\fﬁw;dwdbﬁj(’w\

DUEES J6 as sasd L 230 455 O

6A1T EOO AEAT |1 Ai AAOEEAT OUAEABAO
AEAT AARAOEAOAhRS87AEAE 40EAT EOh OAUA OAlI AE 1 AT AEAI
peE AT AT EAT AEO O1 OOE |1 Ai AAOEEAT OUAZEAGAGAEADAAAR
i A1 AOAT ¢cT UA AAOE OEAOO PAAA 1 AIl Al EAOEh EAOAT AT U/

0 O0AO0A AAT 11 100
A

3. Orang yang Berpuasa akan Mendapatkan Pengampunan Dosa
RasulullatOE AT 1 AT 1 AEO bérdabdd,EEE x A OAI 1 Al

55 L £ G 4 U U ) P

s

YHR. AhmadQ ¥ Qi 6 h AAOE * AAEO AET O! AAEi |1 AE8 B3UAEEE 3UOG8AEA
dilihat dari banyak jen.

“Fathul Bari, 4/104.

(28 1'EIAA wrxéih AAOE O! AAOGI T AE AET O6!1 08 B3UAEEE '] |
Targhib wa At Tarhib no. 984.
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oBarangsiapa yang berpuasa di buRamadhan karena iman dan mengharap pahala dari Allah maka
dosanya di masa lalu pasti diampuid

lbnu Baththolrahimahullanmengatakan,¥ang dimaksud karena iman adalah membenarkan wajibnya
puasa dan ganjaran dari Allah ketika seseorang berpuasa dan melaksanakan giyam ramadhan. Sedangkan

UAT C AE ihtséb@®elalaltd menginginkan pahala Allah dengan puasa tersebut dan senantiasa
mengharap wajahNya.g"

BHR. BukharNo. 38dan Muslimno. 760, dari Abu Hurairah.
“syarh Al Bukhari libni&hthol, 7/22.
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GANJARAN BAGI MEREKA YANG BERPUASA

Dari Abu Hurairah, RasululldhE AT 1 Al i AEO bé&rdabdd EEE xA OAI T Al

Wy 4 5 3 e % 4 06 i wleee ) G s R Gl 55T ) s

Lo s SE s i ¥, e Y1l e Yol et O o £ o So T o S 8
w\mwb\%d}b;ij.yJ;LaJ/.,\;.gu}jgkgvﬁgb}ﬁw&»\wmw)mwtv\g5\4

- - T -

<

G C’JJ‘

CBetiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh manusia akan dilipatgandakan dengan sepuluh kebaikan yang
semisal hingga tujuh ratus kali lipat. Alah@ A1 A AAOZEOI AT j UAT ¢ AOOET UAQh
puasa tersebut adalah untidu. Aku sendiri yang akan membalasnya. Disebabkan dia telah meninggalkan
syahwat dan makanan karefiu. Bagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua kebahagiaan yait
kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa dengan Rabbnya. Sungguh bau mulut
orang yang berpuasa lebih harum di sisi Aldaipada bau minyak kastaro

Dalam riwayat lain dikatakan,
S Al W A AST L e s Al e

Oii AE 4A8AI A AAOAEEOI Al jUAT ¢ AOOET UAQh O3AOEAD /
puasa adalah untukuwd & 6

Dalam riwayat Ahmad dikatakan,

s s A1 ) pofalty e 3y B0 el 6 e 5 b 06
11 AE OAUUA xA EAI 1T A AAOEZEOI Al jUAT C AOOET UAQh
amalan puasa. Amalan puasa adalah uruk Aku sendiri yang akamembalasnyd 8 6

Pahala yang Tak Terhingga di Balik Puasa

Dari riwayat pertama, dikatakan bahwa setiap amalan akan dilipatgandakan sepuluh kebaikan hingga
tujuh ratus kebaikan yang semisal. Kemudian dikecualikan amalan puasa. Amalan puasa tidaklah
dilipatgandakan seperti tadi. Amalan puasa tidak dibatasi lipatan pahalanya. Oleh karena itu, amalan
puasa akan dilipatgandakan oleh Allah hingga berlifijpat tanpa ada batasan bilangan.

Kenapa bisa demikian? Ibnu Rajab Al Hambaémoga Allah merahmati beliadi AT CAOAEAT ho + A

DOAOA AAAT AE AACEAT AAOE EAOAAAOAT 68AGuAfirgak] AE CAIT

®HR. Muslim no. 1151
¥HR. Bukhari no. 1904
Y28 'EIAA wria¢s8 3UAEEE 3UOBAEA 1 1 O1 ABGOE [ AT CAOAEAI
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P g

O)jg/\-;aj\ Lséﬁ Lwl/

(sesungguhnya hanya oragang yang bersabarlah yang dicukupkan pahal@kaemnpa bate8 6 j 138 |
Zumar: 10)

Sabar itu ada tiga macam yaitu [1] sabar dalam melakukan ketaatan kepada Allah, [2] sabar dalam
meninggalkan yang haram dan [3] sabar dalam menghadapi takdir yang terasa menyakitkan. Ketiga
macam bentuk sabar ini, semoga terdapat dalam amalan puasa. Dalam puasa tentu saja di dalamnya
ada bentuk melakukan ketaatan, menjauhi Hal yang diharamkan, juga dalam puasa seseorang
berusaha bersabar dari khbl yang menyakitkan seperti menahan diri dari rasa lapar, dahaga, da
lemahnya badan. Itulah mengapa amalan puasa bisa meraih pahala tak terhingga sebagaimana sabar.

Amalan Puasa Khusus untuk Allah

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa AlldhA 8 berfirdean (yang artinyah Se@ap amalan manusia adalah
untuknya kecuali puas@malan puasa adalah untidd 8 2ExAUAO ET E | A1 O1 EOEEAI
manusia adalah untuknya. Sedangkan amalan puasa, Allah khususkan untuNydiri Allah
menyandarkan amalan tersebut unteikya.

Kenapa Allah bisa menyandarkan amalan puasa tiXyaiR

[Alasan pertama] Karena di dalam puasa, seseorang meninggalkan berbagai kesenangan dan berbagai
syahwat. Hal ini tidak didapati dalam amalan lainnya. Dalam ibadah ihram, memang ada perintah

i ATET CCAT EAT EEI A6 j AROEOAOIT CAlkan BefagAilharuAmaringaAT E OC
Namun bentuk kesenangan lain dalam ibadah ihram tidak ditinggalkan. Begitu pula dengan ibadah shalat.
Dalam shalat memang kita dituntut untuk meninggalkan makan dan minum. Namurieitiadi dalam

waktu yang singkat. Bahkan k&a hendak shalat, jika makanan telah dihidangkan dan kita merasa butuh

pada makanan tersebut, kita dianjurkan untuk menyantap makanan tadi dan boleh menunda shalat ketika

dalam kondisi seperti itu.

Jadi dalam amalan puasa terdapat bentuk meninggalkarbbgai macam syahwat yang tidak kita jumpai
pada amalan lainnya. Jika seseorang telah melakukan ini segeejerti meninggalkan hubungan badan
dengan istri dan meninggalkan makaninum ketika puasa dan dia meninggalkan itu semua karena
Allah, padahal tidk ada yang memperhatikan apa yang dia lakukan tersebut selain Allah, maka ini
menunjukkan benarnya iman orang yang melakukan semacam ini. ltulah yang dikatakan oleh Ibnu Rajab,
Onilah yang menunjukkan benarnya iman orang tergebut / OAT C U A Tugsa depeiti AEsBIAAT P
menyadari bahwa dia berada dalam pengawasan Allah meskipun dia berada sendirian. Dia telah
mengharamkan melakukan berbagai macam syahwat yang dia sukai. Dia lebih suka mentaati Rabbnya,
menjalankan perintakNya dan menjauhi larangaNya karena takut pada siksaan dan selalu mengharap
ganjaran. UA8 3 AAACEAT Bérundudglah dkandoyAr® meénkgghlkarOsyahwat yang ada di
hadapannya karena mengharap janji Rabb yang tidak nampak di hadapadnyas | AE EAOAT A
membalasorang yang melakukan puasa seperti ini dan Dia pun mengkhususkan amalan puasa tersebut
untuk-Nya dibanding amalaramalan lainnya.
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[Alasan kedua] Puasa adalah rahasia antara seorang hamba dengan Rabbnya yang tidak ada orang lain
yang mengetahuinya. Amalanyasa berasal dari niat batin yang hanya Allah saja yang mengetahuinya
dan dalam amalan puasa ini terdapat bentuk meninggalkan berbagai syahwat. Oleh karena itu, Imam
'ET AA AAT OA1 AEBIAUAT I AIOAHBA BAI fE OO OA E Adujboraiylad@ A D A O
Dari dua alasan inilah, Allah menyandarkan amalan puasa-pgd@aberbeda dengan amalan lainnya.

Sebab Pahala Puasa, Seseorang Memasuki Surga

, AT O AAT Al OExAUAOI AKETOIAUA AA KRAA BAE ATAh AGalaiad@dn AT L
sebagai kafaroh/tebusan kecuali amalan puasa. Amalan puasa adalafKusitak

30&£UAT AET OS5UAET AE 1 Al CAOAEAA hékb@ndndhisab bandifya. EE AT A
Setiap amalan akan menembus berbagai macam kezholiman yang perndtukiila, hingga tidak tersisa

satu pun kecuali satu amalan yaitu puasa. Amalan puasa ini akan Allah simpan dan akhirnya Allah

i AT AOOEEAT 1T OAT ¢ OAOOAAOO EA OOOCAS8O

Jadi, amalan puasa adalah untuk AllahA 8. DleMkarena itu, tidak boleh bagi seorang pun mambil

ganjaran amalan puasa tersebut sebagai tebusan baginya. Ganjaran amalan puasa akan disimpan bagi
pelakunya di sisi Alla A 6. Réndan kata lain, seluruh amalan kebaikan dapat menghapuskan-dosa

yang dilakukan oleh pelakunya. Sehingga karenanysknya dosa yang dilakukan, seseorang tidak lagi
memiliki pahala kebaikan apapa.

Ada sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa hari kiamat nanti antara amalan kejelekan dan kebaikan
akan ditimbang, satu yang lainnya akan saling memangkas. Lalu tersisatahkehaikan dari amalan
amalan kebaikan tadi yang menyebabkan pelakunya masuk surga.

ltulah amalan puasa yang akan tersimpan di sisi Allah. Amalan kebaikan lain akan memangkas kejelekan
yang dilakukan oleh seorang hamba. Ketika tidak tersisa satu kebakemuali puasa, Allah akan
menyimpan amalan puasa tersebut dan akan memasukkan hamba yang memiliki simpanan amalan puasa
tadi ke dalam surga.

Dua Kebahagiaan yang Diraih Orang yang Berpuasa

$A1l Al EAAEOO A Bagih@iyQand teipuiadaiakaA hdpatkéh dua kebahagiaan yaitu
kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa dengan Babbnya

Kebahagiaan pertama adalah ketika seseorang berbuka puasa. Ketika berbuka, jiwa begitu ingin
mendapat hiburan dari hahal yang dia rasakan tidakenyenangkan ketika berpuasa, yaitu jiwa sangat
senang menjumpai makanan, minuman dan menggauli istri. Jika seseorang dilarang dari berbagai macam
syahwat ketika berpuasa, dia akan merasa senang jika hal tersebut diperbolehkan lagi.

Kebahagiaan kedua addiketika seorang hamba berjumpa dengan Rabbnya yaitu dia akan jumpai pahala
amalan puasa yang dia lakukan tersimpan di sisi Allah. ltulah ganjaran besar yang sangat dia butuhkan.

Allah4 A &bkrfirdan,

Zo %

fotofr o s Fiie 38 o oes o o g FAA I
‘f”‘rﬁ“)‘x"ﬁﬁu‘&w%:ﬁwrﬁfwy | ga i 'y
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an kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan) nya di sisi Allah
sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar patglanyg 138 ! 1 - QUAIT | El q Wc

° 4 2

(rada hari ketika tiafiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan (dimukanya). 138 ! 1 E ) | Ol |

W, - o0

o e 555 Jlae Joky b

Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat pargmiscaya dia akan melihat (balasan)thga j 1 3 8
Az Zalzalah: 7)

Bau Mulut Orang yang Berpuasa di Sisi Allah

" AT EAOAT AACE 1 O0ATC UAIC AAODPOAOA SthdguhhaukhniiGArArd OE A1
yang berpuasa lebih harum di sisi Allatipida bau minyak kastui.

Seperti kita tahu bersama bahwa bau mulut orang yang berpuasa apalagi di siang hari sungguh tidak
mengenakkan. Namun bau mulut seperti ini adalah bau yang menyenangkan di sisi Allah karena bau ini
dihasilkan dari amalan ketaatadank arena mengharap ridho Allah. Sebagaimana pula darah orang yang
mati syahid pada hari kiamat nanti, warnanya adalah warna darah, nhamun baunya adalah bau minyak
kasturi.

Harumnya bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah ini ada dua sebab:

[Pertama] Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa puasa adalah rahasia antara seorang hamba
dengan Allah di dunia. Ketika di akhirat, Allah pun menampakkan amalan puasa ini sehingga makhluk pun
tahu bahwa dia adalah orang yang gemar berpuasa. Allah memberitahukaalaa puasa yang dia
lakukan di hadapan manusia lainnya karena dulu di dunia, dia berusaha keras menyembunyikan amalan
tersebut dari orang lain. Inilah bau mulut yang harum yang dinampakkan oleh Allah di hari kiamat nanti
karena amalan rahasia yang dia lddan.

[Kedua] Barangsiapa yang beribadah dan mentaati Allah, selalu mengharap ridho Allah di dunia melalui
amalan yang dia lakukan, lalu muncul dari amalannya tersebut bekas yang tidak terasa enak bagi jiwa di
dunia, maka bekas seperti ini tidaklah dibenitisisi Allah. Bahkan bekas tersebut adalah sesuatu yang
Allah cintai dan baik di sidlya. Hal ini dikarenakan bekas yang tidak terasa enak tersebut muncul karena
melakukan ketaatan dan mengharap ridho Allah. Oleh karena itu, Allah pun membalasnya rdenga
memberikan bau harum pada mulutnya yang menyenangkan seluruh makhluk, walaupun bau tersebut
tidak terasa enak di sisi makluk ketika di dunia.
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Inilah beberapa keutamaan amalan puasa. Inilah yang akan diraih bagi seorang hamba yang melaksanakan
amalan puaa yang wajib di bulan Ramadhan maupun amalan puasa yang sunnah dengan dilandasi
keikhlasan da selalu mengharap ridho Alldf.

BoAi AAEAOAT ETE AEOAOM&E.AGS29AA0E , AOEIBGEAZLZ 'l - AB8AOE £h
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HIKMAH DI BALIK PUASA RAMADHAN

1. Menggapai Derajat Takwa

Allah4 A &bkrfirdan,
RN SIS SRR A R SE I N I SN S SIS AP AP S
uwriuvgpddp\&qwewswqw\w@\wg

Mai orangorang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atasramgng
sebelum kamu agar kamu bertalgva § 138 ! 1 " ANA OAuklgn bshv@dj 8ntara bikn@h ET E
puasa adalah agar seorang hamba dapat menggapai derajat takwa dan puasa adalah sebab meraih derajat
yang mulia ini. Hal ini dikarenakan dalam puasa, seseorang akan melaksanakan perintah Allah dan
menjauhi setiap larangafNya. hilah pengertian takwa. Bentuk takwa dalam puasa dapat kita lihat dalam

berbagai hal berikut.

Pertama, orang yang berpuasa akan meninggalkan setiap yang Allah larang ketika itu yaitu dia
i ATET CCAT EAT 1T AEATh 1 ET O h AAOBéeénArdya Halkdargdt tonderg O O E
dan ingin melakukannya. Ini semua dilakukan dalam rangka taqorrub atau mendekatkan diri pada Allah
dan meraih pahala dafilya. Inilah bentuk takwa.

Kedua, orang yang berpuasa sebenarnya mampu untuk melakukan kesendesganangan duniawi yang
ada. Namun dia mengetahui bahwa Allah selalu mengawasiNjig. Ini juga salah bentuk takwa yaitu
merasa selalu diawasi oleh Allah.

Ketiga, ketika berpuasa, setiap orang akan semangat melakukan arai@lan ketaatan. Dan ketaatan
merupakan jalan untuk menggapai takwdlnilah sebagian di antara bentuk takwa dalam amalan puasa.

2. Hikmah di Balik Meninggalkan Syahwat dan Kesenangan Dunia

Di dalam berpuasa, setiap muslim diperintahkan untuk meninggalkan berbagai syahwat, makanan dan
minuman. ltu semua dilakukan karena Allah. Dalam hadits qiidsilah4 A & berdfirdkan,

-

Sl Gl S
ia telah meninggalkan syahwat dan makanan kaiua’8

Di antara hikmah meninggalkan syahwat dan kesenangan dunia ketika berpuasa adalah:

Y Taisir Karimir Rahran, hal. 86.
®Hadits qudsi adalah hadits yang maknanya dari AllaA 8, fefazAnya dari NafDE A1 1 AT 1 AEO .
*'HR. Muslim no. 1151

Al AEEE

Or
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Pertama, dapat mengendalikan jiwa. Rasa kenyang karena banyak makan gammkepuasan ketika
berhubungan dengan istri, itu semua biasanya akan membuat seseorang lupa diri, kufur terhadap nikmat,
dan menijadi lalai. Sehingga dengan berpuasa, jiwa pun akan lebih dikendalikan.

Kedua, hati akan menjadi sibuk memikirkan el bak dan sibuk mengingat Allah. Apabila seseorang
terlalu tersibukkan dengan kesenangan duniawi dan terbuai dengan makanan yang dia lahap, hati pun
akan menjadi lalai dari memikirkan Rhhbl yang baik dan lalai dari mengingat Allah. Oleh karena itu,
apabila hati tidak tersibukkan dengan kesenangan duniawi, juga tidak disibukkan dengan makan dan
minum ketika berpuasa, hati pun akan bercahaya, akan semakin lembut, hati pun tidak mengeras dan
akan semakin mudah untuk tafakkur (merenung) serta berdzikir padaAlla

Ketiga, dengan menahan diri dari berbagai kesenangan duniawi, orang yang berkecukupan akan semakin
tahu bahwa dirinya telah diberikan nikmat begitu banyak dibanding orarang fakir, miskin dan yatim

piatu yang sering merasakan rasa lapar. Dalam rangiensyukuri nikmat ini, orangrang kaya pun
gemar berbagi dengan mereka yang tidak mampu.

Keempat, dengan berpuasa akan mempersempit jalannya darah. Sedangkan setan berada pada jalan

AAOAET UA | AT OOEA8 3AAACAEI AT A OAAAA . AAE OEAI 1 Al I
P (T 83T S e 6 e 0l )

(sesungguhnya setan mengalir dalam diri manusia pada tempat mengalirny&®8dadi puasa dapat
menenangkan setan yang seringkali memberikan wess. Puasa pun dapat menekan syahwat dan rasa
marah. Oleh karena itu, NabDE AT 1 AT 1 AEO GhénjadikarE fiasax skbadgaiAshlah Aétu obat
mujarab bagi orang yang memiliki keinginan untuk menikah namun belum kesampaian.

3. Mulai Beranjak Menjadi Lebih Baik

Di bulan Ramadhan tentu saja setiap mioslharus menjauhi berbagai macam maksiat agar puasanya
tidak siasia, juga agar tidak mendapatkan lapar dan dahaga saja. KeBiA1 1 A1 1 AEO OAIl AE
bersabda,

Sy £ solm L A i

Betapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan dari puasanya tersebutigecuali
lapar dan dahaga s&g0

Puasa menjadi sigia seperti ini disebabkan bulan Ramadhan masih diisa pehgan berbagai maksiat.
Padahal dalam berpuasa seharusnya setiap orang berusaha menjaga lisannyasdarorang lain (baca:
ghibah), dari berbagai perkaataan maksiat, dari perkataan dusta, perbuatan maksiat démalhgdng sia
sia.

2 HR. Bukhari no. 7171 dan Muslim no. 2174
BSEOAOEEAT AAOE , AOEI GEAE ' P7627TAG AOEAh ) AT O 2AEAA 11 (A1,

HR. Ahmad 2/373 UAEEE 3UOGBAEA 11 1 01 AGOGE 1 ATl CAOAEAT AAExA OAIl
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Dari Abu HurairahRasulullafOE AT 1 A1 1 AEO b&rdabdd EEE x A OAI 1 Al
G b £ e L G DS

®arangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta malah mengamalkannya, maka Allah tidak butuh
dari rasa lpar dan haus yang dia tahaf®

Dari Abu Hurairah, Rasulull:tOE AT 1 AT 1 AEO bé&rdabddEEE x A OAIT 1 Al

2 o

sl A x g 2 s 5T e Do e Al L e G TR S s e
e ¢

(Puasa bukanlah hanya menahan makan dan minum saja. Akan tetapi, puasa adalah dengan menahan diri
dari perkataan lagwu dan rofats. Apabila ada seseorang yang mencelamu atau berbuat usil padamu,
EAOAEAT T AE DPAAAT UARh O! EOC GBAdghuadamiOpe®ataan sisig Gan OA A AT
semisalnya yang tidak berfaeddhSedangkan rofats adalah istilah untuk setiap hal yang diinginkan laki

laki pada wanit& atau dapat pla bermakna katekata kotor?°

Oleh karena itu, ketika keluar bulan Ramadhan seharusnya pédtiaan menjadi lebih baik dibanding

dengan bulan sebelumnya karena dia sudah ditempa di madrasah Ramadhan untuk meninggalkan
berbagai macam maksiat. Orang yang dulu mataalasan shalat 5 waktseharusnya menjadi sadar dan

rutin mengerjakannya di luar b&dlf 2 AT AAEAT 8 * OCA AAIT Al 1 AOAT AE OEF
hendaklah pula dapat dirutinkan dilakukan di masjid sebagaimana rajin dilakukan ketika bulan Ramadhan.
Begitu pula dalam bulan Ramadhan banyak wanita muslimah yang berusaha menggunakan §ilab y
menutup diri dengan sempurna, maka di luar bulan Ramadhan seharusnya hal ini tetap dijaga.

RasulullatOE AT 1 AT 1 AEO bérdabdd,EEE xA OAIT 1 Al

5o Ayl ) el s

i

ol
sedikiB*H

Ibadah dan amalan ketaatan bukanlah ibarat bunga yang mekar pada waktu tertentu saja. Jadi, ibadah

OEAI AO Y xAEOOh OEAI AO EAI ABAEh OEAI AO iaAdhfatin CAI
ibadah musiman. Namun sudah seharusnya di luar bulan Ramadhan juga tetap dijaga. Para ulama

*HR. Bukhari no. 1903

®HR) AT O +EOUAEI AE QFrwiws 11 1 8UEITE 1 AT CAOAEAT AAExA Of
*'perkataan Al Akhfasydinukil dariFathul Bari, 2/414.

8 perkataan Al Azhari, dinukil dari Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 5/114, 9/119.

9 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 9/119.

%HR. Muslim no. 782
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OAOET CEAI E | Al-j€ek Knhirk ddbldh yaOp ndeBghralfatiah (rajin ibadaten) hanya pada

AOI AT 2A1 AAEAT OAEAS86

)T CAOI AE DPOIAARMADAMOA AQXE ADAMS AAODOAOGA AE AOI AT 2A
bahwa setelah lepas dari Ramadhakan berbuat maksiat pada Rabbnya, maka sungguh puasanya itu
tertolak (tidak bernilai apad B £'q 8 6

4. Kesempatan untuk Saling Berkasih Sayang denga®i Miskin can Merasakan Penderitaan Mereka

Puasa akan menyebabkan seseorang lebih menyayangi si miskin. Karena orang yang berpuasa pasti
merasakan penderitaan lapar dalam sebagian wakturi@adaan ini pun ia rasakan begitu lama. Akhirnya

ia pun bersikapemah lembut terhadap sesama dan berbuat baik kepada mereka. Dengan sebab inilah ia
mendapatkan balasan melimpah dari sisi Allah.

Begitu pula dengan puasa seseorang akan merasakan apa yang dirasakan olefoaggniskin, fakir,
yang penuh kekuranganOrang yang berpuasa akan merasakan lapar dan dahaga sebagaimana yang
dirasakan oleh merekanereka tadi. Inilah yang menyebabkan derajatnya meningkat di sisi Aflah.

yT El AE AAAAOAPA EEEI AE OUAOGE UATC 1 0AO0 AdAOA A
sangatlah merindukan bertemu dengan bulan Ramadhan agar memperoleh hiknkahah yang ada di

AA1T Al T UA8 3 AAACEATPar8 salafibidsa befdbaCkép@da BlIAR selan@ 6 bulan agar dapat
berjumpa dengan bulan Ramadhan. Dan 6 bulan sisanya anbezloa agar amalammalan mereka
diterimad 8

Hikmah Puasa yang Keliru

Adapun hikmah puasa yang biasa sering dibicarakan sebagian kalangan bahwa puasa dapat menyehatkan
badan (seperti dapat menurunkan bobot tubuh, mengurangi resiko stroke, menurunkamaekdarah,

dan mengurangi resiko diabeté, maka itu semua adalah hikmah ikutan Sag@an bukan hikmah utama.
SAEET CCA EAT AAEI AE OAOAT OAT ¢ 1 AT EAOEAT DHOAOAT UA
dan janganlah dia berpuasa hanya untuk mengharapkikmat sehat semata. Karena jika niat puasanya

hanya untuk mencapai kenikmatan dan kemasl&éraduniawi, maka pahala melimpah di sisi Allah akan

sirna walaupun dia akan mendapatkan nikmat dunia atau nikmat sehat yang diaarari

Allah4 A & bkerfirdan,

o -

el 32 AU e P U SF A 08 Ay a5 Vet Lol

B AOEIEAE '1 -ABAOEAR Qéns8
2 EEAOG '1 -AxOOGBAE !l &ENEEUAEh WIii o4
B AOETEZA 'I -ABAOEA&Eh Qai

*Lihat http://swaranuslim.net

Blihat4a AZOEO 'l 10068A1T 11 +AOEIi 300A0 'i "ANI OI Eh X7TQXés8

OQu
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arang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah keuntungan itu baginya dan
barang siapa yang menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan

dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun diaghat j 138 ! OU 3UOOAAd WwWoQq

Mereka sama sekali tidak akan dizholimi. Namun ingatlairalmgsiapa yang melakukan amalan puasa,
amalan shalat atau amalan shalat malam namun hanya ingin mengharapkan dunia, maka balasan dari
11T AEqd O!'11 AE AEAT alydng diddoareak Adan tdtapiCaidlabinfa akad lertyap di
akhirat nanti karena mereka hanya ingin mencari keuntungan dunia. Di akhirat, mereka juga akan
termasuk orangorangyand AOO®E 6 8 6

Sehingga yang benar, puasa harus dilakukan dengan niat ikhlas iimengharap wajah Allah. Sedangkan

nikmat kesehatan, itu hanyalah hikmah ikutan saja dari melakukan puasa, dan bukan tujuan utama yang
dicaricari. Jika seseorang berniat ikhlas dalam puasanya, niscaya nikmat dunia akan datang dengan
sendirinya tanpa diaari-cari. Ingatlah selalu nasehat NabiE A1 1 A1 1 AEO ,0A1l AEEE xA OA

]

“o & - Y PP P - Y o . “ - T g: . . T & - i/ =~ PRSP
J»:MQM\VJKJ‘)W\)GPJL&M\&:UMjJC“}jf‘bLﬁ;L?w\J”jM°KY\9JKU”

M®arangsiapa yang niatnya adalah untuk menggapai akhirat, maka Allah akan memberikan kecukupan dalam
hatinya, Dia akan menyatukan keinginannya yangetei berai, dunia pun akan dia peroleh dan tunduk hina
padanya. Barangsiapa yang niatnya adalah untuk menggapai dunia, maka Allah akan menjadikan dia tidak
pernah merasa cukup, akan mencerai beraikan keinginannya, dunia pun tidak dia peroleh ketzlah yang
ditetapkan baginya®6

Adapun hadits yang mengatakan,

o d 2 0 S0 5

Vseai | 50 500

Berpuasalah, niscaya kalian akan séhat 0 AO1 & AEEAOAEOE AAExA EAAEOO

1 Al AE j E AndeButuCulafapalérthaBE

42 AEOEO 1 1008AT 11 O!'UEEIh ¢71 wws

¥ HR. Tirmidzi no. 2465. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat penjelasan hadftsrini

Tuhfatul Ahwadzi, 7/13940.

BAHAEE 11 O6) Oi NEU AAI Al 4AEEOEE ''1 )EUAS jVYrivaq iAlCc
AAT Al t1 1 xOAOGEhR ' AO . O686AEI AAI Al 1 OE 4EEA 11T . AAAxEL

i A E 1SyaikiE Blbani dalam Silsilah AIR&E OO | ARo. 858 1BECBAFAEAT AAExA EAAEOO E
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HUKUM PUASA RAMADHAN

00AOA AAI Al AAE A O Ashdudd/BRauniséxdalbAaga belnfakng iddak (@enahan diri)
dari makan, minum, berbicara, nikah dan berjalan. Sebagaimana makna ini dapat kita lihat pada firman
Allah4 A G AT A

4

Cy o (st LB e st s

Gesungguhnya aku telatedmazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan
berbicara dengan seorang manusiapun pada hariigi 1 38 - AOUAI ¢ WwaQds

Sedangkan secara istilabhaumbermakna menahan diri dari segala pembatal dengan tata cara yang
khusus®

Puasa Ramadhaitu wajib bagi setiap muslim yang baligh (dewasa), berakal, dalam keadaan sehat, dan
dalam keadaan mukim (tidak melakukan safarérjalanan jautf. Yang menunjukkan bahwa puasa
Ramadhan adalahwajif AAT AE AAT EI !'l 1008AT h AOOBAI AAEEBRRAELEA

$E Al OAOA AAI EI AAME4 ABALAOS6AT AAAI AE AEEOI Al

- 2

052 (SIS 1 ) o o G el (K L1 Ll G

Mai orangorang yang beriman, diwajibkataa kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas evearyp

sebelum kamu agar kamu bertalgva j 138 !'I " ANAOAE dq XnQQ
Ju)\:,/ou‘.‘s\ﬁ e/:)\_é;j‘u::f;_é

(Xarena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan ithentstdah ia

berpuasa pada bulanitu. § 138 !'1 " ANAOAEJd XnvYQ
Dalil dari As Sunnah adalah sabdabiOE AT 1 A1 1 AEO ,O0A1 AEEE xA OAI 1 AI

z
£

¢y B sl Sl P65 VSRR PR I/RN

-

a

- -

53es e e LY (4

—w

Pal Y o

oo o -

Gslam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada ilah (sesembahan) yang berhak disembah
melankan Allah dan Muhammad adalah utuddpa; menegakkan shalat; menunaikan zakat; maikam
haji; dan berpuasa di bulan Ramadi&n

¥l -AxOO8AE !'iI &ENEEUAER WFrii oi 8
“° Shahih Figh Sunnah, 2/ 88.
Ml -AxOO8AE !'I &ENEEUAER WFrii oi 8
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Hal ini dapat dilihat pula pada pertanyaan seorang Arab Badui kepada®B&bA1 1 A1 1 AEO .OAT AE
Orang badui ini datang menemui Na@E A1 1 Al 1 AEDO  @alamAeaBaan berAmbud Bubut, A |

kemudiandia berkata kepada belia@ E A1 1 AT 1 AEO hG®A1ACHERFRA BXOX AOATAIEAD | AT C

111 AE xAEEAEAT DAAABBADBI ARI AED Abrdahdd BBEOKAABAIT 1 Al
L 5k 0T ot g

d(Puasa yang wajib bagimu adalah) puasa Ramadhan. Jika engkau menghendaki untuk melakakan pu
sunnah (maka lakukanlaBy’

Wajibnya puasa inugasudahi A8 1 Oi [ ET 1T A AyailuBdcdta past s\ah dikz@Hil wajibnya
karena ia bagian dari rukun IsldiSehinggaseseorangisa jadiafir jika mengingkari wajibnya hal iffi.

Peringatan bagi Orang yang Sengaja Membatalkan Puasa

Pada zaman ini kita sering meliha¢bagiandi antara kaum muslimin yangeremehkan kewajibapuasa

yang agung iniBahkan d jalanjalan ataupun tempatempat umum,ada yangmengaku muslim namun

tidak melakukan kewajiban ini atau sengaja membatalkannya. Mereka malah tetenagggan makan dan
minum di tengahtengah saudara meka yang sedang berpuasa tanpa merasa berdosa. Padahal mereka
adalah orangorang yang diwajibkan untuk berpuasa dan tidak punya halangan sama sekali. Mereka
adalah orangorang yang bukan sedang bepergian jauh, bukan sedang berbaring di tempat tidur karena
sakit dan bukan pula orang yang sedang mendapatkan halangan haidh atau nifas. Mereka semua adalah
orang yang mampu untuk berpuasa.

Sebagai peringatan bagi saudasaudaraku yang masih saja enggan untuk menahan lapar dan dahaga
pada bulan yang diwajibkan psa bagi mereka, kami bawakan sebuah kisah dari sahabat Abu Umamah Al
BahiiOAAEEUAI.1 AEO OAT EO
Abu Umamahmenuturkan bahwa beliau mendengar Rasulul@tE AT 1 AT 1 AEO bérdabdd,EEE x A
Uliywc@TY@llwcw\ : Yuﬁc\}ﬁ)y\-}&}\;bcw 10 C)}’\z—)&}\jblrﬁu ML.:;

foa \}E?Q\jﬁa%ﬂol&b el suas Q\j«;\-? \bl%\;\yécﬁ;{\ﬂcs}owcdﬂw

Peds n JB L vl s ¢ agBlal Biie ¢ aged) m Cndlee p sk LTIBG ¢y gt @ U faT el ge

Wyﬂiﬁd}ﬁyﬂ\;&jﬁ : JL@?;Y}AJA

6+AOEEA AEO OEAOOh AEO -Ak AduOkedughiga mierark ElengAn®A danl O AT
membawaku ke gunung yang terjal. Keduanya berkaia, AEET AE6 8 ,6/1A00 O CEOEA BIMAT

tidak mamp8 6 + Al OAEAT EAAOAT UA AAOEAOAhSG+AIE AEAT 1 AI

(28 "OEEAOE 118 n AAT -0O0IEi 118 xah AAOE O! AAOBI T AE Al
“HR. Bukharino. 6956 AAOE 4Ei 1 EAE AET OS5AAEAEI | AE

* Ar Roudhotun Nadiyah, hal. 318.

**Shahih Figh Sunnah, 2/ 89.
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sehingga ketika aku sampai di kegelapan gunung, {iilba ada suara yang sangat keras. Lalu aku
AAOOAT UAhR63OA0OA APA EOOed -AOAEA | Al 8AOMEMB)OO AA
Kemudian dibawalah aku berjalgalan dan aku sudah bersama orangang yang bergantungan pada

urat besar di atas tumit mereka, mulut mereka robek, dan dari robekan itu mengalirlah darah. Kemudian
AEO j1AO 51 AIl AEQ AAOOAT UkabuuE ADAEIAL] 1 IAAQDAEAAT AEGE
i AT EAxAAR & - A OA-Brdng yadghérbuika (mMedbatlich OAOAQqQ OAAAT Of°F OEAA
Lihatlah siksaan bagi orang yang membatalkan puasa dengan sengaja dalam hadits ini, maka bagaimana

lagi dengan orang yamenggan berpuasa sejak awal Ramadhan dan tidak pernah berpuasa sama sekali.
Renungkanlah hal ini, wahai saudaraku!

Perlu diketahui pula bahwa meninggalkan puasa Ramadhan termasuk dosa yang amat berbahaya karena
puasa Ramadhan adalah puasa wajib dan mekapasalah satu rukun Islam. Para ulama pun mengatakan
bahwa dosa meninggalkan salah satu rukun Islam lebih besar dari dosa besar {4z Dzahabi
sampaiOAl PAE | AT CAOAEAT h O3EADA OAEA UAT ¢ OAT CAEA OE
udzu lainnya,-pen), maka dosa yang dilakukan lebih jelek dari dosa berzina, lebih jelek dari dosa menegak
minuman keras, bahkan orang seperti ini diragukan keislamannya dan disangka sebagaiooaaigg

i 01 AZEE AAT OAI DAl A1 80

Adapun hadits,
B O ¢ AN s w1 2T NG B B e DUk e B il 2
Barangsiapa berbuka di siang hari bulan Ramadhan tanpa ada udzur (alasan) dan bukan pula karena sakit,

maka perbuatan semacam ini tidaika digantikan dengan puasa setahun penuh jika dia memang mampu
melakukannyg adalah hadits yand E | sébBgdimana disebutkan oleh mayoritas ulaffia.

*® HR. Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya 7/263, Al Hakim 1/595 dalam mustadroknya. Adz Dzahabi mengatakan
bahwa hadits ini shahih sesuai syarat Muslim namun tid&kldarkan olehnya. Penulis kitab Shifat Shaum Nabi (hal.

25) mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih.

*"Demikianlah yang dijelaskan Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin dalam beberapa penjelasan beliau.
“QENEE 3011 AEh 3AUUEADb Bspyenhldh X771 Qi h - AxNES 9A800

* HR. Abu Daud no. 2396, Tirmidzi no. 723, Ibnu Majah no. 1672, Ahmad 2/386. Hadits tersebut disebutkan oleh
"OEEAOE OAAAOA 1 0G8AII1 AN j OAT PA OAT AAQ AAT Ai EEOAA OEAE
dan dikatakan ma®8 j OAT PAE DAAA . AAE OEAI1AI 1 AEO OAlI AEEE xA O,
) ATO - AOGOAS

yAT O (AUI  AAT AT 11 -O0EAITTA jarxnaQq i AT CAOGAEAT h O+AI
dalamnya terdapat Abu Muthawwis yang tidalEd= A1 Anlya (Keghdlihannya)kami pun tidak berpegang dengan

UAT ¢ AETI 6EAZ86 (AAEOO ETE EOCA AETEI AE AEISEZ 11 AE )AT O
AAExA EAAEOO OAOOAAOO AEI 6EA ONAWKNABISAT A AAT Al S$EI BEEAE
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MENENTUKAN AWAL RAMADHAN

Menentukan awal ramadhan dilakukan dengan salah satu dari dua cara berikut:

1. Melihat hilal ramadhan.

2. - AT ¢ccAT APEAT AOI A1l 3UAB8AAT 1 AT EAAE Qo EAOES
Melihat Hilal Ramadhan

Dasar dari hal ini adaldfirman Allah4 A 8, A1 A

302 S M\vgiﬁ//e/,

oKarena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka

hendaklah ia berpuasa pada bulantersebut § 138 ! 1 " ANAOAEJd XnvYQ
NabiOEAT 1 A1 1 AEO bbrdabddAEEE xA OAIlT 1 Al

A
s Ko

6 3l LB ATl T2 0 SE B 150 S Al 0 e s 73R

d DAAET A AOI AT OAT AE 1 AOGOE EAAOGA bpOI OE O
berpuasa hingga meEEAO EEI Al 8 $AT ADPAAEIT A 1 AT AOI
harig*®

-A1T OOOO0 1 AUl OEOGAO Ol Ad (AHolih) Bl&nEtdrperédal ndelhbt Chilal (RAmhaghand
AAOEOAT UA AEOAOEI A8 S$ADBAEBAAAMAENE OBAAEOO )AT O O

z-
£

sl Ll At Gl 87, J —ho y acke B o= all sy 56 I L el

(drangorang berusaha untuk melihat hilal, kemudian aku beritahukan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam balva aku telah melihatnya. Kemudian beliau berpuasa dan memerintahkarooaaggagar
berpuasa’”

Sedangkan untuk hilal syawal mesti dengan dua orang saksi. Inilah pendapat mayoritas ulama
berdasarkan hadits,

|y Lasly | o gid u\.ua\.wx@.wuuuuug \M\sr&br;utﬂ_@)\ LAy agy ety a5y ) e s

erpuasalah kalian karena melihatnya, berbukalah kalian karena melihatnya dan sembelihlah kurban karena
melihatnya pula. Jikanilal- itu tertutup dari pandangan kalian, sempurnakanlah menjadi tiga puluh hari, jika

*YHR. Bukhari no. 1907 dan Muslim no. 1080AAOE O! AAOI | AE AElI 051 AO8
*HR. Abu Daud no. 2342. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih.
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ada dua orang saksi, berpuasa dan berbukalah 8afi@xalam hadits ini dipersyaratkan dua orang saksi
ketika melihat hilal Ramadhan dan Syawal. Namun untuk hilal Ramadhan cukupdesagusaksikarena

EAAEOO ETE AEEEOOOOEAT AATCART EAAEOO AT O O51i A0 U
Menentukan Awal Ramadhan dengar2 O 8 Buk&n denganHisab

Perlu diketahui bersama bahwasanya mengenal hilal adalah bukan dengan caraM&abn yang lebih
tepat dan ®suai dengan petunjuk NaE A1 1 A1 1 AEO dalAnm rAdRderal hitalada@id dehgan
OOBUAE j UAEOO 1T AT EEAO AOI AT 1T AT ceébDa AEACARAI I ADG
sallamyang menjadi contoh dalam kita beragama telah bersabda,

‘:\g‘/} \m JOQLH’ }. ° ./:y‘/) ;. 3°:./:y‘d:is |
&Sesungguhnya kami adalah umat ummiyah. Kami tidak mengenal kitabaimguligis}* dan tidak pula
mengenal hisaB. Bulan itu seperti ini (beliau berisyarat dengan kita2§) dan seperti ini (beliau berisyarat

dengan bilangan 3856

) AT O ( AE A@himalulbhnEeneArgEad, E

04 EAAEIT Agand hiddpAlEnasa NahE A1 1 AT 1 AEO - dhédnbehdt lisab kecdali KaAya 1 A |
sedikit dan itu tidak teranggapgkarel’AT UAh AAT EAO OEAI 1 Al 1 AEO OAIlI AEEE
AAT EAAAAE 1 AETT UA AAT ¢ AHesulita® daldrd Bhengyun@@rEilmu astrogonE 1 AT
pada orangl OAT ¢ AE | AOA EOO8 3AOA0OOOT UA EOGEOI BOAOA E
orangl OAT ¢ OAOAT AE CAT AOAOE OAOAAEE 1| Al AikaAiamaiat AAO
konteks yang dibicarakan dalam hadits, akan nampak jelas bahwa hukum sama sekali tidak dikaitkan
dengan hisab. Bahkan hal ini semakin terang denganjelasan dalam hadits,

2
°

///&o }95./ D//&fo./
S 331 shess (ST 16 08

O*EEA [ AT AOT Cc j OAEET CCA EAI EAT OEAAE AEOA 1 Al EEAC(
menjadi 30 hard Di sini NabiOEAT 1 A1 1 AEO OEKWBKAEEH A kT8@nyadadkiEhh gadh ahlio

hisatd. Hikmah kenapa mesti menggenapkan 30 hari adalah supaya tidak ada peselisihihan di-tengah
tengah mereka.

Sebagian kelompk memang ada yang sering merujuk pada ahli astronom dalmrpatokan pada ilmu
hisabyaitu kaum RofidhohSebagian ahliifih pun ada yang satu pendapat dengan merekamun Al
"AAEE | ATHOEDDE EIAOADAEAOAf UAEECI ABRQP DAAAT AT DAL M C

pen) sebagaanggahan untuk meruntuhkan pendapat megegeAT O " AUEUAE ®Madizhab AT CA «

*2HR. An Nasai no. 2116. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih

*%Lihat ShahihFigh Sunnah, 2/ 92

>4 Maksudnya, dulu kitabah (tulimenulis) amatlah jarang ditemukan. (Lihat Fathul Bari, 4/127)

**Yang dimaksud hisab di sini adalah hisab dalam ilmu nujum (perbintangan) dan ilryir t@stronomi). (Lihat
Fathul Bari, 4/127)

**HR. Bukari no. 1913 dan Muslimno. 1680 AAOE O! AAOI i AE AET 0651 AOs
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(yang berpegang pada hisab, pen) adalah madzhab batil. Sunguh syariat Islam elah melarang seseorang
untuk terjun dalam ilmu nujurkarena ilmu ini hanya sekedar perkiraan (dzon) dan bukanlah ilmu yang pasti

i NT OEBEQ AAEEAT Shafdaidyh gatO perkara dikaitkan defoarGigiu hisabnggutrakan
mempesempit karena tidak ada yang menguasai ilmu ini kecuali &&dikit

| PAAET A PAAA - Al Ai +AOECADPOI OE 3UABGAAT 4EAAE 4AO0I
' PAAET A PAAA | Al Ai EAOECADOI OF&enasterhatadyiddien dwln aai E OC
i ATAOGT ¢ 1T AEA AOI AT 3UAGAAT AEOAI pOOT AEAT 1 AT EAAE
3A1 AE OAT OAT ¢ Ol AlrdhimahiahiEE B € A O A E Ad-AS vABAEAKEN kita

untuk berpuasa ketika diketahui telah masuk awal bulan. Untuk mealgeinya adalah dengan salah satu
AAOE AOA DPAOEAOA8 "11AE EAAE AAT GCAT OOGUAE EEI AI
AT 1T AE EAAE DOI A AAT CATniiANTECGACAAE AP AE A AEDd A4 A GAUTALG AlA]
bulan tidak pernah lebih daBi0 hari dan tidak pernah kurang dari 29 hari. Jika terjadi keraguan pada

hari keduapuluh sembilan, maka berpeganglah dengan yang yakin yaitu hari ketigapuluh dan buang jauh
EAOE EAOACGAT UAT C AAA8G

Puasa dan HarRaya Bersama Pemimpin dan MayoritaManusia

Jika salah seorang atau satu organisasi melihat hilal Ramadhan atau Syawal, lalu persaksiannya ditolak
oleh penguasa apakah yang melihat tersebut mesti puasa atau mesti berbuka? Dalam masalah ini ada
perselisihan pendapat di antara para ulama.

Sahh satu pendapat menyatakan bahwa maesti puasa jika ia melihat hilal Ramadhan dan ia mesti
berbuka jika ia melihat hilal SyawaNamun keduanya dilakukan secara sembusgimbunyt® agar tidak

menyelisi mayoritas masyarakat di negeri tersebtrilah pendpat UAT ¢ AEDEI EE 11 AE )i
salah satu pendapat dari Imam Ahmad dan pendapat Ibnu Hazm. Dalilnya adalah firmad Al@hA 1 A

S0 2 /u,//o@.\ﬁjo P I
-

&Karena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka

hendaklah ia berpuasa pada bulantersgbut § 138 !'1 " ANAOAEqd Xn/YQ

Pendapat lainnya menyatakan bahwa hendaklalang yang melihat hilal sendiri hendaklah berpuasa
berdasarkan hilal yang ia lihat. Namun hendaklah ia berhari raya bersama masyarakat yang ada di
negerinya. Inilah pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan pendapat yang masyhur dari Imam
Ahmad.

*’Fathul Bari, 4/127.

%% Al Hawi Al Kabir, 3/877.

**Bukan terangterangan sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang atau sebagian organisasi Islam di negeri
ini ketika mereka telah menyaksikeadanya hilal namun berbeda dengan pemerintah.
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Sedangka pendapat yang terakhimenyatakanbahwa orang tersebut tidak boleh mengamalkan hasil
OOBUAER EA EAOOO AAODPOAOA AAT AAOE A Ol @A peAdapatA OO A |
terakhir ini adalah sabdaNaBE AT 1 AT 1 AEO OAl AEEE xA OAIl 1 Al h

0 et i A 0 o ey 05

(ruasa kalian ditetapkan tatkala mayoritas kalian berpuasa, idul fithri ditetapkan tatkala mayoritas kalian
beridul fithri, dan idul adha ditetapkan tatkatayoritasE A1 E AT A R@déEila kenyehuikEnihadits

tersebut, Abu Isa At Tirmidzahimahullahmenyatakand 3 AAACEAT O1 AT A 1 AT AEOEOE
mengatakan, POA OA AAI1 EAOE OAUA EAT AAET UA AEI AEOEAT A
muslimin) danmayoritas manusia (masyarakat)®

Pendapat terakhir inmenjadi pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan juga merupakan salah satu
pendapat dari Imam Ahmaff Pendapat inilalpendapatyang kami nilai lebih kuaPenjelasannya sebagai
berikut.

Perlu dikeahui bahwa hilal bukanlabekedarfenomena alam yang terlihat di langit. Namun hikdalah
sesuatu yang telah masyhur di tengééngah manusia, artinya semua orang mengetahuinya.

Ibnu Taimiyahrahimahullah menjelaskan,O ( Edsainya bermaknekata zuhur (artinya: nampak) dan

Ol A8 O O meniddgikad Guara)[Artinya yang namanya hilal adalah sesuatu yatggsebar dan
diketahui oleh orang banyakpen]. Jika hilal hanyalah nampak ¢ingit saja dan tidak nampak di muka

bumi (artinya, diketahui orang bam, -pen), maka semacam itu tidak dikenai hukum sama sekali baik
secara lahir maupun batikar kata dari hilal sendiri adalah dari perbuatan manuSidak disebut hilal

kecuali jikaditampakkan. Sehingga jika hanya satu atau dua orang saja yang mengetgha lantas
merekatidak mengabarkan pada yang lainnymaka tidak disebut hilalKarenanya,tidak ada hukum

ketika itu sampai orang yang melihat hilal tersebut memberitahukan pada orang baBgka keduanya

yang menyebar luasyang nantnya disebut hill karena hilal berarti mengeraskan suacengan
menyebaE AT AAOEOA EADPARAAA 1T OAT ¢ AAT UAES8S

Beliaurahimahullahi AT CAOAEAT DHOI Ah O!'1 1 AE lbhadiimEndshafién/sébagei E1 Al
tanda waktu berhaji. Ini tentu saja jika hilal tersebut bethanar nampak bagkebanyakan manusia dan
masuknya bulan begitu jelas. Jika tidak demikiamgka bukanlah disebutilal dan syahr(masuknya awal
bulan).Dasar dari permasalahan ini, bahwa AIAWD A E AT AE O AIAC AORAGEAA TA -sedcdi OUA
puasa, Idul Ehri dan Idul Adha dengan istilah hilal dan syahmg@suknya awal bulgn Allah 4 A3 Al A
berfirman,

o & @

¢/°/ s . z° ///}fo/
ey A e (s B sl e B0

-

® HR. Tirmidzi no. 697. Beliau mengatakan hadits ini hasan ghorib. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini
shahih

® EEAO 3EAEEE &ENE 3011 AER W18 (¥ AAT -AEi 06 '1I &AOAxAR
. AEI 06 ! b51@A10.Ax Ah
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(Mereka bertanya kepadamu tentang hilal (bulan sabit). Katakanlah: "Hilal (bhignitsaadalah tanda

tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat)}hajij 1 38 1 * ANAOAEd XAi Q

)y AT O 4AEI EUAE EAT AATE 1 AT EAT AGEAT h O3UAOAO AEEAO
benarbenar diketahui oleh kebanyakan orang dan namagi meeka. Misalnya saja ada 10 orang yang
melihat hilal namun persaksiannya tertolak. Lalu hilal ini tidak nampak bagi kebanyakan orang di negeri
tersebut karena mereka tidak memperhatikannyanaka 10 orang tadi sama dengan kaum muslimin
lainnya. Sebagaimana I@rang tadi tidak melakukan wukuf, tidak melakukan penyembelihan (Idul Adha),

AAT OEAAE OEAI A0 OEAA EAA,nAKka Begith put Gehdah pudsd dérekd pdrO1 E |
seharusnya bersama kaum muslimin lainniarenanya NabO E A1 1 Al iiwA $ai@anbérdabda,E E

2
d . s2.0.-0 .o £ 2 3 8 . .0-0

O 3l oy oS ooy 09 aid 7y oS8y O gn sl 5Ty STy

(Puasa kalian ditetapkan tatkala mayoritas kalian berpuasa, idul fithri ditetapkan tatkala mayoritas kalian
beridul fithri, dan idul adha ditetapkan tatkala matgsrkalian beridul adita

Imam Ahmadzdalam salah satu pendapatnyberkata,

\

1

gggj;;ugéygpiu;ugggugé;;‘
0" AODOAOAI AE AAOOAT A PAIT EI PET EAI EAT AAT RAGOAIT A
melihat hilal dalam keadaan cuaca cerah atau mendang.

Imam Ahmad juga mengatakan,

U G 4 i
O!'l 1 AE AE Akrsa@@®IADIAO EEVH@IG AEODT ET ET 0 8
Jika Satu Negeri Melihat Hilal, Apakah Berlaku Bad\egeri Lainnya?

Misalnya ketka di Saudi sudah melihat hilal, apakah mesti di Indonesia juga berlaku hilal yang sama?
Ataukah masingmasing negeirberlaku hilal sendirsendiri?

Berikut kami nukilkan keterangan dari para ulama yang duduk di Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al
O)I EEBBA ) ZEOAS j +1 1 EOE 4A0AD 2EOAO )1 i EAE AAT &AC
Pertanyaan: "Bagaimana menurut Islam mengenai perbedaan kaum muslimin dalam berhari raya Idul
Fithri dan Idul Adha? Mengingat jika salah dalam menentukan hal ini, kita akan berpadashpri yang

OAOI AOAT ¢ j UAEOO EAOE OEAAQ AOAO AEAT AAOEAOE OA
mengharapkan jawaban yang memuaskan mengenai masalah yang krusial ini sehingga bisa jadi hujah
(argumen) bagi kami di hadapan Allah. Apabidalam penentuan hari raya atau puasa ini terdapat

BOAEI 08 ']l &MAAxARh WYTXXY
O AET 06 '1 &AOAxAR WYTXXES8
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perselisihan, ini bisa terjadi ada perbedaan dua sampai tiga hari. Jika agama Islam ini ingin menyelesaikan
perselisihan ini, apa jalan keluar yang tepat untuk menyatukan hari raya kaum muslimin?

Jawab Para ulama telah sepakat bahwa terbitnya hilal di setiap tempat itu bisa berbeda dan hal ini

terbukti secara inderawi dan logika. Akan tetapi, para ulama berselisih pendapat mengenai teranggapnya
atau tidak hilal di tempat lain dalam menentukan awandakhir Ramadhan. Dalam masalah ini ada dua
pendapat. Pendapat pertama adalah yang menyatakan teranggapnya hilal di tempat lain dalam
PDAT AT OO6AT AxAl AAT AEEEO 2Ai AAEAT xAl AOPOT AAOA}
kedua adalah yang menydkan tidak teranggapnya hilal di tempat lain. Masingasing dari dua kubu ini

memiliki dalil dari Al Kitab, As Sunnah dan giyasrkadang dalil yang digunakan oleh kedua kubu adalah

dalil yang sama. Sebagaimana mereka sas@ma berdalil dengan firman Allah
Je}:,/owbs\};f/:x-/e-:;:.f;j

(Xarena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan bulan (di negeri tempat tinggalnya), maka hendaklah

ia berpuasa pada bulanterseddd j 138 !'1 " ANAOAE4d XnYQ

Begitu juga firman Allah,

o 2 @ o0 A

A i o Bl s s

(Mereka bertanya kepadamu tentang hilal (bulan sabit). Katakanlah: "Hilal (bulan sabit) itu adalah tanda

tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat}éhgji § 138 !'1 " ANAOAE4d XnRi Q
Mereka juga samaama berdalil dengan BaRE OO . AAE OEAI 1 Al 1 AEO OAlI AEEE «x

°
£

ALY PR PAP

Berpuasalah karena melihat hilal, begitu pula berhari rayalah karena melihatnyaj ( 2 8dart OEE A (
Muslim)

Perbedaan pendapat menjadi dua kubu semacam ini sebenaenyadi karena adanya perbedaan dalam
memahami dalil. Kesimpulannya bahwa dalam masalah ini masih ada ruang untuk berijtihad. Oleh karena
itu, para pakar fikih terus berselisih pendapat dalam masalah ini dari dahulu hingga saat ini.

Tidak mengapa jika pefuduk suatu negeri yang tidak melihat hilal pada malar3ke mereka mengambil
OOBUAE T ACAOE UAT ¢ AAOAAAA [T AOETITES j AAAA xEI AUAE
perselisihan pendapat, maka hendaklah dikembalikan pada keputusan ysesay muslim di negeri
tersebut. Jika penguasa tersebut memilih suatu pendapat, hilanglah perselisihan yang ada dan setiap
muslim di negeri tersebut wajib mengikuti pendapatnya. Namun, jika penguasa di negeri tersebut
bukanlah muslim, hendaklah dia mengarhipendapat majelis ulama di negeri tersebut. Hal ini semua
dilakukan dalam rangka menyatukan kaum muslimin dalam berpuasa Ramadhan dan melaksanakan shalat

OEAAS8



Page28of 138

Hanya Allah yang memberi taufikShalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan
sahabatnya®

®eAOAxA 11 | AETAE ' A $ABEI AE |, El -1030¥afyOrénandatanddii fatw kA E - x A
BUAEEE O! AAOO 21 UAN O! AEZAE OAIEASE OA AIA EEU A EERARD OGAINA Al Al EARE
anggota.
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SYARAT DAN RUKUN PUASA

Syarat Wajib Puas&®

Syarat wajibnya puasgaitu: (1) islam, (2) berakal, (3) sudah bdligan (4) mengetahui akan wajibnya
puasa’®

Syarat Wajibnya PenunaianPuas&®

Syaratwajib penunaian puasaartinya ketika ia menapati waktu tertentu, maka ia dikenakan kewajiban
puasa. Syarat yang dimaksud adalah sebagai berikut.

(1) Sehat, tidak dalam keadaan sakit.

(2)Menetap, tidak dalam keadaan bersaf@yalil kedua syarat ini adalah firman AlldhA 6, AT A

° o -~

fgﬁweww&j\m,’ul{u@

@an barangsiapa yang dalam keadaan sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, padaahniayang laio  §. Al Bagarah: 185)

Kedua syarat iniermasuk dalam syarat wajib penaian puasa dan bukan syarat sahnya puasa dan bukan
OUAOAO x AEEAT Kefenal$yarattnajipenan@idnguasa di singugur pada orang yang sakit

dan orang yang bersafar. Ketika A OAEA OEAAE AAODPOAOA OAbedasdakénOh AA
kesepakatan para ulamaNamun jika mereka tetap berpuasa dalam keadaan demikian, puasa mereka
tetap sah.

(3) Suci dari haidh dan nifa$Ai Ei T UA AAAT AE EAAEOO ANAOB AABSL MDA EX

L R
.. e o -2 o0 -

};TUwQM\WY)}}qu@L}JJ G s e CI0 LiE Bl e

oM\;L.,;L FE NG il slad, A B el S L Juf Ky 8,y b

Dari Mu'adzah dia berkataSaya bertanya kepada Aisyah seraya berkata, 'Kenapa gerangan wanita yang
haid menggadha’' puasa dan tidak menggadha' shalatea Mesyah menjawab, 'Apakah kamu dari golongan

% Disebut dengan syarat wujub shoum.

® Tanda baligh adalah: (1) Intilam, yaitu keluarnya mani dalam keadaan sadar atau saat mimpi; (2) Tumbuhnya bulu
kemaluan; atau (3) Dua tanda yang khusus pada wahimAl AE EAEAE AAT EAIEI 8 j, EEAC
2/30053008).

Sebagian fugoha menyatakan bahwa diperintahkan bagi anak yang sudah menginjak usia tujuh tahun untuk
berpuasa jika ia mampu sebagaimana mereka diperintahkan untuk shalat. Jika ia $edasia 10 tahun dan
meninggalkannyapadahal mampy, maka hendaklah ia dipukylLihat! 1 - Ax OO AE ! B) & ENEEUAEH
®11 - AxOOBAE !'B. &ENEEUAER WwWr (i X

P$EOAAOO AAT CAT OUAOAO xOEOAOI AAAAE OET Oi 8
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Haruriyah? ' Aku menjawab, 'Aku bukan Haruriyah, akan tetapi aku hanya bertanya.' Dia menjawab, 'Kami
dahulu juga mengalami haid, maka kami diperintahkan untuk menggadha' puasa dan tidak diperintahkan
untuk maxggadha' shalat*’°Berdasarkan kesepakatan para ulama pula, wanita yang dalam keadaan haidh
AAT TEEAO OEAAE xAEEA DPOABGA AAT xAEEA 1 AT CNI AET &

Syarat SahnyaPuasa
Syaratsahnya puasa ada dua, yaitt

() Dalam keadaan sudari haidh dan nifasSyarat ini adalah syaraterkena kewajiban puasaan
sekaligussyarat sahnya puasa.

(2) Berniat.Niat merupakan syarasahpuasa karena puasa adalah ibadah sedamgkadah tidaklah sah
kecuali dengan niat sebagaimana ibadah yang 1&alil dari hal ini dalah sabdaNabiOE AT 1 A1 1 AEDO
wa sallam

@, * _.cf .
L JEEY G

(sesungguhnya setiap amal itu tergantung dari nigdfiga

Niat puasa ini harus dilakukan untuk membedakan dengan menahan laparya Menahan lapar bisa
jadi hanya sekedar kebiasaadalam rangka dietatau karenasakit sehingga harus dibedakan dengan
puasa yang merupakan ibadah.

Namun, para pembaca sekalian perlu ketahui bahwasanya niat tersebut bukanlah diucapkan (dilafadzkan).
Karena yang dimaksud niat adal#ehendakuntuk melakukan sesuatu damiat letaknyadi hati”. Semoga
Allah merahmatiAn NawawirahimahullargO1 A1 A A A O A GrahdyAnig réngaBakad £E 6 E

U >b SR Loz 0y LR @;;3 uu i) g};&\ ~a g
O4EAAEI AE OAE DOAOA OAOAT OAT ¢ EAAO AldkEisydArdHarCuhtuk 1T E A C
diucapkan Masalahini tidak terdapat perseliban di antara para ulan®&{®

51 Al A 3 UA £EE 8 E U A EraliinfaBullahrgngatakanOU 3 UAOAET E

O wmwmw;ﬁdj‘mw&u@guy@\@;@

"HR. Muslim no. 335.

Ml - AxOOBAE 991699¢ENEEUAER WT
“? EEAO 3EAEEE &ENE 301 T AEh wr ié¢ AAT 11 -AxOBOBAE ']l &E|
HR. Bukhari no. 1 dan Muslimno. 1807AAOE 651 AO AET 11 +EI 661 A8

“ EAO OEAAE PAOI O AEI AEAUEEAT AAT CAmhakddisahur, hasOifudad Edt OF A ¢
dalam hatinya bahwa ia akan puasa. Agama ini sungguh tidak mempersulit umatnya.
"®Rowdhotuth Tholibin,/268.
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O. EAO 1 AOAET ddu AdakAplriu Adma sekald dilafakhkan. Niat sama sekali tidakk disyaratkan
01 OO6E AEI AEAUEEAT OAAACAEI AT A AEOARCAOGEAT 1T1AE 11

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan,

£

TRl S P IACEA Y PRERPA S I WH REV: I A EA e

O. EAO EOO 1 AOAETUA AE EAOE AAOAAOAOEAT EAOAPAEACG
lafazhkan dengan lisannyanaka niatnya sudah dianggap sah asarkan kesepakatan para ularé.
BUAEEEOI ) Ol Ai )AT O 4AEI EUAE | AT EAI AGEAT bHOI Ah O3
secara pasti ia telah berniat. Semisal di hadapannya disodorkan makanan, lalu ia punya keinginan untuk
menyantapnya, mak ketika itu pasti ia telah berniat. Demikian ketika ia ingin berkendaraan atau
melakukan perbuatan lainnyaBahkan jika seseorang dibebani suatu amalan lantas dikatakan tidak
berniat, maka sungguh ini adalah pembebanan yang mustahil dilakukan. Kare@gp sgting yang hendak
melakukan suatu amalan yang disyariatkan atau tidak disyariatkan pasti ilmunya telah mendahuluinya
AAlT ATl EAOET UAh ETEI AE UATC TAIT ATUA TEAOGS8SG

Wajib Berniat SebelumFajar’®

Dalilnya adalah haditglarilbnu UmarOA AE EUA 1 | Adf BafsioAzist QdbiOEAT 1 AT 1 AEOD
sallam,NabiOE AT 1 A1 1 AEO bérdabdd,EEE xA OAI 1 Al

A

(@]

Barangsiapa siapa yang tidak berniat sebelum fajar, maka puasanya ti6&k sah

SUAOAO ETE AAAI AE OUAOAO DPOAOGA xAEEA 1 AT 6000 OI A
dengan beniat di setiap malam adalah mulai dari tenggelam matahari hingga terbit fjar.

Adapun dalam puasa sunndioleh berniat setelah terbit fajar menurut mayoritas ulamdal ini dapat

dilihat dari perbuatan NabDE A1 1 A1 1 AE O . DafilimAsklahtnA A A1 HDBRT EAAEOO O! EOL

T AETI 086 'l &AOAxAR XATWaws

®1dem.

®yang dimaksudkan adalah masuk waktu shubuh.

®HR. Abu Daudo. 2454 Timidzino. 736 A AT no. 2833A 8 E

Il OU 3UAOEATE OAEEI AEOI T AE 1 AT CAOAEAT h O2ExAUAO UAT C i
OAEAAAOQ OEAAE [ AT AEEEAT OExAUAO AE AOAO8 +AO0OAT A OExA
sebagamana dikatakan oleh ahli ilmu ushul dan ahli hadits. Pendapat seperti ini pun dipilih oleh sekelompok ulama,
TAi 61 AEOAI EOEEE 11 AE UAT ¢ 1AETTUA8 51 AI A UAT ¢ 1 AT UA
Roudhotun Nadiyah, hal. 323).

Syaikh AlAlbani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat Irwaul Gholil 914 (4/26).

i - AxOOBAE 'i &ENEEUAEh Wrii Xis
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ISERES \ZQL;Q» Ji YLLu«;LS.» (SMJA» :JL:":;(};&)\; —rujw;ﬁ\ o L3 e ss

ooz
2 °o -0 Zo » o 5

5T taf 2 g Ty 08 2 J Gt 4 20 v ds 2T Gy ad
(rada suatu hari, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menemuiku dan bertanya, "Apakah kamu mempunyai
makanan?" Kami menjawab, "Tidak ada." Beliau berkata, "Kalau begitu, saya akan berpuasa.”" Kemudian
beliau datang lagi padaari yang lain dan kami berkata, "Wahai Rasulullah, kita telah diberi hadiah berupa
Hais (makanan yang terbuat dari kurma, samin dan keju)." Maka beliau pun berkata, "Bawalah kemari,
sesungguhnya dari tadi pagi tadi aku berpi#fsAn Nawawirahimahullahmengatakan,O) 1 E AAA1 AE
bagi mayoritas ulama, bahwa boleh berniat di siang hari sebelsktu zawal fhatahari bergeser ke
baraf) padh B OA O A ® DiGihildidyaratkan bolehnya niat di siang hari yaitu sebelum niat belum
melakukan pembatal puasa.ikhd ia sudah melakukan pembatal sebelum niat (di siang hari), maka
puasanya tidak satHal ini tidak ada perselisihan di dalamri/a.

Niat ini harus diperbaharui setiap harinyarena puasa setiap hari di bulan Ramadhaasingmasing

hari berdiri sendiritidak berkaitan satu dan lainnya, dan tidak pylaasa di satu harnerusak puasa hari

lainnya( A1l ETE AAOAAAA AA®PCAT OAEAGAO AAI Al OEAI AOS
Niat puasa Ramadhaiarus ditegaskan(jazm) bahwa akanberniat puasa Ramadhan. Jadi, tidak boleh
seseorang berniadalam keadaan raguwagu, semisal ia katakam O* EEA AAOT E OAT CCAIl
OAUA OO1 AEEAT DPOAOA xAEEA8 *EEA AOEAT X 2A1I AAEAT |
dibolehkan karena ia tidak menegaskan niat puasaffyiat itu pun AOOO AEEEOOOOEAT | A
puasa Ramadhan saja tidak boleh untuk puasa laiffiya.

Rukun Puasa

Berdasarkan kesepatan para ulama, ukun puasa adalah menahan diri dagrbagaipembatal puasa
mulai dari terbit fajar (yaitu fajar shodiq) hingga terbenaya matahari®. Hal ini berdasarkan firman Allah
4 A8 AT A

S a5 sl e il B G Dl L) (ST 058 B 10 T

@an makan minumlah hingga terang bagimu benputih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) m&lam j 138 | | YanyNliinakdul dari dyaté 48
adalah,terangnya siang dan gelapnya malatan bukanyang dimaksud benang secara hakiki

$ AOE O! AE etidaBdrun $ufaiOAE Bagaah ayat 187, NSbEAT 1 AT 1 AEO ©Gelkhtdh EEE
padanya,

#HR. Muslim no. 1154
8 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8/35

“ EEAO +AOUAAEOI 111 A8 O6AT -AOGT 11 )NIT Adh arQws

;1] -AxOOBAE !'Il &ENEEUAERh WFii wws

®YTEl AE PAT AAPAO Oi AT A 3UAEEBEUAE AAT (AT AAElI AE8 , EEAOD
YT E PAT AAPAO EOI EOO ji AUi OEOAO O1 Ai Ags , EEAO 11 - Ax 00«

8] - AxOOBAE '15. &ENEEUAER W7Tii
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2

b@g@;&)@LfQSGuﬂ

&rang dimaksud adalah terangnya siang dari gelapnya rddlantabi OEAT 1 A1 1 AEO OAIl AE
i AT CAOGAEAT OAPAOOGE EOO DPAAA O!' AE AET (AOEI EAOAI
putih. Lalu ia menantikapan muncul benang putih dari benang hitam, namun ternyata tidak kunjung
nampak. Lantas ia menceritakan hal tersebut pada RasululeB AT 1 A1 1 AEO kénuddbEE  x /
AAT EAO DO1T 1 AT AOOAxAR EAI AEGEAT O! AE AET (AOQOEI 8

8 HR. Tirmidzi no. 2970, beliau mengatakan bahwaitsahi hasan shahih.
Y28 V'EI AAR 1 7Qé¢é¢8 3EAEEE OAAACAEI AT A AEEAOAEAT 11 AE 31
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SUNNAH-SUNNAH PLASA

1. Mengakhirkan Sahur

Disunnahkanbagi orang yang hendak berpuasantuk makan sahur.Al Khottobi mengatakan bahwa
makan sahur merupakan tanda bahwa agama Islam selalu mendatangkan kemudahan dan tidak
mempersulit” NabiOEAT 1 A1 1 AEO b&ddddd EEE xA OAI 1 Al

° £ z
£ . % 0

91;1«4 opwb& ! ::'/ %):23/ ol o) d:o
Barangsiapa ingin berpuasa, maka hendaklah dia beg&#%hur

Nabi kita OEAT 1 Al 1 AEDO OrdemériftdhEan dedikia® AarehaAdi dalam sahur terdapat

keberkahan. Dari Anas bin MalixA A E E thAhiy RaSELOE A1 1 AT 1 AEO b&rdabdA,EEE x A
g;g }ws\gd?\j}w/:

(Makan sahurlah karena sesungguhnya pada sahur itu terdapat 8&bk&am Nawawi rahimahullah
i ATCAOAEAT h O+AOAT A AAT CAT | ABAATA EGA B D ANGEAST6 OAT AE
Makan sahur juga merupakapembeda antarapuasa kaum muslimin dengapuasa YahudNashrani
(ahlulkE OAA Q8 $ AOEAAE BU AIERSEMROEATTIEAT 1| AEO bérdabdd,EEE x A O

e il o s s L

Perbedaan antara puasa kita (umat Islam) dan puasa ahlul kitab terletak pada makarpsstilurbasyti

i AT C A O AHerBdddman mékan sahurkaum muslimin dengan ahlul kitab adalah 1 1 AE 4 A8 A
membolehkan padaimat Islamuntuk makan sahur hingga shubuh, yang sebelumnya hal ini dilarang pula

di awatawal Islam. Bagi ahli kitab dan dhasa awal Islam, jika telah tertidufketika bangun)tidak
diperkenankan lagi untuk makan sahur. Perbedaan puasa umat Islam (saat ini) yanyglisiai ahli kitab

patut disyukuri karena sungguh ini adalah suatu nikréat.

Sahur ini hendaknya tidak ditinggalkawalaupun hanya dengan seteguk aebagaimana sabda Nabi
OEAT T AT 1 AEO ,OAl AEEE xA OAI1 1 AI

651 61 61 - ABAOAR aFrQQas

(28 VEIAA QF¥Qaé8 B3UAEEE 3UOBBAEA 11 101 AOOGE 1 Al CAOAEA
lainnya, yaitu hasafighoirihi.

% HR. Bukhari no. 1923 dan Muslim no. 1095.

“1'] - AEI 68h aFrQYi 8

% HR. Muslim no. 1096.

A1 61 61 - ABADOARL aTQQ6S8
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S 05l S 5 T A 0B sl e 1% n T E g OF ) 4 s as UsT ) 2L
bl
(sahur adalah makanan yang penuh berkah. Oleh karena itu, janganlah kaliaggakkainnya sekalipun
hanya dengan minum seteguk air. Karena sesungguhnya Allah dan para malaikat bershalawat kepada orang
orang yang makan satgitb

Disunnahkaruntuk mengakhirkan waktu sahur hingga menjelang fajar. Hal ini dapat dilihat dalam hadits
berikut. Dari Anas, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata,

AT Gl JB L G 36 08 5 Bl el J) 5 0 s e B o ol J L0 0 UL
(Kamipernahi AEAT OAEOO AAOOAI A . AA EkentudighRarmifunbeAdiEs Ontu® Al AE
merunaikan shalat. Kemudian Anbasrtanya pada Zai " AOADA 1 Al Adzdh Skubull dah T OA O/
OAEOO EAImEnfalvad 6 3 A Bife@acd50 ayadb®8s A1 AT OExAUAO " SekiterAOE A
membaca 50 atau 60 ayan
AT O (AEAO 1 Al CAtGAekbata 50ayd# Brih@aiwaktuArfakan sahur tersebut tidak
OAOT AT O 1T AT A AAT QBAAEDYHOGA EOC A NTAJ AG AELAD AOBAKSAAE OO
makan sahuadalahsebelum terbit fajad

Di antara faedah mengakhirkan waktu sahur sebmganadikatakan oleh Ibnu Hajayaitu akan semakin
menguatkanorang yang berpuasdbnu Abi Jamrotberkatsh O3 AAT AAET Udiperintdhkaddi O A E ¢
tengah malam, tentu akan berat karena ketika masih ada yangertidur lelap, atau barangkafiantinya

akan meninggalkan shalat shubuh atawalah akan begadang di malam haff?

Bolehkah Makan Sahur Setelah Waktu Imsak (10 Menit Sebelum Adzan Shubuh)?

SUAEEE O! AAOT | UEpernatErenjdbat Achdgai ketu& Al Bafpdh Ad-idalh (Komisi
fatwa Saudi Arabia) DPAOT AE AEOAT UAh O" AAAOADPA IbayRah|J&Ed®ah OE A
Imsakiyah di bulan Ramadhan yang penuh berkah ini. Jadwal ini khusus berisiwealktu shalat. Namun
dalam jadwal tersebut ditetapkan bahwa waktu imsak (menahan diri oeakan dan minumspen) adalah

XYy i ATEO OAAAI O6I AAUAT OEOAOES8 ! PAEAE OAPAOOE ETE
Syaikhrahimahullahmenjawab:

Saya tidak mengetahui adanya dalil tentang penetapan waktu imsak 15 menit sebelum adzan shubuh.
Bahkan yangDAOOAE AAT CAT AAT EI '1 10086AT AAT 10 301TA
minum, -pen) adalah mulai terbitnya fajar (masuknya waktu shubuh). Dasarnya firman A&, A1 A

(28 ' EIAA QTXwh AAOE ' AO 3ABEA '1I +EOAOE8 B3UAEEE 3UO0¢
dari jalur lainnya.

% Yang dimaksudkan dengan adzan di sini adalah adzan kedua yang dilakukan oleh Ibnu Ummi Maktum, sebagai
tanda masuk waktu shubuh atau terbit fajar (shodiq). (Lihat Fathul Bari, 2/54)

% HR. Bukhari no. 575 dan Muslim no. 1097.

190 ihat Fathul Bari, 4/138.



Page36 of 138

° /.p - o £Y o/.g - ﬁ./ofc ¢ o/.c }j//&/:/ El/ Ao, s 2
j,z:.d\x/sym%d\xﬂmw\ Mu""\}fr’”\)\)&)

an makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, ya@tfajagr 1 38 1 " A
187)

Juga dasarnya adalah sabda NébE A1 1 A1 1 AEO ,0A1 AEEE xA OAIlI 1 AI

-

ﬂ/;’ 4>,‘5 oo o3 i// o £ f/ft o, %0 & Ao ,// f/@ o,d z }/5’ A0 & 8o | ./a,/ﬂc/.
plakll 43 oy (el Do (5T BDall 48 00 by ¢ Dlall 4 oy plaall oy Do ¢ O d)

O&AEAO AAA AOA 1 AAAIidq rO0AOOAI Ay EAEAO AEEAOAI EAI
shodiq, fajar masuknya waktu shuh, -pen) dan [Kedua] fajar yang diharamkan untuk shalat shubuh dan
dihalalkan untuk makan (yaitu fajar kadzib, fajar yang muncul sebelum fajar sh&i§,] 8o j $EOE x A
iITAE 11 "AEEANE AAl1T Ai 30T AT 11 +OAOIT arhnikah unmule Wi A,
i AEAT AACE 1 OAT ¢ UAT ¢ AAOPOAOASG AAT ' A $AOONOOETE
Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim mengeluarkan hadits ini dan keduanya menshahihkannya sebagaimana
terdapat dalam Bulughul Marom)

Dasarnya lagi adatasabdaNabOE A1 1 A1 1 AEO ,0A1 AEEE xA OAI 1 AI

P B IN O5E B JSS EL 05E YL o
(@ilal biasa mengumandangkan adzan di malam hari. Makan dan minumlah sampai kalian mendengar adzan
lbnu Ummi Maktudp ( 28 " OEEAOE 118 awQ AAI Al 1 AUATh "AA O
Xoi wh AAT Al 0OAOAh " AA OO0AT EAI AGAT AAExA 1 01 AET UA
periwayat hadits ini mengatakan bahwa Ibnu Ummi Maktum adalah seorang yataydan beliau tidaklah

i AT ¢cOi AT AAT CEAT AAUAT OAI PAE AAA UAT G 1 AT AAOEOAEC

2. Menyegerakan berbuka

RasulullatOE AT 1 AT 1 AEO bérdabdd,EEE x A OAIl 1 Al
el e G 2 LA Y

Manusia akan senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakas¥&rbuka

Dalam hadits yang lain disebutkan,

-

00 5 2 e 2

WL AE] 08 &AOAxA 2810 "AUR XVTWAX
02058 QEEAOE 118 XiVé AAl -OOIEI 118 Xoinh AAOE 3AE]I A
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Qmatku akan senantiasa berada di atas sunnafiaranku)selama tidak menunggu munculnya bintang
untuk berbuka puaga® Dan inilah yang ditiru oleh Rafidhgh3 U ErdefeEaGneniru Yahudi dan Nashrani
dalam berbuka puasaMerekabaru berbuka ketika munculrybintang. Semoga Allah melindgnkita dari
kesesatan merekd’*

Nabi ktaOEAT 1 A1 1 AEO Oidsh BefbbkE puasA sefefuin iménunaikan shalat maghrib dan
bukanlah menunggu hingga shalat maghrib selesai dikerjakan. Inilah contoh dan akhlaq déautadgan
kitaOEAT 1 Al 1 AE O . $ehdgdintaiarnas fin MAkA A BE UA | dethaad OAT EO

0B oA e Bl S8 ol el Of 5 ) I el ey e B0 Lo ) 025 08

@AOOI 011 AE OEAIT1 AT T AEO OAI AEEE xA OAI1 Al AEAOAT U/
shalat. Jika tidak ada rothb, maka beliau berbuka dengan tamr (kurma kering). Dan jika tidak ada yang
demikian beliau berka dengarseteguk a8'®

3. Berbuka dengan kurma jika mudah diperoleh atau dengan air.

Dalilnya adalah hadits yang disebutkan di atadari Anas Hadits tersebutmenunjukkan bahwa ketika
berbukadisunnahkarpula untukberbuka dengan kurmatau dengan airJka tidak mendapati kurma, bisa
digantikan dengan makan yang manisanis. Di antara ulama ada yang menjelaskan bahwa dengan
makan yang manignanis (semacam kurma) ketika berbuka itu akaemulihkan kekuatan sedangkan
meminum air akan menyucikatf?

4. " A O AkktiBatberbuka

Perlu diketahui bersama bahwa ketika berbugaasaadalah salah satx AEOO OAOE ANadi T UA
OEAIT 1 Al 1 AEOD bérdabddEEE x A OAI 1 Al

- B -

ozl 375557 Thad) b (i;tfgs\’j Jsl }\;g\ r_@.;}.cs SN

@ AA OECA 1 OAT ¢ UAT Q) Péniindpih lydnd adiQ)FokaAdgEyand Be@pliaksalkitikadgia
berbuka(3q $1T 8 A 1T OAT GUUADEEAAAAORADEAEAAAI AE xAEOO OAOL
orang yang berpuasa telah menyelesaikhadahnya dalam keadaan tunduk dan merendahkan 'fri.

Dari lonu UmarOAAEEUAT 1 ARaululGhOIERADT AT 1 AEO  GetikaibBrbuka belidu OAT |

membacaAl 6 A AAOEEOO EIT Eh

W28 YAT O (EAAAT nprwéee AAT )AT O +EOUAEI AE QrweVvs BUAEE
shahih.

“Lihat Shifat Shoum Nabi, hal. 63.

1%HR. Abu Daud no. 2356 dan Ahmad 3/164. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih.

1% ihat Kifayatul Akhyar, hal. 289.

Y97HR. Tirmidzi no. 2526 dan Ibnu Hibban 16/396. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih.

1% ihat Tuhfatul Atwadzi, 7/194.
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e o) 8 S By dm Ul (e
Mzahabahzhi | A6 O xAAOAI 1 AGETI OOOOKRO xA OOAAAOAT AEO0O
urat-urat telah basah, dan pahala telah ditetapkan insya Afi%h)

| AADOT AT 8A AAOAOE A-telbAHkaum dstminddd O AE OAT CAE

SR 5, o el Sl

O11 AEQGIT A 1T AEA OEOI 00 xA OAIVA akd BethNaSeEdan képabufakuO 0 O
berbukad’®$ 1 6 A ET E AditOhadis E | BAGE jAEEITACEO8 AOEOD AlidA OEF
sebutkan di atasgng hendaknya jadi pegangatalam amalan

5. Memberi makanpadaorang yang berbuka.
RasulullatOE AT 1 AT 1 AEO b&rdabddEEE x A OAIl 1 Al
G el ol L Y s e s s e
Csiapa memberi akan orang yang berpuasa, maka baginya pahala seperti orang yang berpuasa tersebut,
tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasseitlikit pun jugd's
6. Lebih banyak berdermadan beribadahdi bulan Ramadhan
$AOE ) ADAABEBARDADLEKAAAT EOI A
CJJ,} L G 0l 5 0,5 G AT 05 R,Juuu Sl = ey e Lo - L3I0
= oy e B o = LG L ¢ AT B Bt sl 08 - 5 e - ) 05
A = P.Ju Sl 0 - A e - Lyf} umu ¢ T3
ONabi shallallahu 'alaihi wa sallam adalah orang yang pajérgar melakukakebaikan.Kedermawnan

(kebaikan) yang beliau lakukan lebih thgiulan RamadhayaituE AOEEA * EAOEI GdduAEEEO
JibrilOldihis salam datang menembeliau pada setiap malam di bulan Ramadhan (untuk membacakan Al

1%HR. Abu Daud no. 2357. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan.

"“YHR. Abu Daud no. 2368 AAOE - 06 AAGK AMEd AMEONE OAT OAT ¢ OAAEGEI 8 3A
OAAESET OAOPOOOOQ8 (AAREDOGEEOBAALAT AAOBBARAIOAE ARE@AT ¢ O
AARAOPAT AAPAO AAExAOAT UA EAAEOO ETE AEIBGEAES j,EEAO )OxAOD

(AAEOO OAI AAAI ETE EOCA AEEAI OAOEAT 11 AE ' OE 4EITAOITE
yaitu Daudbin Az Zibriqon, di adalah seorang perowi matruk (yang dituduh berdusta). Berarti dari riwayat ini juga
AEI 8EAZ8 3UAEEE !1 1 AATE DPOT 1 AT CAGREAT OExAUAO EITE AE

$E Al OAOA O1 Ai A UAT Cc 1 AT AE) AEZEAT UBEAEOO OADAEAREBT E, K
Y HR. Tirmidzi no. 807, Ibnu Majah no. 1746, dan Ahmad 5/192, dari Zaid bin Kholid Al Juhani. At Tirmidzi
mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini.shahih
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Quran) hingga Al Qur'an selesai dibk@rauntuk Nabi shallallahu ‘alaihi veallam. Apabila JibdD A1 AEE E
salam datang menemuiya, beliau adalah orang yantgbih cepat dalam kebaikandari angin yang
berhembug'®

Ibnul Qayyimrahimahullahi AT CAOAE AOERA T O . AAAR E O |6bkhbahyalElagi melakukam 1 1 A
kebaikan di bulan Ramadhan. Beliau memperbanyak sedekanbuatbaikh | AT AA A A, shalat, 1 008
AUEEEO AAl EGOEEAE8O

Dengan banyak berderma melalui memberi makan berbuka dan sedekah sunnah dibarengi dengan

¥

J6 ol J 5ol 6 (on LAY I8 o0 0 B 58b Lo sy Wl U ) 5B 630 W08 351 3 0l >
G Ly Dy o s s pisfy sk LB 280 b Ly

"Sesungguhnya di surga terdapat kafkamar yang mana bagian luarnya terlihat dari bagian dalam dan
bagian dalamnya terlihat dari bagian luardybantas seorang arab baduwi berdiri sambil berkaBadi

siapakah kamakamar itu @peruntukkan wahai Rasululullah®abiOE A1 1 A1 1 AEO n@@AdwAbE EE  x /
"Untuk orang yang berkata benar, yang memberi makan, dan yang senantiasa berpuasa dan shalat pada
malam hari diwaktu manusia pada tid&P

"2HR. Bukhari no. 1902 dan Muslim no. 2308.

WAAAOGT - ABAAR wrwys

WM EEAO ,AOETEA 'l -ABAOEAh Wins

“SHR. Tirmidzi no. 1984. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan.
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JANGAN BIARKAN PUASAMU SISIA

Puas bukanlah menahan lapar dan dahaga saja, namun puasa juga hendaknya menahan diri-daki hal
yang diharamkan dan sigsia. Jika tidak demikian, puasa seseorang menjadisiia Akhirnya yang ia
dapati hanya lapar dan dahaga semata. N&d A1 1 Al ilwA galfanbéréabdA, E E

Sy o solim L A i

Betapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan dari puasanya teeeimkan
hanyarasa lapar dan dahaga® Sungguh merugi dan sisia puasa yang dilakukanaPRala yang begitu
besar bisa sirna begitu saja.

Berikut adalah beberapa amalan yang sudah sepatutnya dihindari oleh setiap orang yang menjalankan
puasa.

1. Berkata Dusta
Dari Abu Hurairah, RasululldhE AT 1 Al i AEO b&rdabdd EEE xA OAI i Al
i ek g O e 0 4 D5

®arangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta malah mengamalkannya, maka Allah tidak butuh
dari rasa lapar dan haus yang dia ta@dhAs Suyuthi mengekan,09 AT ¢ AEI AOAT ¢ AAIl Al
az zuuryaitu dusta dan menfitnah (buhtanedangkan maksudnengamalkannya adalah melakukan
perbuatan keji dan setiap apa yang Allah laragmg merupakan konsekuensi dari perkataan d@sti

lonu Hajar rahimahullah i AT CAOAEAT h O0AOAOAOAT UAT C AEOAAQOE/
i AT COOAT CE DPAEAIT M Bai@havirdhimandliand IRO EIAQAEAT h O) AAAAE b
hanya menahan diri dari lapar dan dahaga. Bahkan seseorang yang menjalankan peradaklah
mengekang berbagai syahwat, mengajak jiwa pada kebaikan. Jika tidak demikian, sungguh Allah tidak

AEAT 1T AT EEAO Ai Al AT T UAR AAT®RI AOOEAT OEAAE AEAT i
2. Berkatasia-sia dan berkata kotor.

Dari Abu Hurairah, RasululldhE A1 1 A1 iiwA salfanbérdabda, E E

o & or

S e e s

f

S B¢ 2y A G 20 ) ¢ T 5 G 0

28 1EI AA wrQé Q8 B3UAEEE 3UOBAEA 11 101 AOGOE 1 AT CAOGAEAT
""HR Bukhari no. 1903

118Syarh Sunan Ibni Majah, 1/121.

Eathul Bari, 4/117.
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(Puasa bukanlah hanya menahan makan dan minum saja. Akan tetapi, plaésa @engan menahan diri
dari perkataansiasia dan kata-kata kotor Apabila ada seseorang yang mencelamu atau berbuat usil
DAAAI Oh EAOQAEAT | Ang pubsA Akl sedahdgpudd® EO OAA

3. Maksiat secara umum.

Perhatikanlah pula petuah yang sangaAl 00 AAOE ) AT & 2AEAA '1 (AT AAT |
Al AT AT OANT OOA i AT AAEAOGEAT AEOEQ DPAAA '11AE 4AQG
sebenarnya boleh dilakukan ketika tidak berpuasa seperti makan atau berhubungan badan dengan istri,

pen) tidak akan sempurna hingga seseorang mendekatkan diri pada Allah dengan meninggalkan perkara
yang Dia larang yaitu dusta, perbuatan zholim, permusuhan di antara manusia dalam masalah darah, harta
AAT EAET Oof AGAT 80

*AAEO AEIT O! AAET 1 ARRAT i ATOBARIAD MRAEATUA x RELIEQA O AAODC
pendengaran, penglihatan dan lisanmu turut berpuasa, yaitu menahan diri dari dusta dan segala
perbuatan haram serta janganlah engkau menyakiti tetanggamu. Bersikap tenang dan berwibawalah di

hari puasamu. JanyT 1 AE EAI O EAAEEAT EAOE DPOAOAI &6 AAT EAOE
ltulah sejelekjelek puasa yaitu hanya menahan lapar dan dahaga saja, sedangkan mdkdatian
Ramadhan pun masih terus jalaKesadaran pun untuk berhenti dari maksiat tak kunjung achaf

Hendaknya ketika berpuasa, setiap orang berusaha menahan anggota badan lainnya dari berbuat maksiat
dan hathal yang sissia bukan hanya menahan lapar dan dahaga sem&8gbagian salaf mengatakan,

PGkl Gy ORI B A 0T
O4ET CEAOAT DOAOA UAT C PAIEIT C OAT AAE ARAI AE EAT UA
Apakah Maksiat Membatalkan Puasa?

Ibnu Rajalrahimahullahberkata,G0 AT AAEAOEAT AEOE DAAA Ikénipékarayadgd A1 A
asalnyamubah® tidaklah sempurna sampai seseorang meninggalkan perbuatan haram. Barangsiapa
yang melakukan yang haramisertai mendekatkan diri pada Allah dengan meninggalkan yang mubabh,

maka ini sama halnya dengan seseorang meninggalkamg wajib lallberalih mengerjakaryang sunnah.
Walaupun puasa orangang bermaksiatetap dianggap satdan tidak diperintahkanOT OOE | AT CNT E
puasanyamenurut pendapat jumhur (mayoritas ulama). Alasannya karena amalan itu batal jika seseorang
melakukanperbuatan yang dilarang karena sebab khugu® ADAOOE [ AE AT Hanitidaklabi AAT
batal jika melakukan perbuatan yang dilarang yang bukan karena sebab khusus. Inilah pendapat mayoritas
Ol Ai®A84d

120058 YAT O +EOUAEI AE QFTWiws 11 1 8UET I E WehdepintngldghwuA A E x A
AAT O ZAOO OAI AE AEOAOAT CEAT OAAADAOAUAADPAAEADABAAEAOA
1 AOET 8 E hald77 - A8 AOE £h

Y2 AEATh T EIOIh EEIi A6 AE 1 OAO POAOGA AAAI AE OOAOO UAIC
dan termasuk pembatal puasa.

W AOET 6EAE !'1 -218A6 AO0OEAEh EAI 8 Wé¢¢é

(e
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Ibnu Hajarahimahullahi AT CAOAEAT h  O- Ad yiany Gdpai memBatakah Quaga, hukumnya

wajib. Sedangkan menjauhih®d A1 OAT AET EOO UAT ¢ OAOCIi 11T C*i AEOGEA
- Al A ! raAimahdllahALA GFEK i berpDasa begitu keras larangan untuk bermaks@riang

yang berpuaanamun melakukan maksiagamahalnyadengan orang yandperhaji lalu bermaksiat, yaitu

pahala pokoknya tidak batahanya kesempurnaan pahala yang tidak ia perol®nangyang berpuasa

namun bermaksiagkan mendapatkan ganjaran puasa sekaligus dosa kamesiesiat yange A 1 ABPOE AT 86

24 Fathul Bari, 4/117.
2> Mirgotul Mafatih Syarh Misykatul Mashobih, 6/308
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PEMBATAL-PEMBATAL PUASA

1. Makan danminum dengansengaja.

Hal ini merupakan pembatal puasa berdasarkan kesepakatan para tfanvekan dan minum yang
dimaksudkan adalaldengan memasukkan apa sdfa dalam tubuh melalui mut, baik yang dimasukkan
adalah sesuatu yang bermanfaédepertiroti dan makanan lainnya sesuatu yang membahayakan atau
diharamkan(seperti khomrdan rokok'?), atau sesuatu yang tidak ada nilai manfaat atau bah@gperti
potongan kayu)?®. Dalilnya adala firman Allald A 8, A1 A

a0 5 G s B i G il L (ST 1 1T

@an makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian

sempurakanlah puasa itu sampai (datang) magam § 138 ! 1. " ANAOAEd XniéQ

Jika orang yang berpuasa lupa, keliru, atau dipaksa, puasanya tidaklah 2a&l. Abu Hurairah
OAAEE WAy NbiDEADT AT 1 AEO bé&rdabdd,EEE x A OAIl 1 Al

By A bl Wi« A ol O3 sTB T 13

(\pabila seseorang makan dan minum dalam keadaan lupa, hendaklah dia tetap menyempurnakan puasanya
karena Allah telah memberi dia makan dan mitéh

BelauOEAT 1 A1 1 AEO jdberdabda,E x A OAIT 1 Al

2 @

Gl 1 h S Gy o2 sl A e ey o

|
sesungguhnya Allah menghilangkan dari umatku dosa karena keliru, lupa, ataudibaksa

Yang juga termasuk makan dan minum adalah injeksi makanan melals.idika seseorang diinfus dalam

keadaan puasa, batallah puasanya karena injeksi semacam ini dihukama dengan makan dan
H 131

minum.

Siapa saja yang batal puasanya karena makan dan minum dengan sengaja, maka ia punya kewajiban
i AT CNi AET & D OA Gofatoll knifah pdridhpa Aaydrifad ulam¥

'2%| ihat Bidayatul Mujtahid, hal. 267.

Y. AOTETE OAOI AOOE bPAi AAOGAI DPOAOA8 ,EEAO EAOAOAT CAT 31U
&AOAxA xA 21 OABEI )AT O O500AEIETh "AA ! OE 3EEUAIh X&7TX
28 jhat Syartd1 - O OBBESHh QT ¢

»HR. Bukhari no. 1933 dan Muslim no. 1155

¥OHR. Ibnu Majah no. 2045. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih

“*Lihat Shifat Shoum Nabi, hal. 72
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2. Muntah dengansengaja.
Dari Abu Hurairah, Na@E AT 1 AT 1 AEO bérdabdd,EEE x A OAIlI 1 Al
s S 0l sab il (s (3o R <15 4205
O AOAT COEAPA UAT ¢ AEPAEOA | O1 OAE OAAAT CEAT nAEA AA
Namunapabila dia muntah (dengan sengaja), maka waijib baginyamémbO & AET 8

3. Haidh dannifas.

Apabila seorang wanita mengalami haidh atau nifas di tentgigah berpuasa baik di awal atau akhir hari
puasa,puasanya batal Apabila dia tetap berpuasa, puasanya tidaklah déhu Taimiyahmengatakan,

O+Al OAOT EMEAMGAE TEEAMEAO 1 Ai AAOAT EAT DOAOR" AAOAAOAOE
$AOE ! AO 3 ANaGbEYE A1l AdH OVECQE bérdabddEEE x A OAIT 1 Al

«LG-»‘JJUL»G-‘JJ'“&-S-U»JULSLJJQ«V-imvjj}éjvjw\:-b\w.ﬂ
O OEAT EAE EAI A0 xAT EOA OAOOGAADOO EAEAER AEA OEAAE
i ATEAxAAR O" AOCOI s DA AEGEAAIAELDAT OBAT AAIOIOABRBHAHR O) OO0
*EEA xAlT EOA EAEAE AAT TEZAO OEAAE AAOPOAOAh EA E
DAOCEAOAAD+ AI EOBAEDI O EOCA 1 AT CAIl Al E EAE A pdashEA E/
dan tidak diperintahkan untuk menggadha' sh&t¥tBerdasarkan kesepakatan para ulama pula, wanita

UAT ¢ AAT Al EAAAAAT EAEAE AAketkabbmbi®d® x AEEA | AT CNT AE
4. Keluarnya mani dengan sengaja.

Artinya mani tersebut dikeluarkan deag sengajaAl PA EOAOT CAT EEI A8 OAPAOC
dengan tangandengan caranenggesekgesekkemaluannya padgerut atau pahadengan cara disentuh

atau dicium.( Al  ET E [ ATUAAAAEAT bDOAOAI, tadpa mehiddiKan kéafdrdh. x AE I
NAE DAT AAPAO OI1 Ai A ( Al A £E DAiEhal inBadafarEtbdaENadbskallaliaiul (A
OAl AEEE, xA OAiI 1 Ai

o £ Sgro o Soco o So o7 K130
Gl r Wy el ek I

¥2| ihat Shahih Figh Sunnah, 2/105.

®¥4R. Abu Daud no. 2380. Syaikh Al Albaigingatakan bahwa hadits ini shahih
WOAEI 0686 'l &AOAxAR wYTWaas

¥*HR. Bukhari no. 304

**HR. Muslim no. 335.

Y] - AxOOBAE 9911 &ENEEUAER w7
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@ 11 AE 4 ABb Aikebika Befpada tenfnfigalkan makan, minum dan syahwat kadéod®®
Mengeluarkan mani dengan sengaja termasuk syahwat, sehingga termasuk pembatal puasa sebagaimana
makandan minum®**

Jika seseorang mencium istri dan keluar mani, puasanya batal. Namun jika tidak keluar mani, puasanya
tidak batal. Adapun jika sekali memandang istri, lalu keluar mani, puasanya tidak Ssdhngkan jika
sampai berulang kali memandangnya l&eluar mani, maka puasanya bat4f.

Lalu bagaimana jika sekedar membayangkan atau berkhdgpatfantasi)lalu keluar mani? Jawabnya,
puasanya tidak batal**AlasannyaNabiOE A1 1 A1 1 AEO bérdabdd,EEE x A OAIlI 1 Al

3 ° -, 2
|

A e o gl e v A e sy

(sesungguhnya Allah memaafkamatkuapa yangerbayang dalanhati mereka, selama tidak melakukan
atau pun mengungkapngd?

5. Berniat membatalkan puasa.

Jika seseorang berniat membatalkan puasa sedangkan ia dalam keadaan berpuasa. Jika telah bertekad
bulat dengan sengaja untuk membatalkan puasa dan dalam keadaan ingat sedang berpuasa, maka
puasanya batal, walaupun ketika itu ia tidak makan dan minum. KaabiOE A1 1 AT 1 AEO OAIl AE
bersabda,

%

¥ 2
S5 bt N WG

Csetiap orang hanyalah mendapatkan apa yang ia niadkKdibnu Hazmrahimahullahmengatakan,

0" AOAT COEAPA AAOTEAO 1 Ai AAOAI EAT DPOAOGA OAMAT CEAI
batal.3** Ketika puasa batal dalam keAAAT OADAOOE ETEh | AEA EA EAOO
lainnya!*®

6. * E | bedetupuh) disiang hari.

"AOEEI A8 AAT CAT DAOAT CAT 1 RE AGBATI EAEAOBAAAh AXAEEA
menunaikan kafaroh. Namun hal ini berlaku jika memendira syarat: (1) yang melakukan adalah orang

yang dikenai kewajiban untuk berpuasa, dan (2) bukan termasuk orang yang mendapat keringanan untuk
tidak berpuasalikaseseorangermasuk orang yang mendapat keringanan untuk tidak berpuasa seperti

¥8HR. Bukhari no. 1894.

¥ EEAO 3UAOBHI - Of OEE
WO EEAO 3UAOE®H4. - Oi OEE
“ihat Syarhul Mumtib h - Q7 Y i 8
“2HR. Bukhari no. 5269 dan Muslim no. 127, dari Abu Hurairah.
“3HR. Bukhari no. 1 dan Muslim no. 1968@ri Umar bin Al Khottob.
Y4 Al Muhalla, 6/174.

“*(ihat Shahih Figh Sunnah, 2/106.

Qu
5« 3O¢
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Q7TYQ
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orang yang sak dan sebenarnya ia berat untuk berpuasa namun tetap nekedpuasa, lalu ia

menyetubuhiistrinyadi siang hatimakaE A EAT UA DO1T UA EAxAEEAAM KNI AET 8

2

Gy J6 . E85 a0, GO ¢ ) 8 3 = ey ade B Lo — 30 e Doplh D80G
XJJU<<L@A.xfu)i\>uy»—yﬂu&mg¢—md};)dw(’;uu}@\f\g&@jju

YJU<<LSMJL(ub\l>UJ€J>>JwYJu<<J~L$J,@M¢jima\’:~awﬂz>>Jb
G GTm = ooy ade B0 o — 280 B B R0 ¢ - ey ade B Lo - 80 85 6

re

s A

-

As . of “vg re P fo o
w.«Jﬁ/u\J‘\»JB—W\bﬂ\)—ﬁj
3 & - -7 or 0 fo S T4 ol © sl e . B .
@wwg¢—;ﬁa%mc@hpuﬁpgaJN—prx;—%wdﬁuwﬁﬁugwg

of g0 $E T\l Glssefe . G
<<d.l.h\f\.«§b\»gjuff\:@\o@d:>——(,.b)

%

g Lt aa 7T 0o G S 0 N £
\LSJ.;\J;JJ\JLE&.«Q;Qwu.G»JU.U\J

3\

03 0A00 EAOH8uduk & ekat MaBDEGNE 1 AT 1 AE O k@vudiah BafaBglak seoraddidrid A |

i ATCEAAAD AAI EAO OEAIT AT T AEO OAI1 A BVaEai RadulullénAdelbkd | 8
akud BlabiOEAT 1 AT 1 AEO KekitaA@da yang: tdrjadOpadam&®Pria tadi lantas menjawab,

(A\ku telah menytesbuhi istri, padahal aku sedang pudd$semudian Rasululla®E AT 1T A1 1 AEDO OAIT AE
bertanya, B\pakah engkau memiliki seorang budak yang dapat engkau merdeékBkartadi menjawab,

(idalo Bantas NabiOEAT 1 AT 1 AEO 6HeitdnyaHagiFipakah er@iell tnafnbu berpuasa dua

bulan berturuturut?o0 OE A O A A ETidald Baftas behaddhE A 1 A1 1 AEO bérianydlggE E  x A
(\pakah engkau dapat memberi makan kepada 60 orang mISKDE A OAAE E D@l 8duAl E A x
Hurairah berlata, NabiOE A1 1 A1 1 AE O |dhtAd diarm. Hatkala ami @alaim ikohdisi demikian, ada

yang memberi hadiah satu wadah kurma kepada N&bE A1 1 Al 1 AEO .kérhudighEbBliaux A O
OEAIT 1T Al 1 AEO OAD AR @dnh xaAg yand bertahyadi? Pria tersebut lantas menjawab,

Ora, akud Kemudian beliauOEAT 1 Al 1 AEO  Grkhgatakdh FAmbilkah darA betsddbkahlah
denganny® Bemudian pria tadi mengatakar(Apakah akan aku berikan kepada orang yang lebih miskin
dariku, wahai Rasulah? Demi Allah, tidak ada yang lebih miskin di ujung timur hingga ujung barat kota
Madinah dari keluargakd. . @B EI 1 AT 1 AEO 1AAteriakaEsEmpai terlihét Aibi itaAnignya.
Kemudian belialWE AT 1 AT 1 AE O bérlata Bertah nakadan ©réebut gadla keluarga@tty

- AT 6000 1 Aui OEOAO OI Ai Anh EEI A6 j EOAOT CAT AAAAT AR
ujung kemaluan di kemaluan atau dubur) bagi orang yang berpuasa di siang hari bulan Ramadhan (di
waktu berpuasa) dengan sengapan atas kehendak sendiri (bukan paksaan), mengakibatkan puasanya
AAOAT h xAEEA 1 AT O1 AEEAT NI AET 6h AEOAI AAE AAT CAT i
AOABEAE OEAAES8 7AT EOA UAT C A EarbddbakiafpdadaiyCplin batdl £ i A 8

e EEAO 3UAOEOGI - O6i OEEG6Hh QFans
"HR. Bukhari no. 1936 dan Minsino. 1111
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tanpa ada perselisihan di antara para ulama mengenai hal ini. Namun yang nanti jadi perbedaan antara
laki-laki dan perempuan apakah keduanya sas@ma dikenai kafaroh.

0AT AAPAO UAT ¢ OAPAO AAAIT AE DPAT AAnBad Abad landBBRE | E E
satu pendapatnya, bahwa wanita yang diajak bersetubuh di bulan Ramadhan tidak punya kewajiban
kafaroh, yang menanggung kafaraidalah si priaAlasannya, dlam hadits di atas, Na@E AT 1 A1 1 AEO
wa sallamtidak memerintah vanita yang bersetubuh di siang hari untuk membayar kafaroh sebagaimana
suaminya. Hal ini menunjukkan bahwa seandainya wanita memiliki kewajiban kafaroh, maka Nabi
OEAT T Al 1 AEO @MU akdh EnEwajiblkanny@ Aldnitidaknendiamkannya Selain itu, lafaroh

adalah hak harta. Oleh karena itu, kafaroh dibebankanaldkilaki sebagaimana mahdf?

Kafaroh yang harus dikeluarkan adalah dengan urutan sebagai berikut.
a) Membebaskan seorang budak mukmin yang bebas dari cacat.
b) Jika tidak mampu, berpuasa dua balberturut-turut.

c) Jika tidak mampu, memberi makan kepada 60 orang miskin. Setiap orang miskin mendapatkan

satu mud*®*makanan?®®°

Jkal OAT ¢ UAT C 1 Al AEOEAT EEI AftdakABEmpO ielaksgnakBnikararoh AiOT Al
atas, kafaroh tersebut tidaklagugur, namun tetap wajib baginya sampai dia mampu. Hal ini digiyaskan

(dianalogikan) dengan bentuk utangiutang dan hakhak yang lainDemikian keterangan dari An Nawawi
rahimahullah®>*

Ylihat! 1 - AxOO8 AE ' | &HoWhEFKiD SuBnahpXios Y ¢ AAT

W3 AO00 1 OA OAI A AAT CA-kira gamaderigdn® kg3 Felgga Gaiui miid kiir&ng Kbih 0,75 kg.
9Untuk ukuran makanan di sini sebenarnya tidak ada aturarubdika sekedar memberi makan, sudah dianggap
menunaikannya. Lihat pembahasan pembayaran fidyah dalam bab selanjutnya.

TAl Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/224.
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YANG DIBOLEHKAN KETIKA PUASA

"ACE EAI AA UAT ¢ I tAvaik Bastii memg&tahé BbahwaOMah EBsélalu menginginkan
kemudahan dan bukan menginginkan kesulitan bagi hasg. Dalam perihal puasa, Allah A & jAga A
menginginkan demikian dan ingin menghilangkan kesulitan dari harilya. Berikut ini adalah beberapa

hat UAT ¢ AEAT 1T AEEAT 11 AE OUAOEGSAO ETE AAT OEAAE 1A
1. Mendapati waktu fajar dalam keadaanjunub.

DariO! EOUAE AA1T GAABE GAI IAABE&abdrkataE Oi A

bty e o5 all e TE GR 5 BTN 0T — g ade B Lo — 4l 35 0

O AAE OEAI T AT 1T AEO (nérddpatitakiu fajdr (wakid IShubuhpal@mikedddai junub

karena bersetubuh denganOI® ET UAh EAI OAEAT AAT EAO OEAI1TAIT AEOD
berpuasad>

Istri tercinta NabO E AT 1 AT 1 AEO hO Al EEOBIRAEY Al HerkdaD ADAT E A

ey b Lo B LB A 0 3N ey e 0 om0 0558
B AOOI 611 AE OEAI 1Al 1 AEO OAI AEEE xA OAIT Al DAOT AE
=

EOT OA AOEAT EAOAT A T EIPE AAOAEhR EAI OAEATltetad Al EAC
berpuaa s>

2. Bersiwakketika berpuasa
Dari Abu HurairahNabiOE AT 1 A1 1 AEO ,O0Al AEEE xA OAIlI 1 AI

z 2

22 ¢ ° o - § 13 T8 3,
sy JS A Al LAY (Bl e

fof ¥y
(seandainya tidak memberatkan umatku niscaya akan kuperintahkan mereka untatrggy{bersiwak)
setiap kali berwudhd™*

yI Al 11 " OEEAOE 1 AT AAxAEAT EAAEOO Adasaidanikéring b1 D A
orang yang berpuasa Judul bab ini mengisyaratkan bahwa Imam Al Bukhari ingin menyanggah sebagian

®?HR. Bukhari no. 1926

8HR. Muslim no. 1109

1 Hadits ini dikeluarkan oleh Bukhari dalam kitSbE AEEET UA OAAAOA [ 68A11 AN j OAT PA
Ibnu Khuzaimah 1/73 dengan sanad lebih lengkap. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih..
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ulama (sep® OE O1 ATl A - Al E E B/ah§ emAkiuhkanin@iJ ber3iwbA &ekeE @ rpuasa
dengan siwak basatt’

) ATO 4AEIi EUAE 1 AT EAI ACGEAT h O! AAPOT OExAE j EAOEEA
di antara para ulama. Akan tetapi, para ulama dmisih pendapat tentang makruhnya hal itu jika
dilakukan setelah waktu zawal (matahari tergelincir ke barat). Ada dua pendapat yang masyhur dari Imam
Ahmad dalam masalah ini. AT 61 UAT ¢ OAPAOh OEAAE AAA AATEl OU
tersebutdimakruhkan Padahal terdapat dakibalil umum yang membolehkan untuk bersiwak®

0AT O1 EO 40EAAOOI | E xHadittfangisdmial@addnydhAlil atas yang AdnibiCaéakan
keutamaan bersiwak adalah hadits mutlak yang menunjukkan bahwa siwak dikateketiap saat. Inilah

bDAT AADAO UATC 1 AAEE OADPAOS8O

SUAEEE - OEAiI T AA AET 3EITITEE !l 5 0O0AHiafurkanibdgl o@aAgO A E A1
UAT ¢ ARAODOAOA | 01 AE AROE AxAl EETCCA AEEEO OEAI C8

Dalil yang menunjukkan mengenai keutamaan siwak ladaE EAAEOO O! EOQUAE8 $AO
OEAT 1T A1 1 AEO bérdabddEEE xA OAI1 1 Al
UV AR v
Mersiwak itu akan membuat mulut bersih dan diridhoi oleh @ifah.
Adapun menggunakanpasta gigi ketika puasdebih baiktidak digunakan ketikebempuasa karengasta
gigimemiliki pengaruh sangat kuat hilgg bisa mempengaruhi bagian dalam tubuh deadang seseorang
tidak merasalnnya. Waktu untuk menyikat gigi sebenarnya masih lapalika seseorang mengakhirkan
untuk menyikat gigi hingga waktu berbuka, maka dia berarti telah menjaga diri dari perkangdapat
merusak puasany&?’

3. Berkumurkumur danmemasukkanair ke dalam hidung asal tidak berlebihan.

NabiOEAT 1 A1 1 AEO bérgabddEEE xA OAI 1 Al

>Fathul Bari, 4/158.

WO AEI 06 'l &AOAxAR wWYTwWaas

“"Tuhfatul Ahwadzi, 3/345.

WOAEIRBOxA xA 21 OAGEI .) AT O O500AEIETh XéTwvi

*HR. An Nasai no. 5 dan Ahmad 6/47. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih

WoAETI 06 &AOAxA xA 271 O&&1 )AT O O500AEI ETh XéTwax
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Bersunggutsungguhlah dalam beristinsyaq (memasukkan air dalam hidung) kecuali jika engkau
berpuasay®

) AT O 4AET EUAE 1 Al EAIT -Audi Adn berishinsyad @rdakukkAnia® dalin Bidiy)
dibolehkan bagi orang yang berpuasa berdasarkan kesepakatan para ulamaONafii 1 A1 1 AEO OA
sallamdan para sahabat juga berkumfumur dan beristinsyaq ketika berpuasa. ... Akan tetapi, dilarang

untuk berlebihlebihan ketika itud'®?

Juga tidak nengapa jika orang yang berpuasa berkurtwmur meski tidak karena wudhu dan mariéfi.

Jika masih ada sesuatu yang basglang tersisa sesudah berkumiumur- di dalam mulutlalu tertelan

tanpa sengaja seperti itu tidak membatalkan puasdkarena sulitdihindari. Ibnu Hajar rahimahullah

i ATCAOAEAT h O* EEA AEEEAxA Qdsth fang b@sAti dalark @ulubgédpdrd E x A E
sesudah berkumukumur dan masih tersisa sesuatu yang basaldi dalam mulut), maka itu tidak
membatalkan puasa walaupun sesuatangbasahtadiE EOO OXOOAT Al 86

4. Bercumbu dan mencium istri selama aman dari keluarnya mani.

Orang yang berpuasa dibolehkan bercumbu dengan istrinya selama tidak di kemaluan dan selama
terhindar dari terjerumus pada hal yang terlarang. Puasanya tidakltselama tidak keluar marf> An
Nawawirahimahullahi AT CAOAEAT h O4EAAE AAA PAOOAI EOEEAT AE
menciumE OOOE OEAAE 1 Al AAOAI EAT 'BOAOA OAI AT A OEAAE EA
Dalil-dalil berikut menunjukkan bolehnybercumbu dengarnistri ketika berpuasa sebagaimardilakukan
olehNabiOEAT 1 Al 1 AEO dénfbkbérepa sahak@ A DBEUAT 1. AEO OAT EOI

P LV NV U

$AOE OKWBBGEBARI,belida Berk@A 1 E A
Y (SBT3 ¢ ol = ey e 0 o = (D1 08
O AAE OEAI 1 AI 1 AE® OAI AEEE xA OAI T Al AEAOA | Al AEODI
xA O

OAl AEEE xA OAIlI 1 AT "ARIIBAO ERRAMIAIAAT 1AMAED®D OAOABE EE

beliau adalah orang yang paling kuat menahan syahwaitya.

$AOE *AAEO AET O! AAEI 1 AEh AAOE O51 A0 "ET !l +EAOQE
leo2g 1AO $AOA 118 XiI Wh 4EOI EAUnb. 407 dari Lagithibin Stobroh. M TrkidzE 1 1 8
mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits tersebut shahih
WoOAEI 66 'l &AOAxAR wWYTwaas

%35hahih Figh Sunnah, 2/112.

1% Fathul Bari, 4/159

B EEAO 'l -ghiyad @/B3AM dan BhatéhFigh Sunnah, 2110
1%8 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/215.

%"4R. Bukhari no. 1927 dan Muslim no. 1106
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«(’,_:;;» —(.ijw;m o gIJ\ :j}’w)
O0AAA OOAOO EAOE AEO OET AO AAT EAOOAOQOEO i 01 AOI |
berpuasa, maka aku datang kepada Naiallallahu 'alaihi wesallam dan aku berkata"Hari ini aku
melakukan suatu kesalahan besaku telah menciumistriku padahal sedang berpudsaRasulullah
shallallahu 'alaihi waallambertanya "Bagaimana pendapatmu jika kamu berpuasa kemudian berkumur
kumur? Aku menjawab "Seperti itu tidak mengapaKemudian Rasulullakhallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda"Lalu apa masalahny&*®

F Ul ) 55 S 206 ¢ Galo 60 1p 55 i
6 DA UAT G AEAT1AEEAT AAGE OAOAI OAT G OAOGEAAAD EOOC
OAl AET EEI A% | AAOOAOOAOEQS

5. Bekam dandonor darahjika tidak membuat lemas.

Dalil-dalil berikut menunjukkan dibolehkannya bekam bagi orang yang berpuasa.

s0 s s o - B 0 R o0 - )

.(J/\-:ﬁjﬁ)v}.;b-\)(afujk}cv.zd}\—rbjw:n\éﬂp—:_ﬁﬁ\Q\Z\.A.g_;;a:\)\dﬂb)—gg\:}«é;\g;

$ AOE ) AtrabhiyaliE A DA bekéid bahwa NabDE AT 1 Al 1 AEO HerhdkadhEdRldn x A O
keadaan berihrom dan berpuas@dR. Bukhari no. 1938)

£\

canlall 5T VLY 6 el Bl 0,878 T — e A o, — ol 1 TS
Anas bin MalikOAAEEUAIT IAEDA@ IAghlah Ea@dn tidak menyukai berbekam bagi orang yang
berpuasa® " Al E A Oidak Aeérial jiRalbisa nienyebabkan ledn@R. Bukhari no. 1940)

Menurut jumhur (mayoritas ulama) yaitu Imam Abu Hakifa - AT EEh ! OU 3 UAZEGSEN
i AT AAOAT EAT DOAOGA8 0AT AAPAO ETE EOCA AEDEI EE 11 AE
Il AO 3ABEA '1 +EOAOE AAT OAAACEAT O1 Ai A OAIl AAS8
%28 1EI AA XTWX8 B3UAEEE 3UOBAEA 11 101 AOGOE 1 Al CAOAEAT

®¥Riwayat inidisebutkan dalam Fathul Ba@/X i i qh AEEAI OAOEAT 11 AE &I AAOO 21 UAN
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y AT 1 OU 3 MAMERIGAT GMMAAAMEAT ' O* E E Aka®ekah kedikh buasa dalemET CC
rangka kehatihatian, maka itu lebih aku sukai. Namun jika ia tetap melakukan bekam, aku tidak
i ATCAT CCADP POROAT UA AAOAI 86

Di antara alasan bahwa bekam tidaklah membatalkan puasa:

Alasan pertama Boleh jadi hadits yang menjgskan batalnya orang yang melakukan bekam dan di

bekam adalah hadits yang telahmiansukij AEEADOOQ AAT CAT EAAEOO 1 AET UA
Al Khudriberikut:

O AAE OEAI 1T AT 1 AEO OAI AEEE xA OAIT 1Al 1T AI AAOE EAOET
istrinya dan berbekait/*

AT O (AUI 1T AT CAOGAEAT h O(AAEOO UAT C 1T AT UAOGAEAT AAE
dan orang yang dibekam adalah higlyang shohitytanpa ada keraguan sama sekal\kan tetapi, kami

i AT Al OEAT OAAOAE EAAEBOOBADEAI AAEBAGERAEBE xA OAIl
bagi orang yang berpuasa untuk berbeRsn 3 AT AA EAAEOO EITE ki@EMEEES -
menerimanya. Yang namanyaukhsoh (keringanan) pasti ada setelah adany@A U E(pefafangan)
sebelumnya. Hadits ini menunjukkan bahwa hadits yang menyatakan batalnya puasa dengan berbekam
(baik orang yang melakukan bekam atau orang yang dibekadalah hadits yang telah wdaskh

i AEEABOOQ8S

3AOAI AE 1T AT AAxAEAT DAOT UAOGAAT )AT O (Aui AE AOAON
dari berbagai jalur adalah hadits yang shohitanpa ada keraguan sedikitpun Haditshadits ini
menunjukkan bawa hadits yang menyatakan batalnya puasa karena bekam adalah hadits yang telah
dihapus (dinaskh). Oleh karena itu, wajib bagi kita mengambil pendapat ini sebagaimana yang dinyatakan
oleh Ibnu HazmahimahullabPA E  A©A O8 6

Alasan kedua: Pelarangan berbekanketika puasa yang dimaksudkan dalam hadits adalah bukan

DAT CEAOAI AT 8 /-OMEBAC BAEDOJATAAEOEAT AAEAIT Aafdlah UAT C
kalimat majas.Jadi maksud hadits tersebudalah bahwa orang yang membekam dan dibekam bisa
terjerumus ddam perkara yang bisa membatalkan puasa. Yang menguatkan hal ini adalah hadits yang
AEOExAUAOQGEAT 11 AE O! AAGO 2AEI AT AEIOEAAEA] AAEA AA
sallam beliauOE AT 1 A1 1 AEO bérdabdd EEE x A OAIl 1 Al

YOAl Umm, 2/106.
"HR. Ad Daruquthni 2/183 dan Ibnu Khuzaimah 7/247. Ad Daruqutni mengatakan bahwa semua periwayat dalam

SUAEEE 11 11 AATE AAIAI )OxAB jiTéiq i Al CAOAEAT AAExA
AEDAOOE] EEEAT A D AdAdai pai§ NaBiiné ddwtuksanipai SuEbA
g E] QEE] AAOE 11 ) OxAGh i7T¢i 8

] )y OxAdh i 1évY8
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ool o el Gl 1 sl il o o el e ) (om0 o
@AOOI 611 AE OEAITT AT 1 AEO OAlI AEEE x A -n@vm tiddki sanipdil A OA
mengharamkas ini masih berlaku bagi s#fatnyad "

Jika kita melihat dalam hadits Anas yang telah disebutkan, terlihat jelas bahwa bekam itu terlarang ketika
akan membuat lemah. Anas ditanya,

el B N Y OB al B 0 A 5T

A\pakah kaliartidak menyukai berbekam bagi orang yang berpdasa? iéhj@wath Tidak, kecuali jika
bisa menyebabkan lema

Dengan dua alasan di atas, maka pendapat mayoritas ul&amai nilailebih kuat yaitu bekam tidaklah
membatalkan puasa. Akan tetapi, bekam dimakkan bagi orang yang bisa jadi lem3®rmasuk dalam
pembahasan bekam ini adalah hukum donor darah karena keduanya-sama mengeluarkan darah
sehingga hukumnya pun disamakaft

6. Mencicipimakananselamatidak masukdalam kerongkongan
Dari) AT O GAEAAIG T | A Bdengathlak O1 A
s oay Gl BTG s G of L

(ridak mengapa seseorang yang sedang berpuasa mencicipi cuka atau sesuatu, selama tidak masuk samps
ke kerongkongad-"®

Syaikhul®1 AT ) AT O 4AEI EUAE | Al Cdimawkubkan jika tidak &dh WefatAradBuE | A E
tidak membatalkan puasa. Sedangkan jikala hajat, maka dibolehkan sebagaimana berkurkumur
ketika berpuasg&'d

Yang termasuk dalam mencicipi adalah adalah mengunyahkanan untuk suatu kebutuhaseperti
membantu mengunyah makanan untuk si kecil

" HR. Abu Daud no 2374. Hadits ini tidaklah cacat, walaupun nama sahabat tidak disebutkan. Syaikh Al Albani

mengatakan bahwa hadits ini shohih

®|jhat Shahih Figh Sunnah, 2/1134.

"HR.Ib® | AE 3UAEAAE AAI Al -OO0EITTAE wrQoi 8 3UAEEE !'1 1]
hasan

Y. A E iAGFétawa, 25/2668267.

>
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O AROO 21T UARN AADAIT | AIODE* ASkofat wankal mefiyunyah makanan untuk
anaknya sedangkan dia dalam keadaan berpuasa dan dia mencicipi sesuatuOdddingesRozaq
membawakan beberapa riwayat di antaranya dari Yurdasi Al Hasam\l Bashrjia berkata,

/:}Jzoxv" - ./o/;)oi/

@_,4_5\ dna) ;ﬁb}uwmf\.@jﬁ)\xwwutmm)

A\ku melihatYunusmengunyah makananntuk anak kecisedangkan beliau dalam keadaan berpuasa
Beliau mengunyah kemudian beliau mengeluarkan hasil kunyahannya tersebut dari mulutnya, lalu diberikan
pada mulut anak kecil tersehif?

7. Bercelakdan tetes mata

Bercelak dan tetes mata tidakiamembatalkan puasd® Ibnu Taimiyah menjelaskdn OO0 AT AADPAO |
lebih kuat adalah hahal ini tidaklah membatalkan puasa. Karena puasa adalah bagian dari agama yang
perlu sekali kita mengetahui dalil khusus dan dalil umum. Seandainya perkara ini adakdrggang

Allah haramkan ketika berpuasa datapat membatalkan puasatentu RasulullatOE AT 1 AT 1 AEO OA
sallam akan menjelaskan kepada kita. Seandainya hal ini disebutkan oleh b&ligiAi 1 Ai 1 AEO OA
sallam tentu para sahabat akan menyampaikara pada kita sebagaimana syariat lainnya sampai pada

kita. Karena tidak ada satu orang ulama pun menukil hal ini dari b&i&A1 1 A1 1 AEO Wak]l AEEE
hadits shohih A E 1, @usn#&d (bersambung sampai Nabi) ataupuarsalj OAT AA  AE rfu@fd,0 OAA
dapat disimpulkanbahwa beliauOE AT 1 AT 1 AEO @dad racByelititkan Aerkabadini i(sAblgai
pembatal). Sedangkan hadits yang menyatakan bahwa bercelak membatalkan puasa adalah hadits yang

A E | (I8niaHy. Hadits tersebut dikeluarkan oleh AbDaud dalam sunannya, namun selain beliau tidak ada

yang mengeluarkannya. Hadits tersebut juga tidak terdapat dalam musnad Ahmad dan kitab referensi
lainnyad'®

Al Hasan Al Bashri mengatakan
s o 2 o 2/ -
el J-Su MU
(idak mengapa bercelak untuk orang yang berpii&sa.

8. Mandi danmenyiramkan air di kepala untuk membuat segar

"OEEAOQOE 1 Al AAxAEAT " A MandiAntuk brang yaly ddkpuaBahi BaaEberkafa, O

O - A E Odnddlabldibolehkannya mandi untuk orang yang berpuasa.

28 6! AAGO 271 UAN AAI.Al - OO0EITTAAI UA jirTwosq
179Lihat Shifat Shoum Nabi, hal. 56 dan Shahih Figh Sunnah, 2/115.
W AET B8 1 &AOAxAR WYTWQI

WSEEAI OAOEAT 11 AE O! AAROO 21 UAN AAT ¢AT OAT AA UAT ¢ OEAEE
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Az Zainibnul Munayyir berkata bahwa mandi di sini bersifat mutlak mencakup mandi yang dianjurkan,
diwajibkan dan mandi yang sifatnya mubah. Seal@@n beliau mengisyaratkan tentang lemahnya
pendapatUAT ¢ AEOExAUAOQOEAT AAOE O!'1E 1 AT CAT AE 1 AOAT GCA
i ATAE8 2ExAUAO ETE AEEAI OAOEAT 11 AE diyahAbk@andar2 1 UANR
dengan hadits ini sehingga mereka melarang (memakruhkan)anantuk oAT ¢ UAT ¢ "AAODOAOA:

Hal ini juga dikuatkan oleh sebuah riwayat dari Abu Balg T O! A Alel@@bkrkataA 1

-

ol il 585 oWl e Ll 2 0A0l ey ae B Juom Al 005 25T 0

@01 CcCOEh AEO T AT EEAO 2A001 011 AE OEAIT 1T Al 1-Kateta OAT A
keadaan yang sangat haus atau sangat teféngan air sedangkan beliau dalam keadaan berp&&$a.

0AT O1 EO ! GiIAGICA-OREMAD A  O( Kark dald BoletihyaForarig A&d@ medpuasa untuk
menyegarkan badan dari cuaca yang cukup terik dengan mengguyur air pada sebagian atau seluruh
badannya.lnilah pendapat mayoritas ulama dan mereka tidak membedakan antaradinamjib, sunnah

AOADO I BBAAES8HG
9. Menelan dahak.

Menurut madzhab Hanafiyah dan Malikiyaimenelan dahak®® tidak membatalkan puasa karena ia
dianggap sama seperti air ludah dan bukan sesuatu yang asalnya dafiluar.

10. Menelan sesuatu yang sulit dihindari.

Seperti masih ada sisa makanan yakgt pada air ludah dan itu jumlahnya sedikit serta sulit dihindari dan
juga seperti darah pada gigi yang ikut bersama air ludah dan jumlahnya sedikit, maka seperti ini tidak
mengapa jika tertelanNamun jika darah atau makanan lebih banyak dari air lugahg tertelan,lalu
tertelah, puasanya jadi bataf’

XX8 -AEATh T ETOIh EEIi A6 j AAOEOAOT CA AAAAT q AAT AI
Hal ini telah disinggung pada penjelasan yang telah lewat.

12. Muntah yang tidak sengaja

Hal ini juga sudah disinggung pada penjelasangytelah lewat.

182 Eathul Bari, 4/153
1831R. Abu Daud no. 2365

51 61 61 - ABAOAR arQyYw
¥ Dahak adalah sesuatgang keluar dari hidung atau lendir yang naik daxéld
W EEAO 'l - AxOOBAE !'Il &ENEEUAEh WwWriiaw AAT 3EAEEE &ENE

'¥7|ihat Shahih Figh Sunnah, 2/118.
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YANG MENDAPATKAN KERINGANAN TIDAK BERPUASA

1. Orang sakitketika sulit berpuasa.

Yang dimaksudkan sakit adalah seseoraggng mengidappenyakit yang membuatnya tidak lagi
dikatakan sehatPara ulama telah sepakat mengenai bolehnya oraagitsuntuk tidak berpuasa secara
umum. Nanti ketika sembuh, digiharuskani AT C N1 phdsanga(menggantinya di hari lain). Dalil
mengenai hal ini adalah firman AllahA 6, AT A

an barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa),

sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada-hariyanglais 6 j 138 !5 " ANAOAE4 XA
Untuk orang sakit ada tiga kondi&f®

Kondisi pertama adalah apabila sakitnya ringan dan tidak berpengaruhappajika tetap berpuasa.
Contohnya adalah pilek, pusing atau sakit kepala yang ringan, dan perut keroncongan. Untuk kondisi
pertama ini tetap éharuskan untuk berpuasa.

Kondisi kedua adalah apabila sakitnya bisa bertambah parah atau akan menjadi lama sembuhnya dan
menjadi berat jika berpuasa, namun hal ini tidak membahayakan. Untuk kondisi ini dianjurkan untuk tidak
berpuasa dan dimakruhkan jikatap ingin berpuasa.

Kondisi ketiga adalah apabila tetap berpuasa akan menyusahkan dirinya bahkan bisa mengantarkan pada

EAi AOEAT 8 51 OOE EI T AEOE ETE AEEAOAI EAT O1 OOE AAOBD
Sz JNEEAN

an jangnlah kamu membunuh diridw § 138 1 . EOA8d Wi Q

Apakah orang yang dalam kondisi sehat boleh tidak berpuasa karena jika berpuasa dia ditakutkan sakit?

Boleh untuk tidak berpuasa bagi orang yang dalam kondisi sehat yang ditakutkan akan menderita sakit
jika da berpuasa. Karena orang ini dianggap seperti orang sakit yang jika berpuasa sakitnya akan
bertambah parah atau akan bertambah lama sembuhnya. Mlak & berfirdkan,

L

(an janganlah kamu membunuh dirgné § 138 ' 1 . EOA8d Wi Q

%8| ihat Shahih Figh Sunnah, 2/:180.
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QAllah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukarantbagimu 138 1 " ANA (
e oK

(ia telah memilih kamu dan Dia sekalii tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu keserspdan
(QS. Al Hajj: 78)

AN muquﬁJFﬁ;sm}

Qika aku memerintahkan kai untuk melakukan suatu perkara, maka lakukanlah semampu&iian
Kedua: Orang yang bersafaketika sulit berpuasa.

Musafir yang melakukan perjalanan jauh sehingga mendapatkan keringanan untuk mengqoshor shalat
dibolehkanuntuk tidak berpuasa.

Dalil darihal ini adalah firman AllaA A 8, A1 A

B - -
o -

f\.}fdoww&j\mﬁu\fvﬁj

an barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa),

sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada-hariyanglai® j 138 ! 15 " ANAOAEdJd X0

Apakah jika seorang musafir berpuasa, puasanya dianggap sah?

- AUT OEOAO OAEAAAOh OAAEGET AAT AiPAO EIi Al 1T AAUEAA

I AA OExAUAO AAOE ' AO (OOAEOAER )AT O O! AAAésarAl )
OEAAEI AE OAE AAT OAOAD xAEEA 1 AT CNi AEiI 868 ! AA UAI

>

A
C
Namun pendapat mayoritas ulama lebih kuat sebagaimana dapat dilihat darididiil yang nanti akan

kami sampaikan.

Manakah yang lebih utama bagi orang ye bersafar, berpuasa ataukah tidak?

Para ulama dalam hal ini berselisih pendapat. Setelah meneliti lebih jauh dan menggabungkan berbagai
macam dalil, dapakita katakanbahwa musafir ada tiga kondisi.

Kondisi pertama adalah jika berat untuk berpuasa asailit melakukan hahal yang baik ketika itu, maka
lebih utama untuk tidak berpuas& A1 EI AAOE EAI ETE AADPAO EEOA 1| EEA
mengatakan,

139HR. Bukhari no. 7288 dan Muslim no. 138ifi Abu Hurairah.
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A sl T e Gy L ol

@AOOI 611 AE OEAI I Al kaAuer€afartOdelinat rar yangAberdedakakah.i LallEall®d
OAOAT OAT ¢ UAT ¢ AEAAOE 1T AOIT CAT8 ,AI O . AAE OEAIITAI
I OAT ¢ PpOT 1 AT CAOAEAT A O)TE AAAI AE 1T OAT C UAWaCc OAA
OAT 1 Al AAOOAAAAR OJkésEskdrangbErpu@sd Kelk® dia bar&dfDi A diktakan

tidak baik berpuasa ketika safar karena ketika itu adalah kondisi yang menyulitkan.

Kondisi kedua adalah jika tidak memberatkan untuk berpudsa tidak menyulitkan untuk melakukan
berbagai hal kebaikan, maka pada saat ini lebih utama untuk berpldalaini sebagaimana dicontohkan
ITAE . AAE OEAI 1 AT 1 AEO OAI AEEE xA OAI T AIih AE 1T ATA

$AOE ! ADO $AkdAdh AAI EAO A

-

¢

G g PPt TP A . e . O SV M ¢ G o o s
9.,\.9;},/45,;#\)&Po%y}‘&yjuiﬁdegu‘ﬂ‘ﬁd—V.ij%lﬁdﬂ\ul—\ﬁ_dz"\j\cébz-)f-
1 I = ey e B o = 31 00 ST G Y 2 G G5 A

GAIE DPAOT AE EAI OAO AARAOOGAI A . AAE OEAIIT AT 1 AEDO OAI A
terik. Sehingga ketika itu oratogang meletakkan tangannya di kepalanya karena cuaca yang begitu panas.

Di antara kami tidak ada yang berpuasa. HanfjaA\E OEAIT 1 A1 1 AEO OAl AEEE xA O
yang berpuasa ketika 840

Apabila tidak terlalu menyulitkan ketika safar, maka puasa itu lebih baik karena lebih cepat terlepasnya
kewajiban. Begitu pula hal ini lebih mudah dilakukan karena berpudesngan orang banyak itu lebih
i AT UAT AT CEAT AAOEDPAAA 1 Al CNIi A&dndtidaxOehpGaba. OAT AEOE OA

Kondisi ketiga adalah jika berpuasa akan mendapati kesulitan yang berat bahkan dapat mengantarkan
pada kematian, maka pada saat ini wajidak berpuasa dan diharamkan untuk berpuaBeri Jabir bin

O! AAETI 1 AEh AAT EAO AAOEAOBAN
DA b o £ VST R B pla 0L isG S pl 2T ey e B hom Al J s O

-

o N A N NPTV IS A T R A TR T DO NP
E,\;J;\»J%CMMJU\U@ui&:mﬁwgﬁfgl&U\Jb&ias);uw;.,\.@\.cs

4

T\

slan) &l o) 5L
BAOOT CCOET UA 2A001 011 AE OEAIT T AT 1T AEO OAI AEEE xA (
Makkah di bulan Ramadhan. Beliau ketika itu berpuasa. Kedlid EAOEEA OAI PAE AE + O
lembah antara Mekkah dan Madinah), orfmgng ketika itu masih berpuasa. Kemudian beliau meminta

1R, Bukhari no. 1946 dan Muslim no. 1115
YR, Bukhari no. 1945 dan Muslim no. 1122
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diambilkan segelas air. Lalu beliau mengangkatnya dan -orang pun memperhatikan beliau. Lantas

beliau pun mea1 O AEO OAOOAAOO8 3AO0AI AE AAT EAO i Al AEGEAI
OAAACEAT 1T OAT ¢ AAA UAT cCc OAOAD AAODPOAOGA8BG 2A00I1 O1 1

itu adalah orang yang durhaka. Mereka itu adalah orang yé&n® 6 AS22AlabBOE AT 1 A1 1 AEO OA
sallam mencela keras seperti ini karena berpuasa dalam kondisi sasgagat sulit seperti ini adalah

sesuatu yang tercela.

Kapan waktu diperbolehkantidak berpuasabagi musafir?
Dalam hal ini, kita mesti melihat beb&pa keadaan:

Pertama, jika safar dimulai sebelum terbit fajar atau ketika fajar sedang terbit dan dalam keadaan
bersafar, lalu diniatkan untuk tidak berpuasa pada hari itu; untuk kondisi semacam ini diperbolehkan untuk
tidak berpuasa berdasarkan kesepa&atpara ulama. Alasannya, pada kondisi semacam ini sudah disebut

musafir karena sudah adanya sebab yang memperbolehkan untuk tidak berpuasa.

Kedua, jika safar dilakukan setelah fajar (atau sudah di waktu siang), maka menurut pendapat Imam
Ahmad yang lainjuga pendapat Ishaq dan Al Hasan Al Bashri, dan pendapat ini juga dipilih oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyah, boleh berbuktidak berpuasadli hari itu. Inilah pendapat yang lebih kuat.

Dalil dari pendapat terakhir ini adalah keumuman firman AlaA 6, A1 A

B - -
o -

PUl o 8 i e ) Loy o OIS7 o

hari yang ditinggalkannya itu, pada hhdriyanglaisé j 138 185) " ANAOAEd X

$A1 EOCA EAAEOO *AAEO OAAAGRAGOTAG GAO EQ AU AA B2 AIORDG AOA G O\EE
wa sallam keluar pada tahun Fathul Makkah (8 H) menuju Makkah di bulan Ramadhan. Beliau ketika itu
AAODPOAOGAS8 +Ai OAEAT E AMiE Guatu BribarbeAtira Mekkattd@nQvadinah), erang ' E
Orang ketika itu masih berpuasa. Kemudian beliau meminta diambilkan segelas air. Lalu beliau
mengangkatnya dan orangrang pun memperhatikan beliau. Lantas beliau pun meminum air tersebut. ...
Begitupd A UAT ¢ | AT COAOEAT EAI ETE AAAI AE AAOE - OEAI I
e 5T puby 0 20 g oy M B ) 385 VL 58S D i 53 o B

- &/‘ WO (2]

Q\ku pernah mendatangi Anas bin Malik di bulan Ramadhan. Saat ini itu Anas juga ingin melakukan safar.

Dia pun sudah mempersiapkan kendaraan dan sudah mengenakan pakaian untuk bersafar. Kemudian beliau
meminta makanan, lantas beli@uO1 | AT AEATT UA8 +Ai OAEAT AEO 1 AT CA(
OAOi AOOE OOIT T AE j AEAOAT . AAEqQeo "AIEAO 1 AT CAOAEAI

2HR. Muslim no. 1114
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dengan kendaraanny@® Hadits ini merupakan dalil bahwa musafir boleh berbuka sebelumpeiayi
bersafar.

Ketiga, jika berniat puasa padahal sedang bersafar, kemudian karena suatu sebab di tengah perjalanan
berbuka, maka hal ini diperbolehkan. Alasannya adalah dalil yang telah kami sebutkan pada kondisi kedua
AAOE EAAEOKamipdnie $EARQGAOMIO AAOOAI A . AAE OEAIT 1 AIT AEOD
pada hari yang cukup terik. Sehingga ketika itu coaagg meletakkan tangannya di kepalanya karena

cuaca yang begitu panas. Di antara kami tidak ada yang berpuasa. Hanya Nabiisifala® OAi1 AEEE

saja dan Ibnu Rowahah yang berpuasa ketikétu.
Kapan kerakhirnyakeringanan untuktidak berpuasabagi musafir?

Berakhirnya keringanan (rukhsoh) bagi musafir untuk tidakpoasa adalah dalam dua keadaan:Kéjka
berniat intuk bermukim, dan (2)ika telah kembali ke negerinya.

Jika orang yang bersafar tersebut kembali ke negerinya pada malam hari, maka keesokan harinya dia
wajib berpuasa tanpa ada perselisihan ulama dalam hal ini.

Sedangkan apabila dia kembali pada siang hatlamgkan sebelumnya tidak berpuasa, apakah ketika dia
sampai di negerinya, dia jadi ikut berpuasa hingga berbuka?

Untuk kasus yang satu ini ada dua pendapat. Pendapat yang lebih tepat adalah dia tidak perlu menahan
diri dari makan dan minum. Jadi boleh dkl berpuasa hingga waktu berbuka. Inilah pendapat Imam Asy

SUAZEGE AAT )i Ai -AlEE8 4AOAADPAO DPAOEAOAAT UATC O

//////

St s el 0 st

Barangsiapa yang makan di awal siang, maka makanlah pula di akhi'&akegli, jika di pagi harinya

tidak berpuasa, maka di siang atau sore harinya fiek perluberpuasa:®

Ketiga: Orang yang sudah tuarentah dan dalam keadaan lemah, juga orang sakit yang tidak kunjung
sembubh.

Para ulama sepakat bahwa orang tua yang tidempu berpuasa, boleh baginya untuk tidak berpuasa
dan tidak ada godho bagya. Menurut mayoritas ulama, cukup bagi mereka untuk memberi fidyah yaitu
memberi makan kepada orang miskin bagi setiap hari yang ditinggalkan. Pendapat mayoritas ulama inilah
yang lebih kuat. Hal ini berdasarkan firman AlldbA 8, AT A

s b 1 A 0 B

4R, Tirmidzi no. 799. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih

1% HR. Bukhari no. 1945 dan Muslim no. 1122

% Dikeluarkan oleh Ibnu AtSyaibah dalam mushonnafya 2/286. Abu Miék mengatakan bahwa sanad hadits ini
shahih

1% ihat Shahih Figh Sunnah, 2/1:2@5.
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@an wajib bagi orangrang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah,
(yaitu): memberi makan seorang migkin . Al B&jarah: 184)

Begitu pula orang sakit yang tidak kunjung sembuh, dia disamakan dengan orangriteh yang tidak
mampu melakukan puasa sehingga dia diharuskan mengeluarkan fidyah (memberi makan kepada orang
miskin bagi setiap hari yang ditinggalkan).

Ibnu Qudamah mengatakarQ/ OAT ¢ OAEEO UAT ¢ OEAAE AEEAOADPEAT 1
tidak berpuasa dan diganti dengan memberi makan kepada orang miskin bagi setiap hari yang
ditinggalkan. Karena orang seperti ini disamakdengan orang yang swtdE DA 8 6

Keempat: Wanitahamil dan menyusui.

$E AT OAOA EAI OAAEAT AAIT Al OUAOBAO ) Ol Ai AAAT AE 1A
untuk tidak berpuasa. Jika wanita hamil takut terhadap janin yang berada dalam kandungannya dan
wanita menyusuitakut terhadap bayi yang dia sapipmisalnya takut kurangnya susikarena sebab
keduanya berpuasa, maka boleh baginya untuk tidak berpuasa, dan hal ini tidak ada perselisihan di antara

para ulama. Dalil yang menunjukkan hal ini adalah sabda dladdlallsE O OAT AEEE x A OAl 1 Al
W] ?T o s Qz}d\} Joldly LA 8 Al Tl S 8 1 5 5 Al 0)

(sesungguhnya Allah '‘azza wa jalla meringankan setengah shalat untuk musafir dan meatipgask bagi
musafir, wanita hamil dan menyusii®

. Al 01 APA EAxXxAEEAAT xAT EOA EATEI AAT 1T AT UOOOE EEE
menunaikan fidyah? Inilah yang diperselisihkan oleh para ulama.

Al Jashshoshiahimahullahi AT C A O AdtaAdlama sAl&f telah berselisin pendapat dalam masalah ini

i ATEAAE OECA DPAT AAPAOG8 O!'1E AAOPAT AAPAO AAExA xAI
tidak berpuasa dan tidak ada fidyah ketika itu. Pendapat ini juga menjadi pendapat Ibrahimsah ldan

O!' OET 88 )AT O O!' AAAOG AAOPAT AADAO AOEODP EAAOAT UA 1.
)y AT O 051 A0 AAT - OEAEEA AAOPAT AAPAO AAExA PAAOAT UA
Pendapat terkuat adalah pendapayang menyatakarcukup mé CNT AET 8 OAEA8 | AA AOQA
diberikan,

Alasan pertama: dari hadits Anas bin Malik, ia berkata,

e S L 2y s Ll JLLN 5 o Al u\

9 Al Mughni, 4/396.

¥ HR.An Nasai no. 2275, Ibnu Majah no. 1667, Aamad 4/347 Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini
hasan shahih.

¥ EEAT O 1 60 8thildhBidayauw Mijtahid hak 276 dan Shahih Figh Sunnah 21285
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(sesungguhnya Allah meringankan separuh shalat dari musafir, juga puasa dari wanita hamil dan
menyusui?®

Al Jashshoshahimahullahi AT E A1 A OE A Infsepdbuh Ah@l&t teqtddajA khusus bagi musafir. Para
ulama tidak ada beda pendapat mengenai wanita hamil dan menyusui bahwa mereka tidak dibolehkan
menggoshor shalat. ... Keringanan puasa bagi wanita hamil dan menyusui sama halnya dengan keringanan
puasabagi musafir. ... Dan telah diketahui bahwa keringanan puasa bagi musafir yang tidak berpuasa
adalah menggodhonya, tanpa adanya fidyah. Maka berlaku pula yang demikian pada wanita hamil dan
menyusui. Dari sini juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaaararnwanita hamil dan menyusui jika
keduanya khawatir membahayakan dirinya atau anaknya (ketika mereka berpuasa) karena Nabi
OEAT T AT 1T AEO OOMMIAEEE OEM ABATIITAJET AE EA1 ET ES8O

Perkataan Al Jashshosh ini sebagai sanggahan terhadap pendapat menyatakanx AEEA | AT CNT A
AACE UAT C EAIEI OAAAT CEAT AACE xATEOA 1 AT UOOOE .
kepada orang miskin bagi setiap hari yang ditinggalkan.

11 AOAT EAABAQ 3AI AET Al AGAT AE AOAOR (@npafidykh) UAT C
menganggap bahwa wanita hamil dan menyusui seperti orang sakit. Sebagaimana orang sakit boleh tidak
DOAOAR EA bPOT EAODOO T ATCNIAEI 8 AE EAOE 1 AET 8 )T
Karena dianggap seperti orang sakit, makeA OAEA AOEODP 1 AT CNT AET & OAAACA
firman Allah4 A 8, A1 A

Ao -

//é & o wE g /054. /oﬂo /,/9/./
f\g\g\wowﬁ»&;)\@ré@u\.{w}

(Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah

baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu padaarayarg lairs 6 § 138 1 " ANAOATE
0AT AAPAO ETE AEAOEOI ¢ BOI A T1AE O1I ATl A AAlI AEAT CAIl
rahimahullah Syaikh Ibnu BarahimahullahA AOEAOAh O( OEOI xA1T EOA EAI EI A
merasa berat untuk berpuasamaka keduanya boleh berbuka (tidak puasa). Namun mereka punya
kewajiban untuk menggodho (mengganti puasa) di saat mampu karena mereka dianggap seperti orang
yang sakit. Sebagian ulama berpendapat bahwa cukup baginya untuk menunaikan fidyah (memberi
makan kepada orang miskin) untuk setiap hari yang ia tidak berpuasa. Namun pendapat ini adalah
PDAT AAPAO UAT C¢c 1 Ai AEs 9AT ¢ AAT Aoh 1 AOAEA AAOAGA b
keadaan mereka seperti musafir atau orang yang sakit (yaitu diharukknOOE | AT CNT AET 6 E
berpuasa,D AT Q8 (Al ET E AAOAAOAOEAT Mé#E laiadgbiapa di dntarg kasA 6 A
ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari

yang ditinggalkaritu pada harhariyanglais 6 j 138 ! 1" ANAOAEd Xni Q

28 1T .AOGAE Ti8 wwegi AAT ' EIAA YTwis8 BUAEEE i 11 AA]
ini hasan.

2 EEAT O 1008AT R ' Ei AA AET O!'1E 1O 21UE 11 *AOEOEI OEh
2MaE i 086 1 &AOAxA )AT O AUh XYTwWwy
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+1 T AEOE ETE AAOI AEO AACE EAAAAAT xAlT EOA EAIET AA]
$Al Al EITAEOE ETE AEA AEAT CCADP OAPAOOE 1T OAT @ OAEE
OEAAE AAODOAOGA8 . Ai O1 ADPAAEI A 1 AOAEA OEAAE 1 AIDPO
atau menyusui dalam keadaan lemah dan tidak kuat lagi, maka kondisi mereka dianggap seperti orang
sakit yang tidak kunjung sembuhnya. Pada kondisi ini, ia pisdah pada penggantinya yaitu menunaikan

fidyah, dengan cara memberi makan pada satu orang miskin setiap hafifiya.

Catatan penting yang perlu diperhatikan bahwa wanita hamil dan menyusui boleh tidak berpuasa jika
memang ia merasa kepayahan, kesulitanku& membahayakan dirinya atau anaknya. Al Jashshosh
rahimahullahi AT CAOAEAT h O*EEA xAT EOA EATEI AAT 1T AT UOOOI
anak atau keduanya, maka pada kondisi ini lebih baik bagi keduanya untuk tidak berpuasa dan terlarang
bagi keduanya untuk berpuasa. Akan tetapi, jika tidak membawa dampak bahaysappgpada diri dan

AT AEh [ AEA 1 AAEE AAEE EA AAOPOAOAR AAT PDPAAA EITAE

B7 AT EOA UAT C AAT AN EiITAEOE OAI AAAI ETE [ AT O1 AEEAT NI Al
EAOAT A T AOGEE AOOOE xAEOO O1 O0OE 1 AT UOOOERh | AEA OEAAE 1A
204) ihat Panduan Ibdah Wanita Hamil, hal. 46.

) EEAT O 10608ATHR '1 *AOEOEI OEh XTwwQs
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Yang dimaksud dengai I A Bdaldh mengerjakan siu ibadah yang memiliki batasan waktu di luar
waktunya?®® Untuk kasus orang sakit misalnyai bulan Ramadhan seseorang mengalami sakit berat
sehingga tidak kuat berpuasa. Sesudah bulan Ramadhan dia mengganti puasanya tadi. Inilah yang disebut
NT AET &

Oal ¢ UAT C $EAAOE +AOET CAT AT O1 O0E - AT CNIT AET 8 00OAO!/
Ada beberapa golongan yang diberi keringanan atau diharuskan untuk tidak berpuasa di bulan Ramadhan
AAT 1T AOOE 1T AT CNT AET 6 BbDdwkgait UA OAOAT AE 1T APAO AAOE
Pertama, orang yang sakit dan sakitnya memaian untuk puasaDimisalkan ini pula adalah wanita

hamil dan menyusuipabila berat untuk puasa

Kedua, seorang musafir dan ketika bersafar sulit untuk berpuasa atau sulit melakukan amalan kebajikan.
Ketiga, wanita yang mendapati haidh dan nifas.
DalicT 1 1T T CAT DPAOOAI A AAT EAAOA AAAI AE EEOI AT !''11AE

Bw o -
o -

f\;uﬁeww&j\\.@fo\fdﬁj

g

an barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak

hari yang ditinggalkanya itu, pada hashariyanglais 6 j 138 ! 1 " ANAOAEJd XnvYQ

$AT Ei xAT EOA EAEAE AAT T EZAO AAAI AE EAAEOO AAOE O

S0 &

oM\;L,a:b oy :Yj (M‘;W ,«yJJ:medL{

&Xami dulu mengalami haidh. tdadiperintarkan untuk menggodho puasa dan kami tidak diperintahkan

61 OOE [ AT CRE"AET 6 OEAI AOS

! AAEAE 11 AET 68 AACE / OAT ¢ UAT ¢ 3ATCAEA 4EAAE 00OAOA
Yang dimaksud di sini, apakah orang yang sengaja tidak puasa diharuskan mengganti puasa yang sengaja

ia tinggdkan. Mayoritas ulama berpendapat bahwa siapa saja yang sengaja membatalkan puasa atau
tidak berpuasa baik karena adalzurA OAO BO1T OEAAER | AEA xAEER®AACET U/

08| ihat Rowdhotun Nazhir wa Junnatul Munazhir, 1/58.

?"HR. Muslim no. 335
BoAT AADAO ETE EOCA [ AT EAAE DPAT AAPAOG 11 , AETAE ' A $AGE
Arabia) dalam beberapa fatwanya.
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Namun ada ulama yang memiliki pendapat yang berbeda. Ibnu Hazm dan ulstakangan seperti

Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin berpendapat bahwa bagi orang yang tidak berpuasa dengan
sengaja tanpa ada udzuQEAAE xAEEA AACET UA . Ah knédah ushAlTfigyagE T 8

i AT AOEODT ¢ b AlbaldhbyAnd méniii Ebdiasa® waktu awal dan akhir, apabila seseorang

i ATET CCAT EATTUA OAT PA OAUOO | OATPA Al AGAT qh 1| AEA
jika ada dalil baru yang mensyariatkanaya

Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin memaparkan pula kéedi atasO3 AOOT CCOET UA EAA
memiliki batasan waktu (awal dan akhir), apabila seseorang mengerjakan ibadah tersebut di luar waktunya
OAT PA AAA OAUOO j Al AGAT gqh 1 AEA EAAAAE OAAE OEAAEI]
Syaikh rahimahullah kemudian membavwakan contoh Misalnya shalat dan puasa. Apabila seseorang

OAT CAEA [ AT ETCCAI EAT OEAI AO EETCCA EAI OAO xAEOO
i ATCNT AET & ji AT CCAT OEqQ OEAI AOEGes +AITE EAOAEAT N
shalatmu. Kaena hal itu sama sekali tidak bermanfaat bagimu dan amalan tersebut akan tidak diterima.

Begitu pula apabila ada seseorang yang tidak berpuasa sehari di bulan Ramadhan (dengan sengaja, tanpa

udzur,-D AT Qh 1 A1 O AEA AAOOAT UROCBEAAAEANEAEDS PABADAA
pOd1 AEAT 1 AT EAxAAh O4EAAE xAEEA AACEI O O1 60E 1 AT «
hingga keluar waktu karenaNaBE A1 1 A1 1 AEO bérdabdd,EEE xA OAI 1 Al

5 0 i L35 o

Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak ada dasarnya dari kami, maka amalan tersebut
tertolak &%°

Seseorang apabila mengakhirkan ibadah yang memiliki batasan waktu awal dan akhir dan mi&agetdja

luar waktunya, maka itu berarti dia telah melakukan suatu amalan yang tidak ada dasarnya dari Nabi
OEAIT 1 Al 1 AEO ,Gehdlah FeEsébut adalahGikalah Adng batil dan tidak ada manfaat sama
OAEAI E8O

Mungkin ada yang ingin menyanggah penjedadb 3 UAEEE ) AT O 500AEI ET AE AOQ/
EAT ADPA AAA NI AEi 68 AACE 1T OAT ¢ UAITc¢c T AIEIEEE OAUOGO
tidak memilikiudzurseharusnya lebih pantas adi A, Biti§/a lebih layak untuk mengganti shalatau
DOAOGAT UA8BS

Syaikh Ibnu Utsaimirgalhamdulillal telah merespon perkataan semacam tadi. Belimmhimahullah

i ATCAOAEAT h O3AO0OAT OAT ¢ UATC 1 AIiEIEEE OAUOOh 1 AEA
tersebut hilang. Jadi, orang seperti ini tidaklahengakhirkan ibadah sampai keluar waktunya. Oleh
karena itu, NablOEAT 1 Al 1 AEO IOAT QEGEAE ATA OACE All OBHalgtlankdtiikaC 1 OF
AEA ET CAOS8

29HR. Muslim no. 1718
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Adapun orang yang sengaja meninggalkan ibadah hingga keluar waktunya lalu dia tunatiedahsitu,

maka dia berarti telah mengerjakan ibadah di luar waktunya. Oleh karena itu, untuk kasus yang kedua ini,
amalannya tidak diterimaf*°

, AT O EEEA OAOAT OAT ¢ UAT ¢ OEAAE AAODOAOA AAT CAT OR
lalu apakewajiban dirinya? Kewajiban dirinya adalah bertaubat dentgarbat nashuhalan hendaklah dia

tutup dosanya tersebut dengan melakukan amalan sholih, di antaranya dengan memperbanyak puasa
sunnah.

nanti akan menghapuskan kesalah#esalahan tersebut. Jika dia bertaubat kepada Allah dengan
sesungguhnya dn banyak melakukan amalan sholih, maka itu sudah cukup daripada mengulangi amalan

Al AT AT BGAOOAADOS8DG

SUAEEE - AOUEOO AET (AOGAT '1E 3AITT AT 1T AT CAOGAEAT h (
dan memperbanyak puaspuasa sunnah, dan diatidak mdmE EE EAx AEPEAAT EAZAOI E86

ltulah yang harus dilakukan oleh orang yang meninggalkan puasa dengan sengaja tanpa ada udzur. Yaitu
AEA EAOOO AAOOAOAAO AAT CAT EEEI AOE | AOEAT OEUA®G
melaksanakan puasa Ramadhan jik@rjumpa kembali, bertekad untuk tidak mengulangi kesalahan yang
pernah dilakukan, dan taubat tersebut dilakukan sebelum datang kematian atau sebelum matahari terbit
dari sebelah baratSemoga Allah memberi taufik.

1T AET 8 2AT AAEAT "11AE $EOOT AA

117 AET Gdhanfbleh ditunda, maksudnya tidak mesti dilakukan setelah bulan Ramadhan yaitu di
Ad1I AT 3UAxAI 8 . Aid1 Ai1AE AEI AEOGEAT AE AdI AT 3$UOI
2A1T AAEAT AAOEEOOT UA8 $E Al OAOA bpAINOOEAGRI (NTEALIl 6E DK

OAi PAE ADI A1l 3UAB8AAT 8

$AOE 1 AO 3AI Al AER AAI EAO | Al CAOAKRE U AlAtehghsdkad A EH D
OGa 3 V) (il of Ml 6 ¢ 0] 2 3 L2 0SS 08

O'EO 1 AOGEE 1 AIiEIEEE OOAT ¢ DPOAOGA 2A1 AAEAT8 ' EO Ol
SUAGAAT 86 9AEUA | OAl AE OAOO IDABI EEAEAAEODAT | @i
sibuk mengurus NalDE A1 1 AT 1 AEO *BAT AEEE xA OAIl 1 AI

=
uﬁ\
o

lbnu Hajarahimahullahi AT CAOAEAT h O$E AAI Al EAAEOO ET E OAOAAT
2A1T AAEAT AAEE | A1l cOl AGOE

~ e s o~ s A

ATTURYEAOAT A AAA BOAUBO A

OkutubwaRos&El 1 EI O65.00AEI ET h XéWran
“Hidem

Fatawa Syaikh Masyhur bin Hasan Ali Salman, soal no. 53, Asy Syamilah
#BHR. Bukhari no. 1950 dan Muslim no. 1146

212
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' EAT OAOAPE UAT C AEAT EOOEAT AAAT AE NT AET dundaAil AAE
berdasarkan firman Allad A 8 yarig Asnemerintahkan untuk bersegera dalam melakukan kebaikan,

Dyl 03y il 3 08,0y g
AOAEA EOO AAOOACA OAkebikad Oda mérdkdlah fomrdgldg yiayAsbgera A 1
i DPAOT ljABIBUAESG - 061 ET O1 ¢ aXxXq
- AT CAEEEOEAT 11 Hingda&RanadhanBdrikuinia

Hal ni sering dialami oleh sebagian saudavaudara kita. Ketika Ramadhan misalnya, dia mengalami
EAEAE OAI AT A ¢ EAOE AAT DOT UA EAxAEEAAT NI AET & C
B3UA6AAT h AEA OAAAT AOT UA 1 Ai DO O1 Odsebut,indniuA AditmO OO
kunjung dilunasi sampai Ramadhan tahun berikutnya. Inilah yang menjadi permasalahan kita, apakah dia

i Al E1T EEE EAxAEEAAT NI AEI 8 PDOAOA OAEA AOAOEAE 1 AT E
Sebagian ulama mengatakan bahwa bagi orang yang ¢eBgA | AT CAEEEOEAT NT AET 6
2AT AAEAT AAOEEOOT UAh 1T AEA AEA AOQOEODP 1 AT CNIT AET 6 BC
adalah pendapat Abu Hanifah dan Ibnu Hazm.

AT OTh YIT Al -ATEE AAT )IT Al 1 OU 3UAAEESRIIAKT @A GHRADIA
OAT CAEAR | AEA AE OAIPETC 1 ATCNI AET 8 DOAOAh AEA EC
AACE OAOEADP EAOE UAIT C AAI O AENI AET 68 O0AT AAPAO
AAAAOADA OAEAAAOOORPRADAOE ARD OO A AGIALS

SUAEEE O! AAOI O! UEODAAQAERE Oi ARBARAE AERACAE EAOOA
fatwa Saudi Arabia) AE OAT UAEAT h O! bA EOEOI OAOGAIT OAT ¢ UAT C i
hingga masuk Ramadhan berikutnya dan dleE AAE | AT E1 EEE OAUOO O1 O006E 1 A
| PAEAE AOEOD AACET UA AAOOAOGAAO AAT 1 A1 O1 AEEAT NTA
SUAEEE )AT O $BAN XAEEAxAAOGODOAAO EAPAAA 111 AE OOAE
makan M DAAA T OAT ¢ ({ EOCEET AACE OAOEAD EAOE UWkirgh AEOE
i AEAT AT O1 OOE 1T OAT Cc 1 EOEET AAAI AE OAOAT CAE OEAG
gandum, beras atau semacamnya) dan ukurannya adalah sekitdgls®bagai ukuran pendekatan. Dan

tidak ada kafaroh (tebusan) selain itu. Hal inilah yang difatwakan oleh beberapa saradizyallahu

OAl ®BBIPAOOE PARGEOAAAAEGO OAT EOI A

. Al 01 APAAEIT A AEA 1 A1 O1 AA NI AET 6 betsdar, GtAuCpAda AvanieA A O
karena hamil atau menyusui dan sulit untuk berpuasa, ma#lak ada kewajiban bagi mereka selain
i AT CNT AET 868pOAO0AT UA

+AOEI POI AT d "ACE OAOAIT OAT ¢ UAT C AAT CAT OAT CAEA 1/
berikutnya, mala dia memiliki kewajiban(l) bertaubat kepada Allah(2)i AT CNT AET 8 3@k OAh A

Z4Eathul Barig/191.
50 AET 06 & AWE2A moAl5 hah B47
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i AT AAOE | AEAT j ZEAUAEQ EAPAAA T OAT Cc 1T EOEET h AACE
untuk orang yang memiliki udzur (seperti karena saitau menyusuOAEET CCA OOI1I EO),i AT O1
OAEET CCA AEA 1 ATOT AA NI AET & 2A1 AAEAI EET CCA 2AI
kewajibankdd OAT E | AT CNT AET 6 DOAOAT UA OAEAS

4AEAAE 7AEEA 51 O0OE "AOOOOOAT +AOEEA - AT CNT AET &8 0O0A
Apabila kita memiliki kewajiban qdaell 8 BDOAOA OA1I AT A AAAAOAPA EAOEhR |
tersebut tidak mesti berturttlO OO OO08 - EOAI EEOA bPOT UA NI AET &6 bDOAOA
AT 1 AE EEOA 1 AEOCEAT NI AET 8 AOA EAOE DAAArilaghiadai 3 UA
bulan Muharram. Dasar dibolehkannya hal ini adalah,

(vaka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, padaringang lais 6 | 1 3 8
't " ANAOAEJd XnvYQs ) Aiddhk ménh BAAEEEAT ¢ MGBAEAAT hi AO CNIT ¢
berurutard.®*°

Barangsiapa Meninggal Dunia, Namun Masih Memiliki Utang Puasa

"ACE T OAT C UATC 1 ATEICCAI AO®TEAR T AI BT 1 AOGEE |Ai
ahli waris sepeninggalnya ataukah tidak, @& masalah ini para ulama berselisin pendafa¢ndapat

terkuat, dpuasakan oleh ahli warisnya baik puasa nadzar maupun puasa Ramadhan. Pendapat ini dipilih
ITAE ' AO 40AO6O0OHh )i Al 1VEI AAh )i Al 10U 3UAEZEBEh DA
pakar hadits dan pendapat Ibnu HaZH.

$Al EIl AAOE PAT AAPAO ETE AAAI AE EAAEOO O! EOQUAEN
e
Barangsiapa yang mati dalam keadaan masih memiliki kewajiban puasa, maka ahli warisnya yang nanti
akan mempuasakanny@'®9 AT C A E iwdiyy@®A AG Al A E?*° NamurEhukarA @éinDayar
puasa di sini bagi ahli waris tidak sampai waijib, hanya disunnaffRan.

Oz s - @
fo - ° - gz

z -
. £ 2o’ o ¢

a1l 206 - JB - Xy JB

©o

f

L%
((Lsaféﬁ-jd

S EEAT OAOEAT 11 AE " Qtanpal akad da fuga Qikeludrik@rd didh i ABdUr Rozaq dalam
Mushonnafnya (4/241, 243) dengan sanad yang shahih.

*YLihat Shahih Figh Sunnah, 2/1383.

#8HR. Bukhari no. 1952 dan Muslim no47.1

?Lihat Tawdhihul Ahkam2/¢ X W AAT | OU 3 UAOEOI - Oi OEE8h Q7i Q8

2| ihat Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8/26.
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O! AA OAOGAT OAT ¢ UADEAINIAAIAIADAD CEAEARBRE ATA HOBAIT AR O
Rasulullah, sasgguhnya ibuku telah meninggal dunia, dan dia memiliki utang puasa selama sebulan
[dalam riwayat lain dikatakan: puasa tersebut adalah puasa nadzar], apakah aku harus

i Al POAOCGAEAT T UAe 6OEAATIGUBAMED. RRADAEEEA K AO)OUdhdelhiis OAT C
PDAT OAO AT CBAO OO1T AEEAT 86

(AAEOO O! EOUAE AE AOAO 1 AT AEAAOCAEAT OOAT ¢ DBOAO/
membicarakan utang puasa nadzarAAE EAOI Oi AT PAAA EAAEOO O! EOQUAE

)y AT O O! AAAO E A AK alla pArtentaAgAn. Sdbdgdimana dalam ilmu ushul figkhsis
(pengkhususan) itu ada jika terdapat saling pertentangan antara dalil yang ada. Namun dalam kasus ini,
OEAAE AAA DAOOAT OAT CAT AATEI 8 )AT O ( Afya@ bdrdkil CAOA
OAT AEOE | OEAAE AAOCEAEBANAQh ARAICAEA EQAENDO BEEOWAEhOA
DOAOA T AAUAO8 ! AAPOT EAAEOO O! OUAE AAAlI AE EAAEOO
Boleh beberapa haiN T A puaga dibagi kepada beberapa ahli wati@mudian merekgboleh lakilaki

ataupun perempuanmendapatkan satu atau beberapa hari puasa. Boleh juga mereka membayar utang
puasa tersebut dalam satu hari dengan serempak beberapa ahli waris melaksanakan puasa sesuai dengan

utang yang dimiliki oleh @ng yang telah meninggal dunia tatff

2ET AEAT 171 AET 8 0OAOA AACE / OAT C UATC -ATETCCAI $06
Pertama: Jikaseserang tertimpa sakit yang tidak kunjung sembuh, maka ia tidak ada kewajiban puasa
AAT OEAAE AAA NTAET &6 DOAOAS8 9nAitlygh dEndan iméntb&ibmakan E AT L
kepada orang miskin bagi setiap hari yang ia tinggalkanboleh jadi melakukannya ketika ia hidup. Jika
memang belum ditunaikan, ahli waris yang nanti menunaikannya ketika ia telah meninggal dunia.

Kedua Adapun jika seseorgy tertimpa sakit yang diharapkan sembuhnya, maka ia tidak ada kewajiban
DOAOGA AE AOI AT 2A1 AAEAT EAOAT A OAEEO UAT ¢ HKkA AAOE
OAOT UAOA EA OEAAE 1 Ai DO 1 Al O1 AE E Arggalkhirhya méninggdl OAT A
dunish I AEA EA OEAAE DOT UA EAxAEEAAT WdngklEdrkan filydhA OA A
' ET E xAOEOI UA pO1 OEAAE AEDPAOET OAEEAT O1 OOE 1 AT A
mengeluarkan fidyat**

'l O!' UEEN CADAKRT hAO0OAOA O1I AT A OAPAEAO AAExA EEEA
AAT OAZAOh 1 AT O EA OEAAE | AOAT AEEAT AAI Al DBAT O1 AE
NT AET 8 AAT EOCA OEAAE AAA EAxAECAREGEENQA&E ji Al AA

*IHR. Bukhari no. 1953 dan Muslim no. 1148

22 Eathul Bari4/193.

?2%| jhat Tawdhihul Ahkam2/712

224 Contoh dari penjelasan ini adalah seseorang tsakimam mulai tanggal 20 Ramadhan hingga akhir bulan

2AT AAREAT8 "AOAOOE EA DPOTUA NiTAET &8 DOAOA OAI AT A XX EAOI
ETCET 1T ATCNI AEI 8 DOAOA OAAEh EAAOI EAT EAOET ddghd@an . Al O1
penyakitnyabertambah parah sehingga tanggal 5 Syawal, ia meninggal dunia. Maka orang semacam ini tidak punya

EAxAEEAAT NT AET & OAIi A OAEAI E AA1T E OCAmetngghlAdiniaséleldm AE AU A
masuk Ramadhan, artinya rmeninggal dunissebelum waktu diwajibkannya puasa.

2281 61 61 - ABAOAR é¢TFTwas
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Ketiga: Adapun jika seseorang itu sakit dan penyakitijsa diharapkan sembutan setelah sembuh ia

i Al pO O1 O6E 1 AT 01T AEEAT NI AET 81T UAR TAI O EA 1 AOAIT R
sampai ia meninggal dunia; maka orang semacainyangdisunnahkanOT OOE AEAAUAO NI AE’
selama beberapa hari oleh ahli warisgdya * EEA AEI E xAOEO OEAAE | Ai AAUAO
dengan fidyah (memberi makan kepada orang miskin) bagi setiap hari yang ditingg&fkan.

Dari penjelasa ini,makamaksud hadits@arangsiapa yang mati dalam keadaan masih memiliki kewajiban
puasa, maka ahli warisnya yang nanti akan mempuasakamiolgdah barangsiapa yang tidak puasa karena

udzur (seperti haidh, safar atau sakit yang bisa diharapkan semyajhlantas ia pun mampu menunaikan

Ni AET 6 DOAOAT UA 1 Al O1 E AisutthahkaAbiagi dhlRwaAsByd Emuk méluddsi | A E
utang puasanya.

226 Penjelasan Syaikh Sholih Al Munajid dalam Fatawanya Al Islam Sual wa Jawab no. 81030. Lihat pula Al Minhaj

Syarh Shahih Muslim, 8/26.
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PEMBAYARAN FIDYAH

0OAOA OI AT A (AT AEEUAEh 3UAELZESGEUAE AAT (aidphdaArBigAE O,
UAT ¢ OEAAE 1 AIBPO 1 A1 61 AEEAT Nhgyanh udab tDdrénfighg tidekl ET E
mampu lagi berpuasaserta orang sakit dan sakithnya tidak kunjung sembuh. Pensyariatan fidyah
disebutkan dalam firman AllaA A 8, A1 A

oS UL 06 a0

@an wajib bagi orangrang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah,

(yaitu): memberi makan seorang migékinj 138 ! 1 # ANAOAEd Xni Q8
) AT O O!' AAAO 1 AT CAOGAEAT h

%E;yd&d@nuwof x /D//Y }AQ\OT;;J\}}.‘Q\CMJ\/}
Oj 9AT ¢ AEI AEOOA AAI Al AUAO OAOOGAABOQq AAAIT AE O1 00
tidak mampu menjalankannya, maka hendaklahereka memberi makan setiap hari kepada orang

| EOB%ET 6

Jenis dan Kadar Fidyah

51 AlTA - Al EEEUAE AAl 3UAZEGEUAE AAOPAT AAPAO AAExA
berpuasa) 1 E EOCA UAT C AEDEI EE 11 AE 4Ki | Géfang@EBdama AEIT
(AT ABEUAE AAOPAT AADPAO AAExA EAAAO AEEAUAE UAT C xA
i CAT AOiq AOAO cC OEI. & dikdiubri@i indsingpading Brifuk uihbrifoGakagang
ditinggalkan dan nantinya tieri makan untuk orang miskiff’

'l 17T AEE O) UAAE | AT CAOAEAT h O*OI EQGO ji AUl OEOGAO Ol
EAOE UAT ¢ ZAEOET CCAI EAT 68

Beberapa ulama belakangaseperti Syaikh Ibnu B&Z, Syaikh Sholih Al Fauz&if dan Al Lajnah Ad

DaEl AE 1T EI " OEOOO '1 0O) 1 1 EUUA®mendaiakan b&vA dkurgn-fidyahE O E
AAA] AE OAOAI C;AE po‘kEk'l'dB negérAr@eéingwﬁaéir‘@éb&ik&dengan kurma, beras dan

OAAEEUAI 1 AEO OAT EOI A
5EQOO0AT X OEI 8 OAI A AKIEQMA O EICBA BKWaOMAG AGE IOFE | BE GEAE O/

21 EEAO 1l -AxOOBAE 'l &ENEEUAEh Wrxvynas
222 4R Bukhari no. 4505.
2 EEAO !'1I -AxOOBAE '1 &ENEEUAER WIXXYQnRs

2% Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8/21.

BLAETI 06 &AOAxA )YAT O "AURh XYTwoQs

22 Muntago min Fatawa Syaikh Sholih Al Fauzan, 3/140. Dinukil dari Fatwa Al Islam Sual wa Jawab no. 66886.
*PratawaA , AET AE 'A $AEIAE 1 EI "OEOOO !'1 O)I11 EUUAE xAl )
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Yang lebih tepat dalam masalah iadalah dikembalikan pada @rf (kebiasaan yang lazim). Maka kita
dianggap telah sah membayar fidyah jika telah memberi makan kepada satu orang miskin untuk satu hari
yang kita tinggalkarf>*

Fidyah Tidak Boleh Diganti Uang

Perlu diketahui bahwa tidak boleh fidyah yang diwajibkan bagi orang yang berat berpuasa diganti dengan
uang yang senilai dengan makanan karena dalam ayat dengan tegas dikatakan harus dengan makanan.
Allah4 A 6 berfirdan,

z

Membayar fidyah dengan memberi makan pada orang ndiskin.

Syaikh Sholih Al Fauzamafizhohullahmengatakan,Mengeluarkan fidyah tidak bisa digantikan dengan

uang sebagaimana yang penanya sebutkan. Fidyah hanya boleh dengan menyerahkan makanan yang
menjadi makanan pokok di daerah tersebsitA AA OT UA A A AT Ads makdnénbdkakAang d0& 1 6
yang dikeluarka bagi setiap hari yang ditinggalka®. A OAT C A E -ki@ B &g.JddliE ©tdp harus
menyerahkan berupa makanasebagaimana ukuran yang kami seb@®ehingga sama sekali tidak boleh

AAT CAT OATCs +AOAT A 111 AE Mehltihyai filgh AchganEfemmbefi imakanU AT C
pada orang miskin. $ AT Ai AUAO ET E OAT CAO BRI AO 1 Ai AOET OAE

Cara Pembayararfidyah

Inti pembayaran fidyah adalah mengganti satu hari puasa yang ditinggalkan dengan memberi makan satu

orang miskin. Namun, model penalyarannya dapat diterapkan dengan dua cara,

1. Memasak atau membuat makanan, kemudianengundangorang miskin sejumlah hahari yang
ditinggalkan selama bulan Ramadha®ebagaimana hal ini dilakukan oleh Anas bin Malik ketika beliau
sudah menginjak usia semjdan tidak sanggup berpuas¥)

2. Memberikan kepada orang miskin berupa makanan yang belum dimasak. Alangkah lebih sempurna
lagi jika juga diberikan sesuatu untuk dijadikan I&tik.

Pemberian ini dapat dilakukan sekaligus, misalnya membayar fidyah untukag@iOdisalurkan kepada 20

orangmiskin. Atau dapat pula diberikan hanya kepada 1 oramigkinsaja sebanyak 20 hati® Al Mawardi

i ATCAOGAEAT h O"11AE OAEA 1 AT CAl OAOEAT FEEAUAE DAAJ

perselisihan di antara para ulaé*d

Waktu Pembayaran Fidyah

Seseorang dapat membayar fidyah, pada hari itu juga ketika dia tidak melaksanakan puasa. Atau
diakhirkan sampai hari terakhir bulan Ramadhan, sebagaimana dilakukan oleh sahababifnikalik
ketika beliau telah tu&®.

2 EEAO PAT EAI AGAT 3UAEEE -OEAI T AA AET -REI T EE '1 500AEI
e\ Muntagqo min Fatawa Syaikh Sholih Al Fauzan, 3/140. Dinukil dari Fatwa Al Islam Saaklvand. 66886.

% ihat Irwaul Gholil, 4/222 dengan sanad yang shahih.

#" EEAO PAT EAI AOAT B3UAEEE - OEAI T AA AET B3EITEE !l 500AEI
2 EEAO PAT EAI AGAT AAI Al &AOGAxA 11 |, AET AE10/198A $AEI AE 1 E
2% Al Inshof, 5/383.

49 ihat Irwaul Gholil, 4/222 dengan sanad yang shahih.
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Yang tidak boleh dilaksanakan adalah pembayaran fidyah yang dilakukan sebelum Ramadhan. Misalnya:

' AA T OAT ¢ UAT C OAEEO UAT ¢ OEAAE AAPAO AEEAOADPEAI
telah datang, dia sudah lebih dahulu membayar fidyah. Maka yanersepi tidak diperbolehkan. la harus
menunggu sampai bulan Ramadhan be#immar telah masuk, barulah ia boleh membayarkan fidyah

ketika hariia tidak berpuasatau bisa ditumpuk di akhir Ramadhatt

281 EEAA AaTAAEAI]
)
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PANDUAN SHALAT TARAWIH

Shalat ini dinamakan tarawih y@ artinya istirahat karena orang yang melakukan shalat tarawih
AAOEOOEOAEAOD OAOAT AE 1 Al AEOAT AEAT OEAI AO AIPAO C
malam. Akan tetapi shalat tarawih ini dikhususkan di bulan Ramadhan. Jadi, shalatiliaisi adalah

shalat malam yag dilakukan di bulan Ramadhaft.

Adapun shalat tarawih tidak disyariatkan untuk tidur terlebih dahulu dan shalat tarawih hanya khusus
dikerjakan di bulan Ramadhan. Sedangkan shalat tahajjud menurut mayoritas pakar figih axtedbt
sunnah yang dilakukan setelah bangun tidur daaklikan di malam mana saf4

Para ulama sepakat bahwa shalat tarawih hukumnya adalah sunnah (dianjurkan). Bahkan mdaorat
Hanafiyah Hanabilah, dan Malikiyyah, hukum shalat tarawih adalah sunda®é AEEAA | OAIl
dianjurkan). Shalat ini dianjurkan bagi ldkki dan perempuan. Shalat tarawih m&WA E AT  OAT AE OA(
Islam?**

I Al 1 OU B3UAZEBEh [ AUi OEOAO OI AT A 3UAEEBEUAER )i
Malikiyah berpendapat bahwh AAEE AAZAET 1T OEAI AO OAOAxEE AEI AEOAI
AET AEGEAT T1AE O51 A0 AEIOAREEWET DA mBliinpdiddud OAE

i ATAOOO 1 Al AEOEAT OEAI AO OAOAxXEE OAAAOdgituhdndakAi Ad A
OAEET CCA OAOODA™AAI CAT OEAI AO OEAAS

Keutamaan Shalat Tarawih
Pertama, akan mendapatkan ampunan dosa yang telah lalu.
Dari Abu Hurairah, RasululldhE A1 1 A1 1 AEO b&dabddEEE x A OAI 1 Al

- _ - -
o, o N A - N s s

435 e 25 G 4 T UL UL Olas) 6
Barangsiapa melakukan giyam Ramadhan karena iman dan mencari pahala, mat@sdoya yang telah
lalu akan diampugido | (28 " OEEAOE 118 Q¢ AAT -OOIEI 118 ¢Y
shalat tarawih sebagaimana yg dituturkan oleh An Nawawi° Hadits ini memberitahukan bahwa shalat
tarawih bisa menggugurkan dosa dengan syarat karena iman yaitu membenarkan pahala yang dijanjikan

oleh Allah dan mencari pahala dari Allah, bukadkal A OEUAS6 ABAO Al AOGAT 1 AETT
#2 EEAO 11 *AAITES ,E | EEAIEOE 3EI T AER Q7raQ AAT 11 -Ax00
lihat!' | - AxOO8AE 'i. &ENEEUUAER WIi Qo

24 ihatAlIMawD B8 AE '1 &ERNEEUUAE '1 +OxAEOEUUAER WIi aQX

%5 Lihat Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/39.
245 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/39.
24" ihat Fathul Bari, 4/251.
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YangAET AEOOA OPAT CAI pOT AT A1 OA6 AAI Al EAAEOO ETE A
berdasarkan tekstual hadits, sebagaimana ditegaskan oleh Ibnul Mundzir. Namun An Nawawi mengatakan
bahwa yang dimaksudkan pengampunan dosa di sitsilah khusus untk dosa kecif*®

Kedua, shalat tarawih bersama imam seperti shalat semalam penuh.
Dari Abu Dzar, NabtDEAT 1 Al 1 AEO @hAdhAtEerigiinputkdn kéuArbad dArd para sahabatnya.
Lalu beliau bersabda,

.
- o ~ 23

wfgdqdﬁfgu}\@ GJAAJ.!/

GBiapa yang shalat bersama imam sampai ia selesai, maka ditulis unt@mla giyam satu malam
penut8®® Hal ini sekaligus merupakan anjuran agar kaum muslimin mengerjakan shalat tarawih secara

AAOEAI ABAE AAT njgAdelesmiE OOE Ei Al EE
Ketiga, shalat tarawih adalah seutamatamanya shalat.

Ulamaulama Hanabilah (madzhab Hambali) mengatakan bahwa seutatamanya shalat sunnah

AAAT AE OEAIT AO UAT Cc AEAT EOCOEAT AEI AEOEAT OAAAOA |
dengan shalat fardhu. Kemudian shalat yang lebih utama lagi adalah shalat rawatib (shalat yang
mengiringi shalat fardhu, sebelum atau sesudahnya). Shalat yang paling ditekankan dilakukan secara
AAOEAT ABAE AAAIl AE hang kdmidln dhaiuérdviB™} OEAT AO CAO

Shalat Tarawih RasulullalOE AT 1 AT 1 AEO OA1I AEEE xA OAI 1 AI

$AOE ' AO 3A1 Ai AE AET O! AAREOOAEI AT h AEA 1 AT CAAAC
OAAEEUAI hAE®D AQAEEAT A OEAIT AO 1 Al AI 2A001 011 AE OF
RamdAEAT e68 O! EOQOUAE [ AT CAOAEAT h

TP

SN S N U AP y NS
cuSJoﬁgb%&pgﬁ;dyjumj‘_;3.\5/}3—(,_1.#)41)&«»\&—ﬁxU\Jj_w)u\an

@AOOI 011 AE OEAIT1AI T AEO OAI AEEE xA OAI1 Al OEAAE ¢
bulan Ramadhan dan tidak puladldl OEAT AO 1 AETT 8A 1 AAEE AAOE XX OAE

'Aisyahradhiyallahu ‘anhanengabarkan,

D6y Jab ¢ amtidh 3 Ja e Bt el B 2 - ey e B o - oD 005 O

z- z
£

_,/oﬁ - o/o}of/:‘/,/ :Q/:,/} & P B 2. 5'7//,/0)? )‘:°5//:o 7 :@/:,/) @ . o E7 ..//
M\JM\JA\;gﬁ\waU\@*obcw\MW;\&zbc\j;wuﬂ\..s\cﬁobfi)}\.,ag/

248

Idem.
*YHR. An Nasai no. 1605, Tirmidzi no. 806, Ibnu Majah no. 1327, Ahmad dan Tifinidiizi menshahihkan hadits
NL,3UAEEE ! 1 ! 1 AAol4B7 medghtakan bahwa hpdidskinAshahih
291 - AxOO8AE !'1. &ENEEUUAEh Wri aQQ

SR, Bukhari no. 1147 dan Muslim no..738
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i

(Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pada suatu malam keluar di tengah malam untuk melaksanakan
shalat di masjid, orangrang kemudian mengikuti beliau dan shalat di belakangnya. Pada waktu paginya
orangorang membicarakan ejadian tersebut. Kemudian pada malam berikutnya eossmggy yang
berkumpul bertambah banyak lalu ikut shalat dengan beliau. Dan pada waktu paginyarangnkembali
membicarakan kejadian tersebut. Kemudian pada malam yang ketigaooaaggyang hadir idmasijid

semakin bertambah banyak lagi, lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam keluar untuk shalat dan mereka
shalat bersama beliau. Kemudian pada malam yang keempat, masjid sudah penuh dengan jama'ah hingga
akhirnya beliau keluar hanya untuk sheitubuh. Setelah beliau selesai shalat Fajar, beliau menghadap
kepada orang banyak membaca syahadat lalu bersabda: "Amma ba'du, sesungguhnya aku bukannya tidak
tahu keberadaan kalian (semalam). Akan tetapi aku takut shalat tersebut akan diwajibkan iatas kal
sementara kalian tidak mam@tty

10O 30UOOEE 1 AT CAOAEATh O4A1 AE AAA AAAAOAPA EAAEOD
melaksanakan giyamul lail di bulan Ramadhan dan ada pula dorongan untuk melakukannya tanpa dibatasi
AAT CAT EOI ROABADAEAGAAT OOEAAE AAA EAAEOO OEAEEE
OAOAxEE UAT C AEI AEGEAT 11 AE . AAE OEAI 1 AT T AEO OAI
beliau adalah beliau shalat beberapa malam namun tidak disebutkan batasan ju@ArE A6 A OT UA
Kemudian beliau pada malam keempat tidakelakukannya agar orangrang tidak menyangka bahwa

OEAI AO OAOAxBE AAAI AE xAEEA8O

yATO (AEAO '1 (AEOOGAI EU 1 AT CAOGAEAT h O4EAAE AAA O
OEAT 1T Al IxXAE OOAGATAMEEIEAT AEOAT AEAT OEAT AO OAOAXEE VYo
O. AAE OEAI 1 AT 1 AEO OAlI AEEE xA OAI 1T Al AEAOAsyandi AEOA
sangatOAT CAO ®t Al AE8 &

AT O (AEAO !l ! ONI 1 AdngEdirivafdtkenifo@i IBN 1A SyGithath daf Bablits Bnu

O! AAAO AAExXCEAIAGOIIGNEGA BDEAA TAEGE EA B AAGIAATT AZAT AAEAT wd
OAT AA EAAEOO EOO AAAI AE AET 8EA8 (AAEOO OlaeQIUAE U
OAEABAO EOCA AAROOAT OAT CAT AAI CAT EAAEOO )AT O 1 AE
selukbeluk kehidupan Rasululla@ EAT 1 A1 1 AEO padalwAki Enélanxdaripadgiamgilaiihya.

7A1 1 AEG®AB1 Al 86

*Oi 1 AE 2 AEAGbwidyang Bidnjukad 4 AOA

#2HR. Bukhari no. 924 dan Muslim no. 761.

] -AxOO8AE '1 &ENEEUUAER WriaQy
27 - AxOO08AE !'I &ENEEUUAEh WriaQy
2 Fathul Bari, 4/254
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*Oi 1 AE OAEAB8AO OEAI AO OAOAxEE UAI C AEAT EOOEAT AAA
olechNabiOE AT 1 Al 1 AE O sébhAdaifhnhi disebuthan dalarh haditadits yang telah lewat.

Juga terdapat rivayatda) AT 6 O! AAAOR AATI EAO AAOEAOAN
Sy 5 S 5 S~ ey ade A o — L3 B0 0

BEAT AO . AAE OEAIT 1 AT 1 AEO OAI AEEE3SOxA (@Bl 1"ADEEMBPEI Al
Muslim no. 764). Sebagiailama mengatakan bahwa shalat malam yang dilakukan \aBE A1 1 AT 1 AEO
wa sallamA AAT AE XX OAEAB3AO8 | AApPOT AOA OAEABAO 1 AETTU
NabiOEAT 1 Al 1 AED deHagaiperibbka mdlaks@nalan shdlat malaebagaimangendapat

ini dikuatkanoleh IbnuHajar dalam Fathul B&rf. Di antara dalilnya adalahisyah mengatakan,

rinise S e i e KN e 2508 oy e B0 Lo ) 025 08

MRasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam jika hendak melaksanakan shalat malam, beliau buka terlebih
dahulu dengan melaksakan shalat dua rak'at yang ring#i® Dari sini menunjukkan bahwa disunnahkan
sebelum shalat malam, dibuka dengan 2 raka'at ringan terlebih dahulu.

"T1 AEEAE - AT Ai AAE 2AEAGAO 3EAI AO 4AOAxEE , AAEE AA
Mayoritas ulama terdahulu dan ulama belakéhg h I AT CAOAEAT AAExA AT 1AE
yang dilakukanolehNa®WE A1 1 AT 1 AEO .OAI AEEE xA OAI 1 AI

)y AT O O!' AAET " AOO 1 AT CAOAEAT h O3A0OOT cCOET UA OEAI 4
tertentu. Shalat malam adalah shalat nafilah (yang diakpn), termasuk amalan dan perbuatan baik.
SEAPA OAEA AT 1 AE 1 AT CAOEAERACGA ORIAIEEE Of OAGRGRALOBA I3 EA,
Yang membenarkan pendapat ini adalah daldlil berikut.

Pertama, Nabishallallahu 'alaihi wa salladlitanya mengenashalat malam, beliau menjawab,

E2 2

ewu g iy o w siel st DB

Cshalat malam itu dua raka'alua raka'at. Jika salah seorang di antara kalian takut masuk waktu shubuh,
maka kerjakanlah sattaka'at. Dengan itu berarti kalian menutup shalat tadi dengan&@vitibadahal ini
dalam konteks pertanyaan. Seandainya shalat malam itu ada batasannya, tentusNalallahu ‘alaihi wa
sallamakan menjelaskannya.

Kedua sabdaNabODE A1 1 Al 1 Adalbm OA1 AEEE x A

#®Fathul Bari, 3/21

"HR. Muslim no. 767

28 At Tamhid, 21/70

#9HR. Bukhari no. 990 dan Muslim no. 749, dari Ibnu 'Umar.
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@antulah aku (untuk mewujudkan eitiamu) dengan memperbanyak sujud (shafﬂ)
Ketiga, sabdaNabDE AT 1 AT 1 AEDO ,O0A1 AEEE xA OAIlI 1 Al
Az Uy BB sy 355 G A ) V) B0 o) 2005 Y s

Gsesungguhnya engkau tidaklah melakukan sekali sujud kepada Allah melainkan Allah akan meninggikan
satu derajat bagimu dan menghapus satu kesalah&AthDalil-dalil ini dengan sangat jelas menunjukkan

bahwa kita dibolehka memperbanyak sujud (artinyanemperbanyakOAE A8 AO CamA bead qQ AA
tidak diberi batasan.

Keempat, pilihan NabiOE A1 1 Al 1 AEO (OMIT A EIEATI XIAEEDOAOHMITAO OAOAXEE
ini bukanlah pengkhususan dari tiga dalil di atas.

Alasan pertama, perbuatan Na®DE Al 1 Al 1 AEO &daklahA EréngkhusudkanQuéaban Adliau

sendiri, sebagaimankaedah yang diterapkan dalam ilmu ushul

Alasan kedua, NabODEAT 1 Al 1 AEO OAIAREERExA ADADARL 1 AT Al AAE
BUAEEEOI )OIl Al )AT O 4AEi EUAE 1 AT CAOAEAT h O3EAIAO
OEAI 1 Al 1 AEO OAI AEEE xA OAI 1T Al AAT GAT AEI AT GAT OA

sallam adalah beliau tidak menambah di bulan Ré&mtaAT A OAO AOI A1 1T AETT UA 1A
OAOAPE OEAI AO OAOOAAOO AEI AEGEAT AAT CAT OAEAGAO U
i Al ATl AE AOI AT 2A1T AAEAT 1T AT EI EEE AE] AOEAAITI Adiki EABAA O

wasallanh OEAAE AT 1 AE AEOAI AAEE AOAO AE&GWnddulcCdatehidA OE E
EA1 B00806

Alasan ketiga, NabDE A1 1 A1 1 AE O tiddk iménkeEnEahkan/foaraOsAHathatiuhtuk melaksanakan
OEAT AO 1 Al Al AdednGanya hal Xi digeArfaAkanAtéd® saja beliau akan memerintahkan
OAEAAAO O1 OOE i Al AEOAT AEAT OEAT AO XX OAEABAOh 1,
demikian. Oleh karena itu, tidaklah tepat mengkhususkan dalil yang bersifat umum yang tisdabutkan

di atas. Dalam ushul telah diketahui bahwa dalil yang bersifat umum tidaklah dikhususkan dengan dalil

yang bersifat khusus kecuali jika adalil yang bertentangan

Kelima, NabiOE AT 1 Al 1 AEO asd MelaliuEan shdlat rdafain idehdanchan yang panjang

AAT Al OAOGEAD OAEABAO&EASEAUARED ,orAdkdaddeqgitAbkiatBiA D1 Al
i A1 AEGEAT OAOO OAEAB8AO AACEOO 1 Ai A8 ' EEEOT UAR O5i
DOl OE OAE Aébih Gmainiedghidugkannalani Ramadhan, namun dengan bacaan yang ringan.
BUAEEEOI ) Oi Ai )AT O 4AEI EUAE 1 AT CAOAEAT h O4AO0EAI /
OAAACAE Ei Aih AEA 1 Al AEGEAT OEAT AO OAAATyakAiga W O

20HR. Muslim no. 489
1R, Muslim no. 488
%2 AEI 0686 'l &AOAxXxARh WWFwWiwy
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OAEAG6AO8 . Ai 01T EAOEEA EOO AAAAAT OAOGEAD OAEAGAOQ I
i AT AEOGEAT OAiI AAAI ETE 1 AAEE OET CAT AACrbbachah Fanddi AA
AACEOO PAT EAT ¢80

Keenam, manakah yang lelii utama melakukan shalat malam 11 raka'at dalam waktu 1 jam ataukah
shalat malam 23 raka'at yang dilakukan dalam waktu dua jam atau tiga jam?

Yang satu mendekati perbuatan Nabhallalahu 'alaihi wa sallamari segi jumlah raka'at. Namun yang
satu mendekait ajaran Nabgshallallahu 'alaihi wa sallawhari segi lamanya. Manakah di antara kedua cara
ini yang lebih baik?

Jawabannya, tentu yang kedua yaitu yang shalatnya lebih lama dengan raka'at yang lebih banyak.
Alasannya, karena pujian Allah terhadap oraramg waktu malamnya digunakan untuk shalat malam dan
sedikit tidurnya. Allah Ta'ala berfirman,

O gy U 1 e U 1S

@i dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktumalamj 138 ! AU $UAOEUAOd Xé¢Q
b d el et o

@an pada sebagian dari malam, maka sujudlah kepg@adan bertasbihlah kepadidya pada bagian
yang panjang dimalamhasi. § 138 !''1 )1 OAT d Wwaq

Oleh karena itu, para ulama ada yang melakukan shalat malam hanya dengan 11 rakalat dengan

raka'at yang panjang. Ada pula yang melakukannya dengan 20 raka'at atau 36 raka'at. Ada pula yang
kurang atau lebih dari itu. Mereka di sini bukan bermaksud menyelisihi ajarandNaltallahu 'alaihi wa
sallam.Namun yang mereka inginkan adalahengikuti maksud Nabshallallahu 'alaihi wa sallaryaitu

dengan mengerjakan shalat malam dengémulul qunut(berdiri yang lama).

SampaiOAT DPAE OAAACEAT O1I Ai A T AT EIEEE DPAOEAOAAT UATC
berdiri dan membaca surat data shalat malam, maka ia boleh mengerjakannya dengan raka'at yang
OAAEEEO8 . Ai O1 EEEA EA ETCET OEAAE OAOI Al O AAOAEO
Mengapa ulama ini bisa mengatakan demikian? Karena yang jadi patokan adalah lania diehddapan

Allah ketika shalat malari®*

"AOAACAE O0AT AAPAO - AT CAT AE *Oi1 AE 2AEA8AO 3EAI AOD
* ARER OEAI A0 OAOAxEE XX AOAO xQ OAEAB8AO UAT C AEI
pembatasan. Sehingga para ulama dalam pembatasanljniE OAEAG6 AO OEAI AO OAO
pendapat.

SMajmud 11 &AOAx AR WWTwgw
%% | ihat Shahih Figh Sunnah, 1/4#4.6 danAt Tarsyid hal. 146149
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Pendapat pertamah UAT ¢ | AT AAOAOE EAT UA OAAAT AO OAEAB8AO8 !
NabiOE AT 1 Al 1 AE O . I6iAH pArEdp&t Syaildh AK\bani dAldm kitab beliau Shalatut Tarawaih.

Pendapat keduh OEAI AO OAOAxEE AAAI AE WwWo OAEAGAO j AAIl Oi
Oi AT A OAI AAAT 1 00 40A0O0EBRAAAOG CAIADU EM B ®WA 3ARACEEDSA

dan sahabat lainnya. Bahkan pendapat ini adalah BedeE AOAT | EET A8 q DPAOA OAEAAA

'l +AOAATE 1T AT CAOAEAT h 0851 A0 1 AT cOi pOI EAT PAOA C
AEEI AT E T1AE 5AAU AET +A8AA OAAEEUAI T AEDO 4A8A1T A &
ada seorang pun yang ménET CEAOET UA OAEET CCA DPAT AAPAO ETE 1A

OAEAAAQOS80O

I'A $AOOONEU AAT 1 AETTUA 1T AT CAOAEAT h O3EAI AO OAOAX

OAEAAAO AAT OAAEGET 8606

)y AT O O! AEAET [ AT CAOAEATAEAGABAIEAEGT QAOANAEE ALKl QLIOEW
O!'1TE 'O 3ATEOOEU [ AT CAGAEAT h O*0Oi 1 AE wo OAEAB8AO E
AEI AEOCEAT EET CCA OAEAOAT ¢ ETE AE AAOAACAE 1 ACAOES
'l (AT AAET AE 1 AT CAOAEAT liah ¢adgedilakukad dad diltadirkbaryak $adabad A E A ¢
3AEET CCA EAI ETE [T ATEAAE EEIi A6 AOAO EAOADPAEAOAI
AAT URE8DO

Pendapat ketiggh OEAT AO OAOAxEE AAAlI AE Qi OAEAB8AO AKAT OOA
Beliau memiliki dalil dari riwayat Daud bin Qois, dikeluarkan oleh Ibnispaibah dan riwayatnya shahih.
Pendapat keempah OEA1 AO OAOAxEE AAAI AE 1T & OAEA8AO AAT .
AET AEGEAT 11 AE O! AAOOOAEAAT OAEBAT URE! DPADABEBAARAAOA,
Bahkan Imam Ahmad bin Hambal melaksanakan shalat malam di bulan Ram#&dah CAT EOi 1 AE (
yang tak terhitungsebagai AT A AEEAQOAE Ajlanaknjd®E O! AADI | AE

Kesimpulan dari pendapgbendapat yangada sebagaimana dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah,
O3Ai OA EOI1 AE OAEAB8AO AE AOAO Aii1 AE AEI AEOEAT 8 -/
berbagai macam cara tadi itu sangat bagus. Dan memang lebih utama adalah melaksanakan shatat mal
OAOOAE AAT CAT ETTAEOE DPAOA EAI AGAES8 + AQAEOAGRND ABA
DAT EAT ch 1 AEA 1T AAEE AACOO 1 Al AEOCGEAT OEAI AO 1 AT AI
OAAACAEI AT A EAI EITE AED Qhiki &l galak isendiril dAdtlan. RArddBan @B A 1 1
bulan lainnya. Dalam kondisi seperti itu, demikianlah yang terbaik.

AT Ol ADPAAETI A DPAOA EAI AGAE OEGMAEEAGAAI DOAT ICATPAEIGA

i Al AEOAT AEAT OEAIT AO 1 Al Al I|6biA ut@veal Seperd inil@h yarkgdbAngak E OO |

AEPOAEOAEEAT 11 AE AAT UAE Ol Ai A8 3EAI AO 1 A1 Ai AAlT ¢
® EEAO 'l -AxOOBAE 'l &ERNEEUUAER WFriaQa
% EEAO +AOUAEOI 111 A8 OAT -AOTEI )NIiABHh QTwaé

267

Lihat perselisihan pendapat ini di Shahih Figh Sunnah, 14118
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OAEAGAO OEAI AO 1 A1 Al UAT Cc OAPOI OE AAT UAT C Al PAC
malam dengan 40 A3 A0 AOAO 1 AAEEh EOO EOCA AEDPAOAT I AEEA
Bahkan para ulama juga telah menegaskan dibolehkannya hal ini semisal Imam Ahmad dan ulama lainnya.
Oleh karena itu, barangsiapa yang menyangka bahwa shalat malam di bulandRamanemiliki batasan

AEl AT CAT OAOOAT 0O AAOE . AAE OEAIITAIT1 AEO OAIl AEEE
OAEABEABR OIOT CCOE AEA OAI AE EAI EOOGS86G

Dari penjelasan di atas kami katakan, hendaknya setiap muslim bersikap arif dan aigak denyikapi

PDAOIi AOGAI AEAT ETES8 301 CCOE OEAAE OADPAOI AE EAI AEOG.
OEAI AO OAOAxEE OAOAI AE 1 A1 AEOAT AEAT OEAT A0 n AOA
Ei Al UATC 1 Al AEOCAT AGAD AEAI @bl WNROBAEWAGRID | A1 AEOAI
Yang Paling Bagus adalah Yang Panjang Bacaannya

3A0AT AE PAT EAT AGAT AE AOAOh OEAAE AAA 1 AOAI AE OT ¢
terbaik adalah yang dilakukan oleh Na&A i 1 Al 1 AEO § AdmArEdeirinyalagalOlamal Dar
AT 1 AE EOCA 1 Al AEGEAT OEAI AO OAOAxEE AAT CAT wq OA
banyak dipilih oleh mayoritas ulama.

NabiOEAT 1 A1 1 AEO bérdabddEEE xA OAIl 1 Al
A J b 350a fail
GBebaikbaik shalat adalah yang lama berdirigy&

Dari Abu Hurairah, beliau berkata,
el 550 it of G -y e 0 - LD 2

O AAE OEAI T AT 1 AEO OAI AEE Eat mukhtaShidsiBAbhu Hajddrahinahillgh OA OA
i Al AAxAEAT EAAEOO AE AOAO AAI MiT O E GAA MALEIADA G E'O
shaa8d 3AAACEAT OI Ai A 1 AT AEROEOEAT EEEOEOET O j I OEEC
ringkas (terburuA OO OQh OEAAE AAARIOKEOA MO EOMENEADEEGEA 1AAT O

/I'TAE EAOAT A EOOh OEAAE OADPAO E KébAtan(oBcAdn AlFFatika® pu® AE A §
EAAAT C AEAAAA AAT CAT OAOGO 1 AEAO8 kikéndehih cefarisdldsdi C B O
AAOE UAT C XX OAEABAO8 )T E OOI CCOE OOAOGO EAEAI EOO
OEOI AT ET AEh A kébathn.+AOAG AT EH ACAAGO AE AAExA OEOI AdT ET
bagian dari rukun shalat.

9HR. Muslim no. 756
2°HR. Bukhari no. 1220 dan Muslim no. 545
1L EEAO 3UAOE " Oi 6CEOI -AOi i h B3UAEEE O! OEEUAE - OEAI T AA
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sa Al 3A0EAD $OA 2AEAB8AOD

0OAOA DPAEAO AZENEE AAOPAT AAPAO AAExA OEAI AO OAOAXxE
OAOAxEE OAOI AOOE OEAI AO 1T A1l Ai 8 3AAAT CEAT OEAIT AO |
OAEABADO OAI Al 8 3sNaABAIVIAAAIAAEBA EODAABKBRE xA OAiI 1T AI

® A

NI

BEAI AO T Al Al AAAI ABBROA OAEABAO AOA OAEAGBAOD

Inilah yang sudah turun temurun dilakukan oleh para salaf. Namun tidak mengapa kalau tidak istirahat
EAOEEA EOO8 $A1T EOCA OEAAE AEOUAOEAOEAT O1 O0E 1A
pendapat yang benar dalamadzhab Hambalf’

Das® AAOE EAI ETE AAAI AE DPAOEAOAAT O! EOGhRIaHUAT ¢ |
OAl AEEE, xA OAI I Ai

& P06 o3 6. %Fo [T seF Lossl s T.6 oa 0. °F 17 PSR S
E};Mﬁjb&%@)% LE}L)MﬁJWW?b{JCJ\M

O. AAE OEAI T Ai1 AEOG OAI AEEE xA OAI 1T Ai 1 Al AEOAT AEAT
bagus dan AT EAT ¢ OAEAS8AOT UA8 +Ai OAEAT AAIT EAO 1 Al AEOAI
tanyakan mengenaA ACOO A AT D AT EN&ng dinaksbdidald&rOhiaditsAid adalah shalatnya
AOA OAEAB8AO OAIl AbnunsAOBADAEKADAO uidtiiahdd.AO AAA AOA
Sebagai catatan penting, tidaklah disyariatkan membaca dZk0 EEEO OAOOAT 6O AOAD A

EOOEOAEAO OAOEAD i Al AEOCEAT Ai DAO OAEABAO OEAI AO O

*?HR. Bukhari no. 990 dan Muslim no. 749

g Al AT P -AxOOB8AE 1] &ENEEUAE ppatUbshwé IsetdibinyaOdeskdrahg 3 U A,
i AT AEOAT AEAT OEAI AO OAOAxEE AiBPDAO OAEABAO AAT CAT OAEAI
melakukannya dan mengetahui hal ini. Jika tidak batal, minimal yang ia kerjakan hanyalah shalat sunnah nisdlak. B
seperti ini karena shalat tarawih mirip dengan shalat fardhu karena s@val A AEI AEOAT AEAT OAAA
-AEA OAEAOOOT UA OEAAE AEOAAE OAOOAE UAT C AEAEAOEAT 8 $A
menemukan penjelasan yang sarsabagaimana dalam kitab Kifayatul Akhyar, hal. 138.

Il EAT OAOAPE AAA EAOAOAT CAT AAOAAAA AAOE O1I Ai A 3UAEESI
i AT EAT AGEAT EAAEOO OOEAI AO O0O1T 1T AE 1 Al Al AR metgatdkbnG EOO
O9AT C AEI AEOOA EAAEOO ETE AAAI AE AAExA UAT C 1 AAEE AZA

OAl Al AAEE AAI Al OEAI AO 0011 AE AE Al Al AOAD OEAIC EAO
jika menggabungh1  OAl OOOE OAEABAO UAI C AAA AAT CAT OAEAIE OAI
OAEABAO OAEAR [ AEA EOO AEAI | AEEAT 1Al 6O0O0 EAIE86 j!1 -

L ihat Al Inshof, 3/117
2®HR. Bukhari no. 3569 dan Muslim no. 738
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di tengahtengah kita yang mungk saja belum mengetahui bahwa hal ini tidak adatunannya dalam

ajaran Islanf’

Uama®l AT A (AT AATE 1 AT CAOAEAT h O4EAAE 1 AT CAPA EEEA
OEAI AO OAOAxEE AEOET CCAI EAT 8AISAA OithadiakiONTEARRE O OE A
tersebut karena tidak adanyatlaEi  UAT ¢ | AT 81 EOEEAT EAI ETE86

QO OE 3EI |1 AAODI OGKAAI KIBLEOCD * Al AGAE AAIT Al 3EAT AO 4AO0
TEAAE AAA OO1 661 AT O1 OO6E 1 Ai AT CCEl EAIIA GediasukA AT CA
perkarayang diadaA AAE AT j A AJAgA djalak Bhalat Adga@ 8dak ada seruan adzan ataun

ENT T AE O1 OOE 1 Al AT CCEIl E A hahyaAda pafldistefai fakdfA AUAT AAT E

Surat yang Dibaca Ketika Shalat Tarawih

Tidak ada riwayat mengenai bacaan sutatrtentu dalam shalat tarawih yang dilakukan oleh Nabi
OEAT T Al 1 AEO .Qalli shrEtiydhg dibAca Bofeh beddbeda sesuai dengan keadaan. Imam
AEAT EOOEAT 1T AT AAAA AAAAAT OOOAO UAT Cc OEAAE OAIl B4

riwayat-riwayat yang telah kami sebutkan.

Ada anjuran dari sebagian ulama semacam ulama Hanafiyah dan Hambali untuk mengkhatamkan Al
1008 AT AE AOI £IAT 2 DIOEOHRAAT AERAIO | AT OOEA AADPAO 1 AT A
melaksanakan shalat tarawifi?

Mengerjakan Shalat Tarawih Bersama Imam Hingga Imam Selesai Shalat

Sudah selayaknya bagi makmum untuk menyelesaikan shalat malam hingga imam selesai. Dandurang|
OAPAO EEEA EAI AGAE ANBABAICAAIAIL OE O bédibdd, OAE AOAEBGAT 1

z
R
s RG

Gsiapa yang shalat bersama imam sampai ia selesai, maka ditulis unpstrgla giyam satu malam
penul8?® Jika imam melaksanakan shalat tarawih ditambah shalat witir, makmum pun seharusnya ikut
menyelesaikan bersama imam. ltulah yang lebih tepat.

Shalat Tarawih bagi Wanita

Jika menimbulkan godaan ketika keluar rumah (ketika melaksanakhalat tarawih), maka shalat di
rumah lebih utama bagi wanita daripada di masjid. Hal ini berdasarkan hadits dari Ummu Humaid, istri

A0 (Oi AEA 1 O 3AABGEAEUS8 51 1 @EADI AEA AEDOIGAKEKEBATEA A @

%% ihat Shahih Figih Sunnah, 1/420

TEEAO 11 - AxOO8AE 'l &ENEEUUAER WTi aQi

8 EEAO 1l - AxOO8AE 'l &ENEEUUAERh Wri aQi

*"ihat Shahih Figh Sunnah, 1/420.

#HR. An Nasai no. 1605, Tirmidzi no. 806, Ibnu Majah no. 1327, Ahmad dan Titaitiis.ini shahih.
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bahwa dia sangatenang sekali bila dapat shalat bersama beliau. Kemudian KeBiA1 1 A1 1 AEO OA
sallambersabda,

M@d)ﬁ)&,pjdxfbw@@))wqu’;;—JJb@duw} gw\;:?ﬁ;b&f&.&l;

o

St 3 I Ta ol e '3

GAku telah mengetahui bahwa engkau senang sekali jika dapat shalat bersam@kamun ketahuilah
bahwa) &alatmu di rumahmu lebih baik dari shalatmu di masjid kaummu. Dan shalatmu di masjid kaummu
lebih baik dapada shalatmu di masjidBad'

Namun jika wanita tersebut merasa tidak sempurna mengerjakan shalat tarawih tersebut di rumah atau
malah malasmalasan, juga jika dia pergi ke masjid akan mendapat faedah lain bukan hanya shalat (seperti
dapat mendengarkan nasett-nasehat agama atau pelajaran dari orang yang berilmu atau dapat pula
bertemu dengan wanitavanita muslimah yang sholihah atau di masjid para wanita yang saling bersua

bisa saling mengingatkan untuk banyak mendekatkan diri pada Allah, atau dapat menyimhak 1 008 AT A
OAT OAT ¢ NI OE8 UAIT ¢ AAcCOO AAAAATTUAQh 1T AEA AAITAI
menuju masjid. Hal ini diperbolehkan bagi wanita asalkan dia tetap menutup aurat dengan menggunakan
hijab yang sempurna, keluar tanpa memaberumharuman (parfun??, dan keluarnya pun dengan izin

OOAI E8 ! PAAEI A xAlT EOA AAOEAET CET AT 1 AT O1 AEEAT OEA
syarat tadi), hendaklah suami tidak melarangnya. Nadt A1 1 AT 1 AEO bérdabdd EEE x A OAI |

& 2o o

L L8 el ;;S;LN | S Y
(anganlah kalian melarang isisiri kalian untuk ke masjid, namun shalat di rumah mereka (emita)
tentu lebih baik*®
BelauUOEAT 1 Al 1 AEO j@AderddbdaE x A OAI 1 Al
ARRAT .X;-LM.AJ\ L55\ j\w v,<:>\::,,\ \;\

Qika istri kalian meminta izin pada kalian untuk ke masjid, maka izinkanlah 8i8r&kitah penjelasan
Syaikh Musthofa Al Adawiafizhchullahyang penulis sarikaff®

Dari penjelasan para ulaandi atas dapat kita simpulkan bahwa shalat tarawih untuk wanita lebih baik
AAAT AE AE OOIi AETUA APAlI ACE EEEA AADPAO 1 AT EI AOI EAI
wa sallam masih mengatakan bahwa shalat bagi wanita di rumahnya lebih laaigada di masjidnya

BIHR.AMMAA T18 WéXQY8 33UAEEE 3UOBGBAEA 11 |
o« EEA OAI AE OAI OAT ¢ AE AT OAOA EAI EAT
Muslim no. 443)
#3HR. Abu Daud no. 567 dan Ahmad 7/62. Syaikh Al Albangatakan bahwa hadits ini shahih
#4HR. Muslim no. 442.

285 pariksahttp://www.islamfegh.com/News/Newsltem.aspx?NewsltemID=1914

AOAEA’
ARD Al C

:T>’"O
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yaitu Masjid Nabawi. Padahal kita telah mengetahui bahwa pahala yang diperoleh akan béidatat
apabila seseorang melaksanakan shalat di masjid beliau yaitu Masjid Nabawi.

Namun apabila pergi ke masjid tidak menimbulkan fitnah (gadpdan sudah berhijab dengan sempurna,
juga di masjid bisa dapat faedah lain selain shalat seperti dapat mendengar nasabetiat dari orang
yang berilmu, maka shalat tarawih di masjid diperbolehkan dengan memperhatikan sggaaat ketika
keluar rumah.Di antara syarasyarat tersebut adalah(1) menggunakan hijab dengan sempurna ketika
keluar rumah sebagaimana perintah Allah agar wanita memakai jilbab dan menutupi seluruh tubuhnya
selain wajah dan telapak tangan, (@jnta izin kepada suami atau mahroterlebih dahulu dan hendaklah
suam atau mahrom tidak melarangnya, dan ¢8Jak menggunakan haruatharuman dan perhiasagyang

dapat menimbulkan godaan.
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MENANTI MALAM 1000 BULAN

Mengenai pengertian lailatul gadar, para ulama ada beberapa versi pendapat.yang mengatakan
bahwa malam lailatul gadr adalah malam kemuliaan. Ada pula yang mengatakan bahwa lailatul qadar
adalah malam yang penuh sesak karena ketika itu banyak malaikat turun ke dunia. Ada pula yang
mengatakan bahwa malam tersebut adalah malanengtapan takdir. Selain itu, ada pula yang
mengatakan bahwa lailatul gadar dinamakan demikian karena pada malam tersebut turun kitab yang
mulia, turun rahmat dan turun malaikat yang mufi&. Semua makna lailatul gadar yang sudah disebutkan

ini adalah benar.

Keutamaan Lailatul Qadar

Pertama, lailatul gadar adalah malam yang penuh keberkahan (bertambahnya kebaikan). Al A1 A
berfirman,
oS AR G, it & G sl g 08

BAOOT CCOET UA +AITE 1 AT OOOTEATTUA j11 1008AT q DPAAA
Kamilah yang memberi peringatan. Pada malam ijelatkan segala urusan yang penuh hikehah § 138 ! ,
Dukhan: 34). Malam yang diberkahi dalam ayat ini adalah malam lailatul gadar sebagaimana ditafsirkan
pada surat Al Qadar. Allah A & bierfirdan,

s alld et

(sesungguhny&ami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam kemdlidanj 138 !'1 1 AAAO(q

Keberkahan dan kemuliaan yang dimaksud disebutkan dalam ayat selanjutnya,

s0 R -

Pl o e, U L 1 00 G 200 U 0%, i T2 e A
Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun medalkiitat dan malaikat
Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahtaparierbit
fajar8 6 | 138 15 SeladaimAna gata®\bu Hurairah, malaikat akan turun pada malam lailatul
gadar dengan jumlah tak terhingg®’ Malaikat akan turun membawa kebaikan dan keberkatsampai
terbitnya waktu fajar:®®

Kedua, lailatul gadarAAEE AAEE AAOE Xodd AOI AT 8 '1T . AEEIBE |
baE AAOE Al Al A% MuahidXQotadah darOdlafnd &idnyaberpendapat bahwa yang

8| ihat Zaadul Masiir, 9/182.

7| ihat Zzaadul Masiir9/192.

8| ihat Zaadul Masiir, 9/194.

lihatLathoE £ '1 - AGAOEAR EAI 8 QI X
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dimaksud dengan lebih baik dari seribu bulan adalah shalat dan amalan padal lgddar lebih baik dari
shalat dan puasa di 1000 bulan yaidak terdapat lailatul gadaf®

Ketiga, menghidupkan malam lailatul qadar dengan shalat akan mendapatkan pengampunan dosa. Dari
Abu Hurairah, NalDE AT 1 AT 1 AEO bé&rdabdd,EEE xA OAI 1T Al

55 L P G s G Gy 0 Al g
Barangsiapa melaksanakan shalat pada malam lailatul gadar karena iman dan mengharap pahala dari
Allah, maka dosalosanya yang telah lalu akan diampaft

Kapan Lailatul Qadar Terjadi?

Lailatul Qadar itu terjadi pada sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan, sebagaimana sabda Nabi
OEAT T AT 1 AEO ,OAl AEEE xA OAI1 1 AI

) z

RN W PR TR
Grarilah lailatul gadar pada sepuluh makemakhir dari bulan Ramadh@&ft?

Terjadinya lailatul gadar di malaimalam ganiil itu lebih memungkinkan daripada malamalam genap,
sebagaimanasabdaNaBE AT 1 Ai 1 AEDO ,OAT1 AEEE xA OAIl 1 AI

o

Olae]y s /};\”Jy\ /?:.;s\ L ”J\ & 31,15\ Al Yy =5
QCarilah lailatul gadar di malam ganijil dari sepuluh malam terakhir di bulan Ra@&8han

Lalu kapan tanggal pasti lailatul gadar terjadi? Ibnu Hajar Al Asqoédnimahullahtelah menyebutkan
empat puluhan pendapat ulama dalam masalah inanNin pendapat yang paling kuat dari berbagai
pendapat yang ada sebagaimana dikatakan oleh beliau adalah lailatul gadar itu terjadi pada malam ganijil
dari sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan dan waktunya berpifglatiah dari tahun ke tahu’.
Mungkin padatahun tertentu terjadi pada malam kedua puluh tujuh atau mungkin juga pada tahun yang
berikutnya terjadi pada malam kedua puluh lima, itu semua tergantung kehendak dan hikmah Allah
4 A 8. Hdl iAi dikuatkan oleh sabda Rasulul@ie A1 1 A1 1 AEIGBm, OAl AEEE x A OAI

SRS Bl o EF L B T Al 3 0 Al 0] e W) B 8 G sed)

290 73adul Masiir, 9/191.
#1HR. Bukhari no. 1901
2921R. Bukhari no. 2020 dan Muslim no. 1169
#3HR. Bukhari no. 2017
29 Fathul Bari, 4/26266.
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Qrarilah lailatul gadar di sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan pada sembilan, tujuh, dan lima malam
yang tersis®°0 Para ulama mengatakan bahwa hikmah Allah menyembunyikan pengetahuan tanggal
pasti terjadinya lailatul qadar adalah agar orang bersemangat untuk mencarinya. Hal ini berbeda jika
lailatul gadar sudah ditentukan tanggal pastinya, justru namlah orangorang akan bermalas

malasan?®®

$16A AE -Al Ai 1AAAO

3ATCAO AEAT EOOEAT O1 O0E 1 Al pPAOARARBEEAABAAUBALA AE
suri tauladan kitgNabi MuhammadOE A1 1 Al 1 AE O - €Babafntara ferdapat dafarkddits Adri

l EOQOUAES "AIT EAO OAAEEUAI 1 AEO® OAT EA AAOEAOBAN

o - o o 3 ,‘3}/ . 4 & ] 2 R . 2 f{ P o/e }/0/ [V R 4 o ° L £ @ - P P of
Lo Sanll Lo ie G gl Sy J6 s J A1 G 0 ald Al (o SAde o STl Jsn bl

2

T

oKatakan padaku wahdRasulullah, apa pendapatmu, jika aku mengetahui suatu malam adalah lailatul
NAAAO8 ! PA UAT ¢ AEO EAOAEAT AE AAI AiTUAed " Al EAO
OOEEAAOT OF mxdA MABIEDE ADAGOT CCOET UA %ipgivhadn ma&fEA 0 A
i AAEEAT 1"AE AEOQ86O

Tanda Malam Qadar

Pertama, udara dan angin sekitar terasa tenang. Sebagaimana dari Ibnu Abbas, Rasshailiddlahu
OA1 AEE EbersdbdaDAl 1 Al

S s i s | ailel) lat 53,6 Uy 0 U aalb 3ol A 05 ald
O, AET AOOI NAAAO A Akdnudakan daA keBaikartidak begitu Pafds,quBa tidak begitu
dingin, pada pagi hari matamibersinartidak begitu ceraldan nampak kemeratt A O A E°AT 8 6
Kedua, malaikat turun dengan membawa ketenangan sehingga manusia merasakan ketenangan tersebut
dan merasakan kelezatan dalam beribadah yang tidak didapatkan padanberyang lain.

Ketiga, manwsia dapat melihat malam ini dalam mimpinya sebagaimana terjadi pada sebagian sahabat.

Keempat, matahari akan terbit pada pagi harinya dalam keadaan jernih, tidak ada sinarUbayi bin

+AGAAh EA AAOEAOAN

2®HR. Bukhari no. 2021
#® Fathul Bari4/266.
*"HR. Tirmidzino. 3513Jbnu Majahno. 3850, dan Ahmad 6/17$yaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini

OEAEEE8 ! AApOT OAi AAEAT EAOA OEAOEEiI 6 OAOAI AE O!'l1 AE
i AT OOEOED DOl &hal3EEAO 4AO0I T EOBAO
%28 1 OE 4ET UAI EOE AAT '1 "AEEANE AAI Al 3UO8AAGI )i Alnh

AAExA EAAEOO ETE OEAEEE8 , EEAO 3EAEEEOI *AAITEG 118 VYI¢g
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/Cﬂz;u\ /;u\”j;,,m;jcww‘dj@@% (.ijwmuu w\J}w}L@Up\Q\M\

s o 0r s 0 -

QJ&L&»:Y;LWL@A};W@M\
Ovalam itu adalah malam yangmh yaitu malam ke dua puluh tujuh (dari bulan Ramadlan). Dan-tanda
tandanya ialah, pada pagi harinya matahari terbit berwarna putih tanpa sinar yang mematot

Bagaimana Seorang Muslim Menghidupkan Malam Lailatul Qadar?

Lailatul gadar adalah malam ygrpenuh berkah. Barangsiapa yang terluput dari lailatul gadar, maka dia
telah terluput dari seluruh kebaikan. Sungguh merugi seseorang yang luput dari malam tersebut.

Seharusnya setiap muslim mengecamkan bBAlA EE  OAAAA . AAE OEAI 1 A1l AEO

(@)
S

crlﬂﬂ@%%f&;@ww‘w};;w@w

@i bulan Ramadhan ini terdapat lailatul gadar yang lebih baik dari 1000 bulan. Barangsiapa diharamkan dari
memperoleh kebaikan di dalamnya, maka dia akan luput danilséebaikad®%

Oleh karena itu, sudah sepantasnya seorang muslim lebih giat beribadah ketika itu dengan dasar iman dan
tamak akan pahala melimpah di sisi Allah. Seharusnya dia dapat mencontoh Nabinya yang giat ibadah

pada sepuluh hari terakhir bulan Rath& AT 8 O! EOUAE | AT AAOEOAEAT h
a,;@,npuyufﬂ\w\@,l@;‘;; e ade B om Al 3505 0

@AOOI 611 AE OEAIT AT T AEO O A-buAg§uh Bhada gepul@hAnan tarbkhirbAldnC A O
Ramadhan melebihi kesungguhan beliau #twgang lainny8>%

Seharusnya setiap muslim dapat memperbanyak ibadahnya ketika itu, menjauREiSFIOOET UA AAOE

AAT 1T AT AAT cOl EAT EAI OAOCA O1 OOE 1 Al AEOCEAT EAOAAOA
A B2l CATGT, (5 Al 5 ;\;\ s ks 0 o - wj\uxf

O PAAEI A . AAE OEAITAIT AED

i

i AT CAT AAT CEAT OAOOT CT UA
tersebut dan membangunkan keluargasi&

OAl AEEE xA OAIT T AT 1Al A
)

O1 O 0 E*S) imkighidughanEnaldma@i E O OC

*¥HR. Muslim no. 762.

%9 jhat Shahih Figh Sunnah, 2/14%0.

91HR. Ahmad2/385dari Abu HurairaB 3 UAEEE 3 UOSAEA 11 1 O1 AOOGE | AT CAOAEAT
%?HR. Muslim no. 1175

%3 |nilah pendapat yang dipilih oleh para salaf dan ulama masa silam mengenai maksud hadits tersebut. Lihat Lathoif
'l - ABAOEZh EAI 8 QQws

%“HR. Bukharho. 2024 dan Muslim no. 1174
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3O0FEUAT 11 OO 40AO0E [ AT CAOAEATh O'EDO OAIT CAO OAT AT C
untuk bertahajud di malam hari dan giat ibadah pada malbrd 1 AT  OAOOA A OO agajak3 O £U A
keluarga dan analanaknya untuk melaksanak shalat jika mereka mampif>

Adapun yang dimaksudkan dengan menghidupkan malam lailatul gadar adalah menghidupkan mayoritas
malam dengan ibadah datidak mesti selurun malam: AEEAT ) 1 Al | Oendapdi yargE 6 E = A
AOGlI 6 1T AT CAOAEAT h O" AOAT COEAPA UAT C | Al chidfakka Al OE
hanya dengan shalat, bisa pula dengazikit AAT OE T A x AENanuh amblénGBalai lebih utama

AAOE Al Al AT 1T AETTUA AE 1| Al A Barahgdigph MelakshnakimshafaOpada A O A |
malam lailatul gadar karena iman dan mengharap pahala dari Allah, makalakmaya yag telah ldu

akan diampuné®

Bagaimana Wanita Haidh Menghidupkan Malam Lailatul Qadar?

*OxAEAEO DPAOT AE 1 AT CAOAEAT AAExA AEA DPAOT AE AAOO
dengan wanita nifas, haidh, musafir dan orang yang tidur (namun hatinya dalam keduaalzikir),
APDAEAE |1 AOAEA AEOA |1 AT AAPAOGEAT AACEAT AAOE 1 AEI A(
tetap bisa mendapatkan bagian. Siapa saja yang Allah terima amalannya, dia akan métatapagian

i AT Al ORDOAADOS8G

Dari riwayat ini menunjukkarbahwa wanita haidh, nifas dan musafir tetap bisa mendapatkan bagian
lailatul gadar. Namun karena wanita haidh dan nifas tidak boleh melaksanakan shalat ketika kondisi
seperti itu, maka dia boleh melakukan amalan ketaatan lainnya. Yang dapat wanita h&idkalaketika

itu adalah,

1. MembacaAlIQDS AT OAT DA | APUAT OOE | OOEA A8

2. Berdzikir dengan memperbanyak bacaan tasbih (subhanallah), tahlil (laa ilaha illallah), tahmid
(alhamdulillah) dan dzikir lainnya.

3. Memperbanyak istighfar.

4. - AT DbAOAATUAE AT 8AS8

WlathoE A '] - AGAOEAZAh EAI 8 QQX
lihatLathcE £ ' 1 - ABAOEEh EAI 8 QWi
761 61 61 - AGAOALh T TXéas

38R, Bukhari no. 1901

ClathoE AL 'l - ABAOE&Eh EAI 8 QI X

Wg AT Al AO 4ATEEA | XETQi é¢qh ) Al O berBajef Hota bak MAdindhAQERO AR O
Syam tidak berselisih pendapat bahwa mushaf tidaklah boleh disentuh melainkan oleh orang yang suci dalam artian
berwudhu.Inilah pendapat Imam Malik, Syafii, Abu Hanifah, Sufyan ats Tsauri, al Auzai, Ahmad bin Hsindalbin

Rahuyah, Abu Tsaur dan Abu Ubaid. Merekalah para pakar figh dan hadits di masanya.

311 ihat FatwaAl Islam Seal wa Jawalmo. 26753
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0! . $5! .KAP FRAMADHAN

) & OEEAE OAAAOA AAEAOA AARAOAOOE | AT AOCAPp DPAAA OAOODA

$ATEl $EOUAOEBAOEATTUA )BOEEAE

) AT 61 - 01 AUEO | AT CAOAE AIxA EBLOEA ATEF AIODH ©ODABRED A
OAOAT OAT ¢ 1T AxAEEAEAT AACE AEOET¥YA AAOT AAUAO O1 60E
Dari Abu Hurairah, ia berkata,

g ;i?";\f‘g;}@ﬁg;\f\éd\b\/{&ﬁcﬁfé Wad, 5 o LS - ey e B o = LD 0

Zo » -

Lo s Jr""

ONabi shallallahu 'alaihi wa sallam biasa beri'tikaf pada bulan Ramadhan selama sepulanhani pada
tahun wafatnya, Beliau beri'tikaf selama dua puluhdi&ti

7AEOO EBOEEAALE UAT ¢ 1 AKE EamadhaA @0 hari tArdkAil bulEn RArBadhdnf E E O

ORAACAEI AT A EAAEOO O EOUAER EA AAOEAOAN

5f

(,“

e B0 lﬁ—f‘ S B 0lan e 8 el DS O — ey e 0 s - 231

o~

o=y

g

O\abi shallallahu 'alaihi wa sallam beri'tikaf pada sepuluh hari yang akhir dari Ramadhan hingga wafatnya
kemudian istesisteri beliau puberi'tikaf setelah kepergian belgt

NabiOEAT 1 Al 1 AEO ONOREEGEE AL BOMAA AOADOI OE EAOE OAOAEE
malam lailatul gadar, untuk menghilangkan dari segala kesibukan dunia, sehingga mudah bermunajat
dengan Rabbnkh A AT UAE AAOAT 6A AAT*® AAT UAE AAOAUEEEO EAOFE

Hal ini berdasarkan firman Allah A 6,A1 A

32 EEAO '1 - AxOOGBAE 'l &ENEEUAEh WFrXdaii 8
#3A1 Mughni, 4/456.

3HR. Bukhari no. 2044.

$5HR. Bukhari no. 2026 dakuslim no. 1172.

3 athoE &£ ! |,ha. BBAOE £
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S5, @ 8 3

dorbad) (3 051 (2 a5 U

(Tetapi) janganlah kamu campuri mereka sedang kamu beri'tikaf dalaménjadji@ 8 ! 1 "ANAOA
Demikian juga dikarenakan Rasulullal@EAT 1 AT 1 AEO O Bebith GUug& istriisti beGah 1 1 A
melakukannya di masjid, dan tidak pernah di rumah sama sekali. Ibnu HdjamahullahA AOEAOALh OO0
01 AT A OAPAEAO AAExA AEOUAOACTEMAsuk ivditaAid EdEMrelakblad E E A
ES OEEA A OA-Ad qAksshhjila Ailakidd $elBin di mas;jid'®

) 8OEEAAEA "1 1 AE $EI AEOGEAT AE - AOEEA - AT A 3AEA
- A1 60060 i AUi OEOGAO Oi Ai Ah EBOEEALZ AEOUAOEBSAOEAT A
(yang artinyaO3 AAAT ¢ EAI O AAQ®B” OEEAALA AAI Ai 1 AOEEAG

Imam Bukhari membawakan Bab daldhE OAA 3 EAEEET UAh C
ESBOEEAZLZ AE OAI OOOE | AOEEA86 )AT O (AEAO 1 AT UAOAEAI
AEOUAOAOEAT T UA 1 AOEEAh OARR*BHA AEEEOOOOEAT 1 AOEEA O

Para ulama selanjutnyerselisih pendapat masjid apakah yang dimaksudkan. Apakah masjid biasa di

i ATA AEEAI AT EAT OEXRIADBOEAEAG ABDEEBI EAAREOOUAT ¢ AE.
sana?

yI Al - AT EE 1 AT CAOAEAT AAExA EG& OE Eé diegdkkdn AHalat Anfial A E O
waktu di sana, pen) karena keumuman firman Ak 6, A1 A

P PR T
,\T.LMJ\L;;QJJSLpr:,\j

®Gedang kamu beri'tikaf dalam magjig 138 !'1 " ANAOAEGd XnéqQqs8 )T E EOCA
AT OT ) 1 Al raniéhdhullgh bhénaBitbahKan syarat, yaitu masijid tersebut diadakan juga shalat

*YFathul Bari, 4/271

] - AxOOBAE 'I &ENEEUAER WIXQéévVs

39 jhat Shahih Figh Sunnah, 2/151.

$0Fathul Bari, 4/271.

W AADOT EAAEOO 1 AOEOGS AAOE ( OAUAEZEAE UAimgsjidiyditl @asjidih EAT h
EAOI i h T AOGEEA T AAAxE AAT [ AOEEAEI ANOEIT &6n PAOI O AEEAOA
(sabda Nabi) atau mauquf (perkataan sahabat). (Lihat Shahih Figh Sunnah, 2/151). Jika melihat perkataan Ibnu Hajar
Al Asgolani rahimahullahbeliau lebih memilih bahwa hadits tersebut hanyalah perkataan Hudzaifah ibnul Yaman.
Lihat Fathul Bari, 4/272.

%22 Walaupun namanya beraneka ragam di tempat kita, baik dengan sebutan masjid, musholla, langgar, maka itu
dinamakan magg A | AT 6OOO EOOEI AE PAOA O1I AT A OAl AT A AEAAAEAI
muslimin. Ini berarti jika itu musholla rumahan yang bukan tempat ditegakkan shalat lima waktu bagi kaum muslimin

lainnya, maka ini tidak masuk dalam istilah masjplAAAT CEAT AET Ai AEAT 1 AOEEA * AAI
*Oi 6A0 AE OAT A8 ,EEAO DPAT EAI AGAT OAT OAT ¢ 1 AGEEA AE 1
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keluar dari masijid.

+AT ADPA AEOUAOAOEAT AE | AOE&A) AAG Cc1 GENDALCHEA EEAD A EOEIAA
itu wajib (bagi lakiaki). Jika seorang laki AEE UAT ¢ EAT AAE 1 Al AEOAT AEAT E
UAT ¢ OEAAE AEOACAEEAT OEAI AO EAI ABAER 1 AEA AEOA
EAI ABMIEC EOQOEOI T UA xAEEAR AAT jwqgq OAOOO 1 AT AOOO EAI
AEEET AAOE8 *EEA OAi AAAi ETE UAT ¢ OAOEAAEh | AEA E
untuk menetap dalam rangka melaksanakan ibadah fpad! 1°* AE 8 6
7ATEOCA "11AE "AOEGBOEEAE
Sebagaimana NabiOEAT 1 A1 1 AEO OARTAEEEET £AT OKIOIODIE AAT EAO O
b U8 0 B o5 a5 ¢ 0l I8 3 GSE - ey e 1 o — el JL05 0

)e/fsxe/

a5 aBslEub — JG -

(Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam biasa beri'tikaf pada bulan dk@maApabila selesai dari shalat
shubuh, beliau masuk ke tempat khusus i'tikaf beliau. Dia (Yahya bin Sa'id) berkata: Kemudian 'Aisyah
radhiyallahu '‘anha meminta izin untuk bisa beri'tikaf bersama beliau, maka beliau mengiz#f#annya

$AOE O! EKdtAEh EA AAO

[y

z
£

e i GBI DG B 0k e 5 i DS 0 - ey e 1 Lo - 3

o~

o=y

P

ONabi shallallahu 'alaihi wa sallam beri'tikaf pada sepuluh hari yang akhir dari Ramagjgenvafatnya
kemudian istesisteri beliau pun beri'tikaf setelah kepergian t@fiu

dengan sempurna dan juga tidak memakai wewangiah.

Lama Waktu Berdiam di Masjid

23| ihat Al Mughni, 4/462.

%24 Al Mugni, 4/461.

32°HR. Bukhari no. 2041.

3%HR. Bukhari no. 2026 dan Muslim no. 1172.
%L ihat Shahih Figh Sunnah, 2/1852.
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0AOA O1I AT A OAPAEAO AAExA EBGOEEAZLZ OEAAE AAA AAOA
pendapat berapa waktu minimal untuk dikeA EAT OOAARE AAOES OEEA £8

"AGCE Ol AT A UAT C | AT OUAOAOEAT EBOEEAL EAOOO AEOAOO
Ulama lainnya mengatakan dibolehkan kurang dari sehari, namun tetap disyaratkan puasa. Imam Malik
mensyaratkan minimal sepuluhari. Imam Malik juga memiliki pendapat lainnya, minimal satu atau dua

hari. Sedangkan bagi ulama yang tidak mensyaratkan puasa, maka waktu minimal dikatakan telah
AAOES OEEALE AAAI AE OAT AT A EA OOAAE AAOdER® AE | AOE
9AT ¢ OAPAO AAI AI 1 AOGAT AE ETEh EGOEEAALE OBveduEit AEDA
i AUT OEOAO OI Ai Ah EGOEEALZ OEAAE AAA AAOAOAT xAEOO
siang har?** Al MardawirahimahullanmengatA EAT h 07 AEOO | ET Ei Al AEEAOQOAEA
0011 AE AOAO ETAEEAAEEUARCAI AOREBAADOO AAOAEA¥ AE 1A

9AT ¢ - Ai AAOAT EAT )BOEEAE

1. +A1 OAO 1 AGEEA OAT PA Al AOAT OUAOGmendegak. OAT DA AA
2. *EI A6 | AROOAOOAOEQ AAT GCAT EOOOE AAOAAOAOEAI
i AT OEEl AAAT UA EEI A6 j EACAPAEAOAT OI Al AqQ AAEx

"ANAOAE AUAO Xné¢ AAANYAE EEI A8 j EOAOT CAT ET OEI C

Yang DibolehkanKeEEA ) 8 OEEA £

1. Keluar masjid disebabkan ada hajat yang mesti ditunaikan seperti keluar untuk makan, minum,
dan hajat lain yang tidak bisa dilakukan di dalam masjid.

2. Melakukan hahal mubah sepertinengantarkan orang yang mengunjunginya sampai pintu masjid
ataubercakapcakap dengan orang lain.

3. ) OOOE 1 AT cO1 EOT CE OOA{ddaandéngagnyaA AOES OEEAALE AAT AA
4. Mandi dan berwudhu di masjid.
5. Membawa kasur untuk tidur di masjid.

Mulai Masuk dan Keluar Masjid

%8| ihat Fathul Bari, 4/272.

329 dem.

%L ihat Shahih Figh Sunnah, 2/153.

¥ ihat Shahih Figh Sunnah, 2/154.

¥y B0EEAE | 601 AEh |1 AEOOAT UA AAAI AE ESOEEAAE OAT PA AEOAAD
33l Inshof, 6/17.

%4 Fathul Bai, 4/272
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*EEA ETCET AAOEGSGOEEAALE DAIAMARATXH® | AERAE OGA @AE EEE OU AA
memasuki masjid setelah shalat Shubuh pada hark® A AT EAT OAO OAOAI AE OEAI
S&EOEOE 1 AT OEO 1 APAT CAT 8 (Al ETE OAAACAEI AT A OAOAA

b S ) 65 s 50 T 13« 0Lt ST 3 USE — s ade B0 o — 4 005 0

- }o./fs/o 7

e ABRELL - J6 -

(Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam biasa beri'tikaf pada bulan dé@maApabila selesai dari shalat
shubuh, beliau masuk ke tempat khusus i'tikaf beliau. Dia (Yahya bin Sa'id) berkata: Kemudian 'Aisyah
radhiyallahu '‘anha meminta izin untuk bisa beri'tikaf bersama beliau, maka beliau mengiz#®annya

Namun para ulama mazhab menganjurkan untuk memasuki masjid menjelang matahari tenggelam pada
hari ke20 Ramadhan. Mereka mengatakan bahwa yang namanya 10 hari yang dimaksudkan adalah
jumlah bilangan malam sehingga seharusnya dimulai dari awal malam.

| AAA ) BOEEAALE

Hendaknya kOEEA AAOEGOEEAZEh OAOAT OAT ¢ 1T ATUEAOGEEAT AEO
AUEEEOh AAOOEAI AxAO DPAAA . AAEh DanAimgkéEbkantneryibukkanO O 6 AT
diri dengan perkataan dan perbuatan yang tidak bermanfgat.

3%HR. Bukhari no. 2041.
¥ EEAO PAI AAEAOAT )BO0EEABB. AE 3EAEEE &ENE 3011 AEh WIXYo
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TUNTUNAN DZIKIR DI BULAN RAMADHAN

Dzikir Ketika Melihat Hilal

. AAE OEAI 1 Ai 1 AEDO OAI AEEE xA OAI1 Al EAOGEEA | Al EEAO
28 o5 LY B Dy Sl B AT

Q\MllahummaahlihuOAT AUT A AET UOITE xAl EEI AATE xAO .frAl AAT A

Allah, tampakkatah bulan itu kepada kami @hgan membawa keberkahan dan keimanan, keselamatan

dan Islam. Rabbku dan Rabbmu (Wak A O1 AT OAAEBOQq AAAI AE '11 AEYS6 8

Ucapan Ketika Dicela atau DiusiliDrang LainKetika Berpuasa

NabiOEAT 1 A1 1 AEO bérdabdd,EEE xA OAIlI 1 Al

2 o~

ey fwa“}w/'j@” °

O DAAEI A AAA T OAT ¢ UAT C 1 AT CAEAET UA AAOEAI AEE AOA
(ia mengulang ucapannya dua kit
An Nawawirahimahullahh AT CAOAEAT h 04 AO0i AOOE dédebrang dicBld\diek dadd AT /
i AET AOAO AEAEAE AAOEAI AEE EAOQOEEA AntuA infghdaurC A A O
fr 1 EO OAAAT ¢ POAOAGA AMAIOU ORA AKRD CEAOABD ANGAD 1 AAEESS
$18A +AOEEA " AOAOQEA
RasulullatOE AT 1 Al 1 As&l@mkétikal bértiiEafnembAca,

AUl o050 & By =5 Gl Las

Mzahabazh zhom® x A A O Alqll Wa@sBHatal G d€ya All§Rasa haus telah hilang dan unatat

OAl AE AAOAEh AAT DAEAI R*OA1 AE AEOAOADPEAT EIT OUA 1]

$1 6A + Addyany Méntberi Makan dan Minum

¥"HR. Ahmad 1/162 dan Tirmidzi no. 3451, dan Ad Darimi. At Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan ghorib.
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini stmhi

%¥HR. Bukhari no. 1894 dan Muslim no. 1151, dari Abu Hurairah

%Al Adzkar, 183

*9HR. Abu Daud no. 2357. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan.

-ATCATAE AT 86A EAOEEA AAOAOGEA DPOAOGA O!l11 AEOQI halitsl AEA
tersebut ketika membahas sunnasunnah puasa.
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Ketika NabiOE A1 1 Al 1 AEO dbkn rirtifs, Bbeliau Aoun @Angdndkét kepalanya ke langit dan
mengucapkan,

@/L;L\ e ‘/3;\3 ’Mj bl ;}»\ ‘M,U\
O11 AEQOI T A AOEBEI asdi Mdrasqhddie 6 AD AT EE1 ABEh AAOEI AE CAT O
yang memberi makan kepadaku dan berilah minuman kepada org@agg memberi minuman
kepadakuf*?

$1T6A +AOEEA "AOAOEA 0OAOA $E 201 AE 1 OAT ¢ , AEI

(@]
(6]
>
S~

Nabi OEAT 1 AT 1 AEO  OKelikA BIEUguhkanAmakankn loAE 3 AGAA AEI]
mengucapkan,

S (Sle Lo 5 (S (5T 0 st (s

O £OET O1 OE| £ABOI BOEx AOCEAHAT A OET 8A1 AEOI O1 -laAOIT T O
[Orang-orang yang berpuasa berbuka di tempat kalian, orasrgng yang baik menyantap makanan kalian
AAT 1T Al AEEAO POl 1 AT DADABDARI AOABOGEAT EAT 1 AT AA
$1T6A 3AO0OAI AE 3EAI AO 7EOQOEO
. AAE OEAI 1 Al 1 AEO OAI AEEE xA OAlI 1 Al AEAOA DPAAA OAf
'l 181 AAQUOBAD]I EBAAEEQDOT 6 j OOOAOG 'l +AEEOOI qh A/
Kemudian setelah salam beliau mengucapkan
A B b

GBubhaanal malikil quddudsh OAAAT UAE OECA EAI E AAT AhkiygaB'AO 1 AT CA
NabiOE AT 1 Al 1 AE O j@démeAdadagtkan dikhiOwitimiyaA |
CETGS L e o8 an Ty Bl B 380 Bl i T BLBA,, Bl s B, 3460 ) i3l

“ ”/uj:&
011 AEOGIT A ETTE A8OAUO AEEA AE OEAEITTEA T ET OAEEIT (
laa uhshi tsanasA 1T OAITOMEEBENATAMA AOGT ABRGA 'OAIAE KT MEGEEAAOT ET A
Mu dari kemaraharMu, dan dengan kesalamataiMu dari hukumarMu dan aku berlindung kepaedsiu

¥2HR. Muslim no. 2055

¥3HR. Abu Daud no. 3854 dan Ibnu Majah no. 1747 dan Ahmad 3/118. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini
shahih

***HR. An Nasai no. 1732 dan Ahmad 3/406. Syaikh Al Albanjatekan bahwa hadits ini shahih
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dari siksaMu. Aku tidak mampu menghitung pujian dan sanjungan kepadtla Engkau adalah
sebagaimana yang Engkau gakan kepada dirMu sendiri]**®

$16A AE - Al Al , AE1 AOGOI 1AAAO
3AT CAO AEAT EOOEAT O1 OOGE 1 Ai PAOCRARBEE ARBAAUBARAAE
suri tauladan kitg. AAE - OEAT I AA OEAI | -Addgdinkafn tetdagatAlaldmbhaditsAlariO A1 |

l EOUAES " Al EAO OAAEEUAI 1T AEO OAT EA AAOEAOAKh o+AODAE
i AT CAOGAEOGE OOAOGDO 1 Al AI AAAT AE 1 AElI AOODI NAAAOS
i ATEAxAAhRo+AOAEAT 1 AEQ

g s 0 T %0 3 s3%. . g g3°
P

Maha Mulia yang menyukai perET OAAT | AAEh ¥ AAEEAT 1 AE AEDOYS8S

%5 HR. Abu Daud no. 1427, Tirmidzi no. 3566, An Nasai no. 1100 dan Ibnu Majah no. 1179. Syaikh Al Albani
mengatakan bahwa hadits ini shahih

%% HR. Tirmidzino. 3513Jbnu Majahno. 3850, dan Ahmad 6/17%yaikh Al Albani megatakan bahwa hadits ini
OEAEEE8 ! AADOT OAi AAEAT EAOA OEAOEEIi & OAOAI AE O!'11 AEC
i AT OOEOEDP bbOI 8 ,EEAO 4AO0I 1 EO6AO EAI 8 Qi 8
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PANDUAN ZAKAT FITHRI

Zakat secara bahas berarti AT T Auhbuif), az ziyadah(bertambah), ash sholah(perbaikan),
menjernihkan sesuatu dan sesuatu yang dikeluarkan dari pemilik untuk menyucikan dirinya.

Fithri sendiri berasal dari katéthor, artinya berbuka (tidak berpuasa). Zakat disandm pada kata fithri
karena fithri (tidak berpuasa lagi) adalah sebab dikeluarkannya zakat ter$ébttla pula ulama yang
i ATUAAOO UAEAO EIT EfithbohbhA UMAATQC AA A OOMOIOFOAEE GDAET T AT «

bahwa untuk harta yang dikeluarka OAAACAE UAEAO fEEcbEQ$ilahiirk dighnald® A AT
oleh para pakar fikih.

Sedangkan menurut istilah, zakat fithri berarti zakat yang diwajibkan karena berkaitan dengan waktu
ifthor (tidak berpuasa lagi) dari bulan Ramadh#h.

HikmahDOUAOEG AOEAT : AEAO &EOEOE

(EEIi AE AEOUAOEBAOEATTUA UAEAO EZEEOEOE AAAlI AEd | X(
mencukupi mereka agar jangan sampai memiitsE | OA AE EAOE OEAAR j wq 1Al A
orang miskin supaya mereka pudd A0 | AOAOAEAT CAIi AEOA AE EAOE OEA
orang yang menjalankan puasa akibat kata yangss&adan katekata yang kotor yang dilakukan selama
berpuasa sebular’

Dari Ibnu Abba® AAEEUAT 1 Aab&kaB Al EOI A

5 Wl L o LAl Bl e300 A0 e 30 L 8 s e i o o 3,05 0255
LBCal) e B [ ol Dk BT LA L 58T [ o)

MRasulukh shallallahu 'alaihi wa sallam mewajibkan zakat fithri untuk mensucikan orang yang berpuasa dari

bersenda gurau dan kakata keji, dan juga untuk memberi makan miskin. Barangsiapa yang

menunaikannya sebelum shalat maka zakatnya diterima dan barangsiagamenunaikannya setelah
shalat maka itu hanya dianggap sebagai sedekah di antara berbagai $8dekah

Hukum Zakat Fithri

Zakat Fithri adalatshodagohyang wajib ditunaikan oleh setiap muslim pada hari berbuka (tidak berpuasa
lagi) dari bulan RamadhanaBkan Ishaq bin Rohuyah menyatakan bahwa wajibnya zakat fithri seperti ada

] - AxOOBAE '1 &ENEEUAEh wrpwéns

] -AEI O8h arTXx0oQs8

#9Mughnil Muhtaj, 1/592.

jhad 11 - AxOOBAE '1 &ENEEUAER wrnwén AAT -ETEAEOGI - 0601

%1HR. Abu Daud no. 1609 dan Ibnu Majah no. 1827. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan
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EEIi A6 j EAOADAEAOAT Buki dalil darQwajibiya Zaldat fithii adalah hadits Ibnu Umar

OAAEEUAI | Abé&kaR Al EOI A
«@‘}@\&@béw}ﬂﬁy&u@\é&j—&jw&\&p_ﬁbw}g&;;

Sl J) oD 2 5 38 O G T Dl e S35 sl ¢ Y 5”)

A

dRasulullah shall AEO OA1 AEEE xA OAI T Al T AxAEEAEAT UAEAO |,
gandum bagi setiap muslim yang merdeka maupun budakakakihaupun perempuan, anak kecil maupun
dewasa. Zakat tersebut diperintahkan dikeluarkan sebelum-orang kelar untuk melaksanakan shalat

6 EKHA 8
Perlu dipehatikan bahwahogir(anak kecil) dalam hadits ini tidak termasuk di dalamnya janin. Karena ada
sebagian ulama seperti Ibnu Hazm yang mengatakan bahwa janin juga wajib dikeluarkan zakatnya. Hal ini
kurang temt karena janin tidaklah disebuthogirA AT AT AAEAOA 1 u6 fkeébiashad @ahgg OA A A «
ada).>**

Yang Berkewajiban Membayar Zakat Fithri

Zakat fithri ini wajib ditunaikan oleh: (1) setiap muslim karena untuk menutupi kekurangan puasa yang
diisi dengarperkara siasia dan katekata kotor, (2) yang mampu mengeluarkan zakat fithri.

Menurut mayoritas ulama, batasan mampu di sini adalah mempunyai kelebihan makanan bagi dirinya dan
UAT ¢ AEAAOE 1T AEEAE DPAAA 1 Al Al AAlran@sepetti Qi bErdtOdia OE A /
dikatakan mampu dan wajib mengeluarkan zakat fithri. Orang seperti ini yang disehdni
(berkecukupan) sebagaimana sabdaN&oE A1 1 AT 1 AEO ,0A1l AEEE xA OAIl 1 Al

o 8- © - B /J/o/

“UJU@* OﬁOT»JG:\ﬁfx%w\Jﬁj \ij<<)LJ\U»~: qum s, L

o,

£33 )

Barangsiapa meminteinta, padahal dia memiliki sesuatu yang mencukupinya, maka sesungguhnya dia
telah mengumpulkan bara api. - AOAEA AAOEAOAh 67AEAE 2A001 011 AEh
2A001 011 AE OEAI 1T AT 1T AEO OAlI AEEE xA OAI T Al AAOOGAAAIS
semalam®%*°

%2 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/58.

¥3HR. Bukhari no. 15@8n Muslim no. 984.

*4Lihat Shifa Shaum Nabi, 102

*°HR. Abu Daud no. 1435 dan Ahmad 4/180. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih
% ihat Shahih Figh Sunnah, 2/&L
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Dari syarat di atas menunjukkan bahwa kepala keluarga wajib membaghat fithri orang yang ia

tanggung nafkahny&d>’- AT 60006 )i Ai - Al EEh Ol AT A 3UAZEEBEUAE AA
jawab terhadap zakat fithri si istri karena istri menjadi tanggungan nafkah sd&mi.

Kapan Seseorang Mulai Terkena Kewajiban Membay Zakat Fithri?

Seseorang mulai terkena kewajiban membayar zakat fithri jika ia bertemu terbenamnya matahari di
malam hari raya Idul Fithri. Jika dia mendapati waktu tersebut, maka wajib baginya membayar zakat fithri.
Inilah yang menjadi pendapat Imam A8yU A*EEI@s&ndya, karena zakat fithri berkaitan dengan hari
fithri, hari tidak lagi berpuasa. Oleh karena itu, zakat ini dinamakan demikian (disandarkan pada kata
fithri) sehingga hukumnya juga disandarkan pada waktu fithri terseBut.

Misalnya, apabil@eseorang meninggal satu menit sebelum terbenamnya matahari pada malam hari raya,
maka dia tidak punya kewajiban dikeluarkan zakat fithri. Namun, jika ia meninggal satu menit setelah
terbenamnya matahari maka wajib baginya untuk mengeluarkan zakat fiBepitu juga apabila ada bayi

yang lahir setelah tenggelamnya matahari maka tidak wajib dikeluarkan zakat fithri darinya, tetapi
AEAT EOOEAT OAAACAEI AT A OAOAAPAO PAOAOAOAT AAOE 50
janin. Namun, jika baytu terlahir sebelum matahari terbenam, maka zakat fithri wajib untuk dikeluarkan

darinya.
Bentuk Zakat Fithri

Bentuk zakat fithri adalah berupa makanan pokok seperti kurma, gandum, beras, kismis, keju dan
semacamnya. Inilah pendapat yang benar sebagaim@#g DEI EE 11 AE O1 AT A - Al EE
BUAEEEOI ) Ol Ai )AT O 4AEI EUAE AAIT Al - AEi 086 &AOAxAc¢
membatasi macam zakat fithri hanya pada dalil (yaitu kurma dan gandum). Pendapat yang lebih tepat
adalah pendpat pertama, tidak dibatasi hanya pada déff.

Perlu diketahui bahwa NatD E AT 1 AT 1 AEQO 0t AEEAE ATA WMAAGAT £EEOEOE A
atau gandum karena ini adalah makanan pokok penduduk Madinah. Seandainya itu bukan makanan pokok
merekatetapi mereka mengkonsumsi makanan pokok lainnya, tentu betg A1 1 A1 1 AEO OAIl AE
tidak akan membebani mereka mengeluarkan zakat fithri yang bukan makanan yang biasa mereka
makan. Sebagaimana juga dalam membayar kafaroh diperintahkan seperillah4 A 8 berfirdkan,

LA ICIAR A RAA IR TS v (’;L,Ja\ 2SS

Ovaka kafaroh (melanggar) sumpabh itu ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang
biasa kamu berikan kepada keluarg8nf@S. Al Maidah: 89). Zakat fithri pun merupakan bagian dari

%"Mughnil Muhtaj, 1/595.

%8 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/59.
%9 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/58.
%9 Mughnil Muhtaj, 1/592.

%1shahih Figh Sunnah, 2/82.
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kafaroh karena di antara tujuan zakat ini adalah untuk menutup kesalahan karena berkata kotor dan sia

sia®®?

Ukuran Zakat Fithri

untuk gomh(gandum) darzabibj EEOI EOQqQ OAAACEAT O1 Al A | KPDuildaA EE AT
EAl ETE AAAI AE EAAEOGO )AT &6 0651 A0 UAIT ¢ OAI AE AEOA

ataugandum.DRE1 1 AET 1 UA AAAI ABAAEBDBBEAIL hAéenGaemBERE DI +EOAO

R

\;cpyﬁf@:;;féu;fc;s;faupyitf\;L;,;éup;g’;:&u@;@;ﬁ@;@%;fu{

AE OEAI 1Al 1 AEO OAI AEEE xA OAIlI
Th X OEI 8 EOOI Ah &08Dalan rivaygtfaih di®dutkah OAO X OET 8

® OAO X 8®ET 6 EAEOD

3A00 OEIT 8 falkadan yar add Bitn@sA NaOIEAT 1 Al 1 AE O . Pafalularkabbérselisih O A |
pendapat bagaimanakah ukuran takaran ini. Lalu mereka berselisih pendapat lagi bagaimanakah ukuran
timbangannya®*3 A0O OEiI 8 AAOE OAi OA EAIT E én péenuhEtelapak fahghnE O A (
yang sedanf8 5 EOOAT OAOO OEI 8 EEEA AEDPAOEEOAERUamAAT CAIT
I AET T UA 1 AT CAOAE AlkiraR 852 kR Artibya (k& zakakfith dikélakak 2,5 kg, sudah
dianggap sahWallahu & 1 .A |

Bolehkah Mengeluarkan Zakat Fithri dengan Uang?

51 Al A - Al EEEUAEh 3UAZESEUAE AAT (AT AAEI AE AAODPAI
dengan uang yang senilai dengan zakat. Karena tidak ada satu pun dalil yang menyatakan dibolehkannya
halini. Sedangkan ulama Hanafiyah berpendapat bolehnya zakat fithri diganti dengan uang.

Pendapat yang tepat dalam masalah ini adalah tidak bolehnya zakat fithri dengan uang sebagaimana
pendapat mayoritas ulama.

W EEAO -AEI 68 '1 &AOAxAR wWYTai 8

W EEAO 'l -AxOO8AE !'!'I &ENEEUAEh WIAawni 8
%4HR. Bukhari no. 1508 dan Muslim no. 985

3%°HR. Bukhari no. 1506 dan Muslim no. 985.

¥ EEAO 1l -AxOOB8AE !'l &ENEEUAER wWrawnas
%7 ihat Al Qomush Al Muhith, 2/298.

¥ EEAO - AEI 086 &AOAxA YAT 6 "AUR XiTwows
%9 ihat pendapat Syaikh Abu Malik dalam Shahih Figh Sunnah, 2/83.



